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Abstrak

ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN BANK UMUM
SWASTA NASIONAL INDONESIA PERIODE SEBELUM DAN SESUD AH
KRISIS EKONOMI GLOBAL 2008: PENDEKATAN CAMEL DAN EV A
Studi Empiris Pada Bank Umum Swasta Nasional Indor&a YangListed Di
BEI

Bartolomeus Tutur Widhiatmaja
NIM : 052114060
UNIVERSITAS SANATA DHARMA YOGYAKARTA
2012

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetatinerja keuangan bank umum
swasta nasional Indonesia periode sebelum dan aedudsis ekonomi global
dengan menggunakan pendekatan rasio CAMEL dan Erta spakah terdapat
perbedaan kinerja keuangan bank umum swasta nhsiodanesia periode
sebelum dan sesudah krisis ekonomi global.

Sampel yang diambil sebanyak 20 bank umumtawessional Indonesia yang
listed di Bursa Efek Indonesia tahun 2007 dan 2009. kelanalisis data
dilakukan dengan menghitung rata-rata raSepital Adequacy Ratio (CAR),
Return on Risked Assets (RORA), Net Profit Margin (NPM), Return on Assets
(ROA), Beban Operasi terhadap Pendapatan BersimaS€ip@BOPO),Loan to
Deposit Ratio (LDR), danEconomic Value Added (EVA) tahun 2007 dan 2009.
Setelah diketahui hasilnya, dengan bantuan SPS®rlWindows kemudian
dianalisis menggunakaimdependent sample t test dan Mann-Whitney test untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan kinerja kamabhgnk umum swasta
nasional Indonesia periode sebelum dan sesudas é&kisnomi global.

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahuiMaal{l) kinerja keuangan bank
umum swasta nasional Indonesia sesudah krisis ekomgtobal mengalami
peningkatan dibandingkan sebelum krisis ekonomballadilihat dari rata-rata
rasio Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, dan Net Profit Margin
sedangkan kinerja keuangan bank umum swasta nh#idloaesia sesudah krisis
ekonomi global mengalami penurunan dibandingkarelseb krisis ekonomi
global dilihat dari rata-rata rasiketurn on Risked Assets, Beban Operasi terhadap
Pendapatan Bersih OperaBgturn on Assets, dan Economic Value Added. (2)
Terdapat perbedaan kinerja keuangan bank umum awestional Indonesia
periode sebelum dan sesudah krisis ekonomi gloliglad dari rasio Capital
Adeguacy Ratio, tetapi tidak terdapat perbedaan kinerja keuargark umum
swasta nasional Indonesia periode sebelum dan aedudsis ekonomi global
dilihat dari rasioReturn on Risked Assets, Net Profit Margin, Return on Assets,
Beban Operasi terhadap Pendapatan Bersih Opeoasi,to Deposit Ratio, dan
Economic Value Added terbukti dengan pengujian statistikdependent sample t
test danMann-Whitney test.

Kata kunci: CAR, RORA, NPM, ROA, BOPO, LDR, dan EVA

Xiii



Abstract

COMPARATIVE ANALYSISOF FINANCIAL PERFORMANCE OF
INDONESIAN COMMERCIAL NATIONAL BANKSBEFORE AND
AFTER GLOBAL ECONOMIC CRISIS2008: CAMEL AND EVA
APPROACH
an Empirical Study of Commercial National BanksListed in BEI

Bartolomeus Tutur Widhiatmaja
NIM: 052114060
Sanata Dharma University Yogyakarta
2012

The purpose of this study was to know the financial performance of Indonesian
national commercial bank for the period before and after the global economic
crisis by using the ratio of CAMEL and EVA approach and whether there were
differences in the financial performance of Indonesian national commercial bank
for the period before and after the global economic crisis.

The sample taken was 20 national commercial banks in Indonesia listed in
Indonesia Stock Exchange in 2007 and 2009. The technique of data analysis was
done by calculating the average ratios of Capital Adequacy Ratio (CAR), Return
on Assets Risked (RORA), Net Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA),
Operating Expenses to Net Operating Income (BOPO), Loan to Deposit Ratio
(LDR), and Economic Value Added (EVA) in 2007 and 2009. After knowing the
result, with the help of SPSS 17 for Windows, then it was analyzed using
independent sample t test and Mann-Whitney test to determine differences in the
financial performance of Indonesian national commercial bank for the period
before and after the global economic crisis.

Based on the analysis results, it could be seen that: (1) the financia
performance of Indonesian national commercia banks after the global economic
crisis had increased compared to the one before the global economic crisis as seen
from the average ratio of Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Net
Profit Margin, while the financial performance of Indonesian national commercial
banks after the global economic crisis had decreased compared to the one before
the global economic crisis as seen from the average ratio Return on Assets Risked,
Operating Expenses to Net Operating Income, Return on Assets, and Economic
Vaue Added. (2) There were differences in the financial performance of
Indonesian national commercial bank for the period before and after the global
economic crisis as seen from the ratio of Capital Adequacy Ratio, but there were
no differences in the financial performance of Indonesian national commercial
bank for the period before and after the global economic crisis as seen from the
ratio Return on Assets Risked, Net Profit Margin, Return on Assets, Operating
Expenses to Net Operating Income, Loan to Deposit Ratio, and Economic Value
Added, it was proven by statistical tests of independent sample t test and Mann-
Whitney test.

Keywords: CAR, RORA, NPM, ROA, BOPO, LDR, and EVA
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional suatu bangsa mencaldglathnya pembangunan
ekonomi. Dalam pembangunan ekonomi diperlukan pesara lembaga
keuangan untuk membiayai, karena pembangunan samgaherlukan
tersedianya dana. Oleh karena itu, keberadaan fanlauangan dalam
pembiayaan sangat diperlukan. Lembaga keuangan tealiigat dalam suatu
pembiayaan pembangunan ekonomi dibagi menjadi ga#ty lembaga
keuangan bank (bank) dan lembaga keuangan bukark jaKBB)
(Suhardjono, 2002: 67). Lembaga keuangan bukan KaKBB) misalnya
pasar modal, asuransi, dana pensiun, pegada@sing (sewa guna usaha),
danfactoring (anjak piutang).

Lembaga keuangan bank atau sering kali hamsgbat bank mempunyai
tugas utama untuk menghimpun dan menyalurkan dasyarakat. Menurut
Suseno dan Piter Abdullah (2003: 129) bank sedag#aga perantara, pihak-
pihak yang kelebihan dana, baik perseorangan, baskm, yayasan, maupun
lembaga pemerintah dapat menyimpan kelebihan danaybank dalam
bentuk rekening giro, tabungan, ataupun depositjafigka sesuai dengan
kebutuhan dan preferensinya dan pihak-pihak yangurkegan dan
membutuhkan dana akan mengajukan pinjaman ataut kkegdada bank.

Dengan demikian, bank merupakan bagian dari lemdageangan yang



memiliki fungsi intermediasi yang menjembatani k@&p®an pihak yang
kelebihan dana (penyimpan dana atau kreditur) d@akpyang membutuhkan
dana (peminjam dana atau debitur). Agar fungsirimégliasi berjalan dengan
baik dibutuhkan adanya kepercayaan dari kedua heledk terhadap bank.
Pengaturan dan pengawasan bank yang efektif saifatuhkan untuk
menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakatiégripgrbankan.

Selain sebagai fungsi intermediasi/peranthamk memberikan pelayanan
dalam lalu lintas sistem pembayaran secara efiam@an, dan lancar sehingga
kegiatan perekonomian berjalan dengan lancar. Bailagai sarana dalam
pelaksanaan kebijakan moneter yang bertujuan unerjaga stabilitas harga
dan mendorong pertumbuhan ekonomi, antara lairkukkEn dengan cara
mengendalikan jumlah uang beredar. Karena peraaatenyebut, maka setiap
negara berupaya agar lembaga perbankan selaluabdedam kondisi yang
sehat, aman, dan stabil serta mempunyai kinerfaap&an yang baik.

Perkembangan perbankan di Indonesia mengapmsang surut. Paket
kebijakan 27 Oktober 1988 atau lebih dikenal PaB® memberikan
kemudahan dalam mendirikan bank (baik kantor posaipun kantor-kantor
cabang), baik bank pemerintah, bank pembangunark baasta nasional,
maupun bank koperasi. Dampak dari dikeluarkannyaegigasi Paket
Kebijakan 27 Oktober 1988 adalah munculnya banklmemu disertai dengan
bertambahnya kantor-kantor cabang baru. Kondisimeimbuat persaingan
antar bank menjadi bertambah, terutama dalam halarike nasabah, baik

berupa pengumpulan dana maupun penyaluran kreidan@Jaya, 1998).



Budianto (2004: 30) mengatakan bahwa kebijdkakto 88 ini adalah awal
dari kebobrokan perbankan di Indonesia, yaitu denty@ak diterapkannya
prinsip prudential banking dengan benar. Kusumastuti (2008) mengatakan
dampak dari krisis moneter 1997-1998 banyak bamig yarpaksa dilikuidasi
karena memburuknya kondisi keuangan dan pelanggaiasip kehati-hatian
oleh manajemen bank.

Dendawijaya (2001: 158) mengatakan bahwa leibaisis yang terjadi di
bidang perbankan yang melanda Indonesia sejak ngattan tahun 1997,
diawali dengan terjadinya krisis moneter sebagdbadkdari jatuhnya nilai
rupiah terhadap valuta asing khususngallar Amerika Serikat (USS$).
Pemerintah melaksanakan likuidasi terhadap 16 savésta nasional yang
dianggap kurang sehat untuk mencegah semakin meghmasisis perbankan
(systemic risk) dan semakin besarnya resiko yang ditanggung meisata
(economict cost). Hal ini memicu krisis kepercayaan masyarakahadap
perbankan nasional ditandai dengan penarikan dagapkan dana secara
besar-besaranb@nk rush) dari bank swasta nasional yang tidak dilikuidasi
kemudian memindahkan dananya ke bank pemerintahbdak asing yang
dirasa lebih mampu memberikan jaminan keamananmadaph dana yang
disimpan. Akibatnya, bank-bank tersebut mengalangisuktan dalam
permodalan dan tidak sedikit bank yang mengatahhaps.

Setelah era krisis ekonomi hingga tahun 20@dustri perbankan di
Indonesia berangsur-angsur mulai pulih, walaupusitimdalam keadaan yang

sulit. Pemerintah melakukan serangkaian upaya ddpabai kebijakan dalam



menyelamatkan sektor perbankan melalui program giaatgn dan
restrukturisasi perbankan. Upaya pemerintah tetseitakukan dengan cara
membentuk Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BBé&bsgai bagian
dari upaya penyehatan, pemulihan, dan penguatarstimcperbankan, serta
mendorong pertumbuhan ekonomi di sektor riil danmipgngunan
infrastruktur.

Krisis ekonomi tidak hanya terjadi di Indoregespada tahun 2008 terjadi
krisis ekonomi global yang diawali di Amerika Setk Krisis ekonomi
Amerika Serikat berawal dari adanya kasubprime mortgage atau kredit
macet sektor perumahan. Kondisi tersebut menghamama perbankan,
ditandai kebangkrutan perusahaan Lehman Brothemg yaerupakan salah
satu perusahaan investasi atau bank keuangandek®sed di Amerika Serikat
yang berdampak pada jatuhnya pasar modal Amerikkabelengan turunnya
indeks saham dNew York Sock Exchange (NYSE). Kelesuan ekonomi AS
tersebut diperparah dengan melambungnya harga knimgaia hingga
menyentuh harga 105 US$ per barel pada kuartad&k@008 yang memberi
kontribusi tekanan terhadap perekonomian AS. Kondisrnal dan eksternal
AS yang kurang kondusif menggiring lemahnya niléiatr dollar AS terhadap
euro danyen yang memicu kenaikan harga komoditas internasisegkrti
minyak, batubara, gas alam dan emas (RatnanirZ3ug).

Pasca krisis global yang menimpa dunia, hamspluruh negara maju
terkena dampak dari krisis ini. Seperti contoh AkeeiSerikat, pasar saham

hancur, perusahaan besar seperti General Motor haras menyatakan



bangkrut dan mendapat stimulus dari pemerintalsikgang telah terjadi di
AS juga memberikan dampak bagi negara-negara liaisukia, banyaknya
angka pengangguran akibat PHK, daya beli yang naiemaiknya tingkat
suku bunga, dan lain-lain memberikan dampak ludsake Secara tidak
langsung negara-negara lain di dunia merasakanalamyg, tidak terkecuali di
Indonesia.

Dampak yang paling cepat dirasakan sebagaiabkrisis perekonomian
global adalah sektor keuangan, ditandai penurundeks harga saham di
Bursa Efek Indonesia (BEI) mencapai sekitar 50 ggerslan depresiasi nilai
tukar rupiah disertai dengan volatilitas yang mghkat. Sepanjang tahun 2008,
nilai tukar rupiah telah terdepresiasi sebesar pé&Sen.

Kondisi bank yang sehat sangat diharapkan aepittek. Banyak pihak
memiliki kepentingan terhadap bank yang sehat aritan pemilik, investor,
pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank, umappmbina dan
pengawas bank. Untuk itu perlu dilakukan penilaerhadap kinerja keuangan
perbankan. Dalam industri perbankan di Indonessera penilaian kinerja
keuangan bank dapat diukur dengan menggunakanressmkeuangan model
CAMEL yakni sehimpun indikator yang berunsurk@apital (permodalan),
Asset  Quality (kualitas aset), Management (manajemen), Earnings
(rentabilitas) datiquidity (likuiditas).

Surifah (2002) melakukan penelitian mengemaerda keuangan perbankan
swasta nasional Indonesia sebelum dan setelals kglsbonomi. Pengujian

kinerja keuangan perbankan menggunakan rasio-kasiangan yang terdapat



pada metode CAMEL. Berdasarkan hasil penelitiartdikui bahwa rata-rata
terdapat perbedaan yang signifikan berbeda anédo@llsn dan setelah krisis
ekonomi, baik pada aspefpital, aktiva produktif, manajemeearnings dan
liquidity.

Disamping dengan metode CAMEL, saat ini teatlapetode pengukuran
kinerja baru dikenal dengan EVAEdonomic Value Added). Resmi (2002)
berpendapat bahwa penerapan EVA sebagai pengukarj&imenjadi kian
relevan karena mencerminkan kemampuan perusahdam daenciptakan
nilai tambah sekaligus mengeliminasi rekayasa kgaranMardiah, dkk (2006)
melakukan pengujian kinerja bank pemerintah darseadengan metode EVA
dan MVA terhadap return saham. Hasil penelitiamimektikan bahwa nilai
EVA antara bank pemerintah dan bank swasta berisedara signifikan.
Namun tidak demikian halnya dengan MVA, yang tetayAdak berbeda
secara signifikan antara bank pemerintah dan baakta.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peterdiarik ingin melakukan
penelitian terhadap kinerja keuangan Bank Umum &wa$asional pada
periode sebelum dan sesudah terjadinya krisis ekbnglobal serta
membandingkan antara periode sebelum dan sesugtatirtga krisis ekonomi
global dengan pendekatan CAMEL dan EVA. Penulisnakaelakukan
penelitian dengan judul Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank
Umum Swasta Nasional Indonesia Periode Sebelum dan Sesudah Krisis
Ekonomi Global 2008: Pendekatan CAMEL dan EVA (Studi Empiris

pada Bank Umum Swasta Nasional Indonesiayang Listed di BEI) ”



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah kinerja keuangan bank umum swastanadsindonesia
pada periode sebelum dan sesudah terjadinya kksisomi global dengan
pendekatan CAMEL dan EVA?

2. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan banknuswasta nasional
Indonesia pada periode sebelum dan sesudah temadinsis ekonomi

global dengan pendekatan CAMEL dan EVA?

C. Batasan Masalah

Di dalam penelitian ini penulis membatasi pada:

1. Periode pengamatan sebelum krisis ekonomi globhdahun 2007 yang
mewakili periode sebelum terjadinya krisis ekongiobal.

2. Periode pengamatan sesudah krisis ekonomi glolaéladahun 2009 yang
mewakili periode sesudah terjadinya krisis ekongiwmibal.

3. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi empieing mengambil
sampel Bank Umum Swasta Nasional yang tejalpublic danlisted di
Bursa Efek Indonesia dan menggunakan data sekupeleipa laporan
keuangan yang dipublikasikan oleh pihak perantagaarsa periodik
(triwulan maupun tahunan), sehingga aspek penilg@aag bersifat kualitatif

tidak diperhitungkan.



D. Tujuan Pendlitian
Dengan memperhatikan rumusan masalah diatksa mwguan penelitian ini
adalah untuk mengetahui kinerja keuangan Bank UiSumsta Nasional pada
periode sebelum dan sesudah krisis ekonomi globdh sapakah terdapat
perbedaan kinerja keuangan pada periode sebelursedadah krisis ekonomi

global.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Penelitian ini sebagai sarana dalam mengimplemi&atateori yang selama
ini di dapat di dalam bangku perkuliahan serta tapssnambah
pengetahuan tentang perbankan pada umumnya ddanUWBaom Swasta
Nasional pada khususnya.

2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksa&a dan referensi
tentang perbankan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refsi bagi mahasiswa lain

yang akan melakukan penelitian yang sejenis di ipasg akan datang.



F. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalahusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian d@&tematika

penulisan penelitian.

: LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan teori-teori yang mendukung kirganelitian
antara lain: kinerja, bank, bank umum swasta nasiokrisis
ekonomi global, model CAMEL, model EVA, Bursa Efek

Indonesia, tinjauan penelitian terdahulu, perumuspaotesis.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, waldn tempat
penelitian, subjek dan objek penelitian, populasin dsampel
penelitian, teknik pengambilan sampel, teknik pemgulan data,

dan teknik analisis data untuk penelitian.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menjelaskan mengenai sejarah singkat memgBorsa
Efek Indonesia dan gambaran umum perusahaan banknum

swasta nasional yang menjadi sampel penelitian.

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menguraikan mengenai langkah-langkialklathm

menganalisis data serta pembahasan hasil anaisisya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 4,

BAB VI : PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, ketésisan dari
penelitian ini, dan saran yang dapat diberikan kinpeneliti

selanjutnya.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A.Kinerja
1. Pengertian Kinerja

Kinerja. adalah gambaran  pencapaian  pelaksanaanatu
kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkaaraas tujuan, misi,
dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusmskgmaan strategis
(strategic planning) suatu organisasi (Bastian, 2006: 274).

Pengertian kinerja menurut KMK No. 740/KMK.0089 adalah prestasi
yang dicapai oleh perusahaan dalam periode tergg@arig mencerminkan
tingkat kesehatan dari perusahaan tersebut

Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapleh setiap
perusahaan di manapun, karena kinerja merupakamir@er dari
kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengkiokasumber
dayanya. Selain itu tujuan pokok penilaian kinagialah untuk memotivasi
karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dam caématuhi standar
perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agarlmeaitkan tindakan dan
hasil yang diharapkan. Standar perilaku dapat laekabijakan manajemen
atau rencana formal yang dituangkan dalam angq&k&r2009).

Penilaian kinerja menurut Mardiasmo (2002: a8plah bagian dari
proses pengendalian manajemen yang dapat digunakbagai alat

pengendalian manajemen melalui sistem penilaiarerjan dilakukan

11
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dengan cara menciptakan mekanismesvard dan punishment. Sistem
pemberian penghargaamefard) dan hukuman punishment) digunakan
sebagai pendorong bagi pencapaian strategi. PRamil&inerja dan
mekanismereward dan punishment harus didukung dengan manajemen
kompensasi yang memadai. Manajemen kompensasi alempnekanisme
penting untuk mendorong dan memotivasi manajerkuntancapai tujuan
organisasi.

Penilaian kinerja dalam suatu perusahaan d#ipeikan sebagai suatu
penentuan secara periodik efektivitas operasionalusorganisasi, bagian
organisasi dan karyawan berdasarkan sasaran, stiand&inerja yang telah
ditetapkan sebelumnya. Penilaian kinerja bertujuamiuk memotivasi
karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dam caématuhi standar
perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agarlmeaitkan tindakan dan
hasil yang diinginkan. Penilaian kinerja juga untaknekan perilaku yang
tidak semestinya dan untuk menyongsong dan menagagérilaku yang

semestinya diinginkan (Mulyadi, 2001: 415-416).
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Manfaat penilaian kinerja menurut Mulyadi (20@16) :

a. Mengelola operasi organisasi secara efektif darsiesfi melalui
pemotivasian karyawan secara maksimal.

b. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutegadekaryawan,
seperti: promosi, transfer dan pemberhentian.

c. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengemaarigryawan dan
untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasiggm pelatihan
karyawan.

d. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai ibeyea atasan
mereka menilai kinerja mereka.

e. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan

. Kinerja Keuangan
Menurut Abdullah (2003: 108) kinerja keuandpamk merupakan bagian

dari kinerja bank secara keseluruhan. Kinegerformance) bank secara

keseluruhan merupakan gambaran prestasi yang didzgoek dalam
operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan, agseEn,
penghimpunan, dan penyaluran dana, teknologi maugumber daya
manusia. Berdasrkan apa yang dinyatakan diatasfj&itkkeuangan bank
merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada pesatde tertentu
baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupuralpeay dana yang
biasanya diukur dengan indikator kecukupan modiuiditas, dan
profitabilitas bank. Penilaian aspek penghimpunanaddan penyaluran

dana merupakan kinerja keuangan yang berkaitan ademqgran bank
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sebagai lembaga intermediasi. Penilaian likuidite@sik berguna untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan bank dalam noi@me
kewajibannya kepada para deposan. Penilaian aspékabpilitas berguna
untuk mengetahui kemampuan bank menciptakafit, yang sudah barang
tentu penting bagi para pemilik. Dengan kinerja kogiang baik pada

akhirnya akan berdampak baik pada intern maupunpif@ak ekstern bank.

B. Bank
1. Pengertian Bank

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Bahasat P2008: 135), bank
adalah badan usaha di bidang keuangan yang mestamikmengeluarkan
uang dalam masyarakat, terutama memberikan kraditj@sa dalam lalu
lintas pembayaran dan peredaran uang.

Menurut UU RI No 10 tahun 1998 tentang Perbank/ang dimaksud
dengan bank adalah badan usaha yang menghimpunddeanmasyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepadyana&st dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya datangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak.

Bank adalah lembaga kepercayaan yang berfusgsagai lembaga
intermediasi, membantu kelancaran sistem pembaydemn yang tidak
kalah pentingnya adalah sebagai lembaga yang mesf@dna dalam
pelaksanaan kebijakan pemerintah yaitu kebijakametes (Suseno dan

Piter Abdullah, 2003: 127).
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Bank adalah sebuah lembaga atau perusahaag shtivitasnya
menghimpun dana berupa giro, deposito tabungarsidapanan yang lain
dari pihak yang kelebihan danasurplus spending unit) kemudian
menempatkannya kembali kepada masyarakat yang ntenkiam dana
(deficit spending unit) melalui penjualan jasa keuangan yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan raigmayak (Taswan, 2006:
4).

Ikatan Akuntan Indonesia (2009) mendefinisidkaank adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalatnkb®mpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuktkidediatau bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakya
. Karakteristik Bank
Beberapa karakteristik bank antara lain (Tas\2806: 6):

a. Bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagbadmmperantara
keuangan f(nancial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki
kelebihan dana s@rplus spending unit) dengan mereka yang
membutuhkan danadéficit spending unit), serta berfungsi untuk
memperlancar lalu lintas pembayaran giral.

b. Bank merupakan industri yang kegiatannya mengaadallepercayaan
sehingga harus selalu menjaga kesehatannya.

c. Bank dipandang sebagai lembaga kepercayaan maayatak bagian
dari sistem moneter yang mempunyai kedudukan gigsateebagai

penunjang pembangunan.
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d. Secara operasional bank mempunyai ciri khas ydktivea tetapnya
relatif rendah, hutang jangka pendeknya lebih blarjyanlahnya dan

perbandingan antara aktiva dengan modiaaricial leverage) sangat

besar.
3. Jenis Bank
a. Dilihat dari segi Peraturan Perundang-Undangan
Menurut UU RI No. 10 tahun 1998 tentang Perbantedapat dua jenis
bank di Indonesia yaitu:
1) Bank Umum

Bank Umum adalah bank yang melaksanakan lkeygiatsaha
secara konvensional dan atau berdasarkan prinaimabyyang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pgaraa. Sifat jasa
yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat meikderseluruh
jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilaymrasinya
dapat dilakukan diseluruh wilayah (Kasmir, 2004y 33

2) Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang rsalakkan kegiatan
usaha secara konvensional dan atau berdasarkaippsyariah yang
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa lalu lipErebayaran.

Bank ini seperti bank umum, namun wilayah aperya sangat
terbatas di wilayah tertentu misalnya kabupatera.sBPR tidak
dibolehkan mengikuti kliring atau terlibat dalamartsaksi giral.

Dengan demikian penghimpunan dana hanya bolehuttiéak dalam
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bentuk tabungan dan deposito. Pelaksanaan kegsR&hada yang

berbasis bunga, berbasis syariah maupun kombinass bunga

dengan syariah (Taswan, 2006: 5).

. Dilihat dari segi Fungsinya

Dibedakan menjadi 3 jenis bank menurut fungsinyas{ian, 2006: 5)

yaitu:

1) Bank Komersial, yaitu bank yang dalam pengumpulamadya
terutama menerima deposito dalam bentuk depositaig giro) dan
deposito berjangka dan dalam usahanya terutama emeab kredit
jangka pendek.

2) Bank Pembangunan, yaitu bank yang dalam pengumpmldaanya
terutama menerima deposito dalam bentuk deposit@ngka dan
atau mengeluarkan kertas berharga jangka menengahjashgka
panjang dan dalam usahanya terutama memberikant Keedjka
menengah dan panjang di bidang pembangunan. Bankgmgunan
di Indonesia terdiri dari Bank Pembangunan PenwtintBank
Pembangunan Daerah, Bank Pembangunan Swasta, dak Ba
Pembangunan Koperasi.

3) Bank Tabungan, yaitu bank yang dalam pengumpulamarde
terutama menerima deposito dalam bentuk deposiiongan dan
dalam usahanya terutama memperbungakan dananya daldas
berharga. Bank tabungan ini terdiri dari Bank TadamNegara, Bank

Tabungan Swasta, dan Bank Tabungan Koperasi.
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c. Dilihat dari segi Kepemilikannya

Dilihat dari segi kepemilikannya, terdapat limaigebank (Kasmir, 2004:

34-36) yaitu:

1) Bank Milik Pemerintah
Dimana baik akte pendirian maupum modalnya dimilikieh
pemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank imiliki oleh
pemerintah pula. Sedangkan bank milik pemerintadgrada (Pemda)
terdapat di daerah tingkat | dan tingkat Il masimasing provinsi.

2) Bank Milik Swasta Nasional
Bank jenis ini seluruh atau sebagian besar kepieamnitiya dimiliki
oleh swasta nasional serta akte pendiriannyapunkaid oleh swasta,
begitu pula pembagian keuntungannya untuk keuntusgasta pula.

3) Bank Milik Koperasi
Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh Eadiaan yang
berbadan hukum koperasi.

4) Bank Milik Asing
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yangdidaar negeri,
baik milk swasta asing atau pemerintah asing. sJela
kepemilikannyapun dimiliki oleh pihak luar negeri.

5) Bank Milik Campuran
Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pileding dan
pihak swasta nasional. Kepemilikan saham secaranitay dipegang

oleh warga Negara Indonesia.
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d. Dilihat dari segi Status
Dilihat dari segi kemampuannya dalam melayani madgd maka bank
umum dapat dibedakan menjadi dua macam. Pembagidisébut juga
pembagian berdasarkan kedudukan atau status haekué Kedudukan
atau status ini menunjukkan ukuran kemampuan baitdd melayani
masyarakat baik dari segi jumlah produk, modal maugualitas
pelayanannya. Status bank yang dimaksud (Kasn¢:287) adalah:
1) Bank Devisa
Merupakan bank yang dapat melaksanakan transakkiakenegeri
atau yang berhubungan dengan mata uang asing dexsafruhan,
misalnya transfer keluar negeri, inkaso ke luareniegravellers
cheque, pembukaan dan pembayarbetter of Credit dan transaksi
lainnya. Persyaratan untuk menjadi bank devisadit@ntukan oleh
Bank Indonesia.
2) Bank Non Devisa
Merupakan bank yang belum mempunyai ijin untuk kedaakan
transaksi bank devisa, sehingga tidak dapat metaksa transaksi
seperti halnya bank devisa. Jadi bank non devisapakan kebalikan
daripada bank devisa, dimana transaksi yang dikukasih dalam

batas-batas negara.
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e. Dilihat dari segi Dominasi Pangsa Pasarnya

Dibedakan menjadi dua jenis bank (Taswan, 200@aib:

1) Retail Banking yaitu bank yang dalam kegiatannya mayoritas
melayani perorangan, usaha kecil dan koperasi.cdbaetail banking:
Bank BCA, Bank BRI, dan sebagainya.

2) Wholesale Banking yaitu bank yang mengandalkan nasabah besar atau
nasabah korporasi. Contoh: Bank BNI sebelum kris997 mayoritas
kredit diberikan kepada konglomerat.

4. Fungsi Bank
Menurut UU No. 10 tahun 1998 pasal 3, menyaiakahwa fungsi
utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghidgrupenyalur dana

masyarakat.

Suhardjono (2002: 68) menyimpulkan tiga fungeama bank dalam

pembangunan ekonomi yaitu:

a. Bank sebagai lembaga yang menghimpun dana masyaia@kan bentuk
simpanan.

b. Bank sebagai lembaga yang menyalurkan dana ke na&syadalam
bentuk kredit.

c. Bank sebagai lembaga yang melancarkan transakdagemgan dan

peredaran uang.
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Sehubungan dengan fungsi bank, Siamat (2005) 27enyebutkan
beberapa fungsi dasar bank adalah:
a. Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yanky é&disien dalam
kegiatan ekonomi.
b. Menciptakan uang.
c. Menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyaraka
d. Menawarkan jasa-jasa keuangan lain.
. Modal Bank
Komponen modal perbankan menurut Arthesa (2006:1#43 umumnya
terdiri dari:
a. Modal Inti
1) Modal Disetor
Modal disetor merupakan modal yang disetor secé#eétie oleh
pemiliknya.
2) Agio Saham
Agio saham adalah selisih lebih setoran modal yditgrima oleh
bank sebagai akibat harga saham yang melebihinatainalnya.
3) Cadangan Umum
Cadangan umum adalah cadangan yang dibentuk dsyisgen laba
yang ditahan atau dari laba bersih setelah dikurgagak, dan
mendapat persetujuan Rapat Umum Pemegang SahanSjRitéu
rapat anggota sesuai dengan ketentuan pendirianaatggaran dasar

masing-masing bank.
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4) Cadangan Tujuan
Cadangan tujuan adalah bagian laba setelah dikuajgk yang
disisihkan untuk tujuan tertentu dan telah mendppedetujuan Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS) dan atau rapat anggota.

5) Laba yang Ditahan
Laba yang ditaharr€tained earnings) adalah saldo laba bersih setelah
dikurangi pajak, yang oleh Rapat Umum Pemegang rBaRUPS)
atau rapat anggota diputuskan untuk tidak dibagikan

6) Laba Tahun Lalu
Laba tahun lalu adalah laba bersih tahun-tahundetalah dikurangi
pajak, dan belum ditetapkan penggunaannya oleh tRapaum
Pemegang Saham (RUPS) atau rapat anggota.

7) Laba Tahun Berjalan
Laba tahun berjalan adalah laba yang diperolehndaéhun buku
berjalan setelah dikurangi taksiran hutang pajak.

8) Minority Interest
Minority interest adalah bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang
laporan keuangannya dikonsolidasikan, yaitu modati ianak
perusahaan setelah dikompensasikan dengan nilgepaan bank

pada anak perusahaan tersebut.
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b. Modal Pelengkap

1) Cadangan Revaluasi Aktiva Tetap
Cadangan revaluasi aktiva tetap adalah cadangam diaentuk dari
selisih penilaian kembali aktiva tetap yang teladndapat persetujuan
Dirjen Pajak.

2) Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) adaladangan
yang dibentuk dengan cara membebani laba rugi tdfermalan,
dengan tujuan menampung kerugian yang mungkin firsbbagai
akibat dari tidak diterimanya kembali sebagian ataluruh aktiva
produktif.

3) Modal Kuasi
Modal kuasi adalah modal yang didukung oleh insemiratau warkat
dan memiliki sifat, seperti modal atau utang.

4) Pinjaman Subordinasi
Pinjaman subordinasi adalah pinjaman antara bamigase pihak
pemberi pinjaman dan telah mendapat persetujuan Bank
Indonesia. Pinjaman ini minimal berjangka lima taldan apabila

pinjaman dilunasi, tidak akan mengganggu kesehzak tersebut.
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6. Sistem Perbankan

Sistem perbankan yang berlaku di Indonesia adarduam yaitu (Taswan,

2006: 7):

a. Unit Banking System
Yaitu suatu sistem yang menyebutkan bahwa berlakumppla
operasional perbankan pada ruang lingkup unit betssaja, berdiri
sendiri dan mempunyai kewenangan yang mencakuptkegsebatas di
bank yang bersangkutan.

b. Branch Banking System
Yaitu sistem perbankan yang terdiri dari kantorgbugantor cabang
dengan manajemen modern yang terpadu, terencana, aia
desentralisasi kewenangan yang luas serta wilagarasionalnya sangat

luas/tidak pada wilayah tertentu saja.

C. Bank Umum Swasta Nasional

Siamat (2005: 55) mengatakan bahwa yang dingbksnk umum swasta
nasional adalah bank yang berbadan hukum Indongaray sebagian atau
seluruh modalnya dimiliki oleh warga negara Indemesn atau badan hukum
Indonesia. Dilihat dari ruang lingkup usahanya, kbawasta nasional dapat
dibedakan menjadi:
1. Bank Devisafpreign exchange bank)

adalah bank yang dalam kegiatan usahanya dapatkuRkela transaksi

dalam valuta asing, setelah memperoleh persetujaanBank Indonesia.



25

Kegiatan bank devisa antara lain adalah menerinmapagian dan
memberikan kredit dalam valuta asing, termasuk-j@sa keuangan yang
terkait dengan valuta asing, misalnyatter of credit, travelers check,
money changer.
2. Bank Non Devisaron foreign exchange bank)

adalah bank yang tidak diperkenankan melakukarsaken yang berkaitan
dengan valuta asing. Bank umum swasta nasionat dagrabuka kantor di
seluruh wilayah Indonesia setelah mendapat peusetujdari Bank

Indonesia.

D. Krisis Ekonomi Global
1. Penyebab Krisis Ekonomi Global

Krisis ekonomi Amerika Serikat berawal dariaaga kasussubprime
mortgage atau kredit macet sektor perumahan. Kondisi tenseb
menghantam dunia perbankan, ditandai kebangkrugamsghaan Lehman
Brothers yang merupakan salah satu perusahaantasvestau bank
keuangan terbesar ke-4 di Amerika Serikat yangarepék pada jatuhnya
pasar modal Amerika Serikat dengan turunnya indakem diNew York
Sock Exchange (NYSE). Kelesuan ekonomi AS tersebut diperparaigde
melambungnya harga minyak dunia hingga menyentogaht05 US$ per
barel pada kuartal ketiga 2008 yang memberi kamsribekanan terhadap
perekonomian AS. Kondisi internal dan eksternalyaBg kurang kondusif

menggiring lemahnya nilai tukadollar AS terhadapeuro danyen yang
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memicu kenaikan harga komoditas internasional sepenyak, batubara,
gas alam dan emas (Ratnaningsih, 2009).
2. Dampak Krisis Ekonomi Global

Pasca krisis global yang menimpa dunia, harsgiuruh negara maju
terkena dampak dari krisis ini. Seperti contoh AkRseferikat, pasar saham
hancur, perusahaan besar seperti General Motorhgmms menyatakan
bangkrut dan mendapat stimulus dari pemerintatsiKyiang telah terjadi di
AS juga memberikan dampak bagi negara-negara lailrda, banyaknya
angka pengangguran akibat PHK, daya beli yang naemaiknya tingkat
suku bunga, dan lain-lain memberikan dampak ludsake Secara tidak
langsung negara-negara lain di dunia merasakan alary@, tidak
terkecuali di Indonesia.

Dampak yang paling cepat dirasakan sebagbatkrisis perekonomian
global adalah sektor keuangan, ditandai penurundeks harga saham di
Bursa Efek Indonesia (BEI) mencapai sekitar 50gyerdan depresiasi nilai
tukar rupiah disertai dengan volatilitas yang mghkat. Sepanjang tahun

2008 nilai tukar rupiah telah terdepresiasi seb&gdy persen.

E. Model CAMEL
Bank merupakan suatu lembaga yang berperagaeperantara keuangan
(financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki darsurfplus unit)
dengan pihak-pihak yang membutuhkan dadefidit unit) serta sebagai

lembaga yang berfungsi memperlancar aliran laltasinpembayaran. Di
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samping itu, bank juga sebagai suatu industri ydegm kegiatan usahanya
mengandalkan kepercayaan masyarakat. Penilaian&iperusahaan penting
dilakukan, baik oleh manajemen, pemegang sahameno@ah, maupun pihak
lain yang berkepentingan, tidak terkecuali perbankantuk menilai kinerja
perbankan umumnya digunakan lima aspek penilaiaity YAMEL (capital,
assets quality, management, earnings, liquidity) (Utaminingsih, 2008). Di
dalam mengukur kinerja keuangan dengan pendekatAMEC vyaitu
menggunakan rasio-rasio keuangan yang terdapatypsda CAMEL tersebut,
yaitu
1. AspekCapital (permodalan)
Capital Adequacy Ratio (CAR) atau rasio kecukupan modal menunjukkan
kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang ukgricdan
kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasikaengukur,
mengawasi, mengontrol resiko-resiko yang timbul dapat berpengaruh
pada besarnya modal bank. Dalam penelitian ini @#gRoksikan dengan

rasio sebagai berikut:

Ekuitas—Aktiva Tetap
Total kredit yang diberikan +securities

CAR =

x 100%

2. AspekAssets Quality (kualitas aset)
Kualitas aktiva produktif adalah penanaman danak bdalam rupiah
maupun valuta asing yang dimiliki oleh bank dengaaksud untuk
memperoleh penghasilan sesuai dengan fungsinya,bgen kredit,
kepemilikan surat-surat berharga dan penempataa Hepada bank lain

dalam maupun luar negeri terkecuali penanaman #apada bank lain
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dalam bentuk giro atau penyertaan. Dalam peneliarkualitas aktiva
produktif diproksikan dengatReturn on Risked Assets (RORA) sebagai

berikut;

Laba sebelum pajak
Aktiva Produktif

RORA = x 100%

. AspekManagement (manajemen)

Kualitas manajemen menunjukkan kemampuan manajelnaek untuk
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengbntesiko-resiko
yang timbul melalui kebijakan-kebijakan dan stratégsnisnya untuk
mencapai target. Penelitian ini menggunakéet Profit Margin (NPM)

sebagaproxy mengikuti penelitian sebelumnya.

Net Income

NPM = x100%

operating Income

. AspekEarnings (rentabilitas)

Rasio rentabilitas menggambarkan kemampuan peraisalmendapatkan
laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang equatis kegiatan
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah ogbaan sebagainya
(Harahap, 2007: 304). Rasio rentabilitas yang digan dalam penelitian

ini adalahReturn On Assets (ROA) dan Beban Operasi terhadap Pendapatan

Bersih Operasi (BOPO). Rumus perhitungannya adalah:

a) ROA = JLIneome 1009

Total Aktiva

Rasio ini untuk menilai kemampuan manajemen bank ddiam

mengelola seluruh aset bank untuk menciptakan petaia berupa laba.
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Beban Operasional

x 100%

b) BOPO =

Pendapatan Operasional

Rasio ini digunakan untuk mengetahui tingkat pedioagan antara biaya
operasional yang ditanggung bank dengan pendapaenasional yang
mampu dihasilkan. Rasio ini diharapkan kecil karbizga yang terjadi
diharapkan dapat tertutupi dengan pendapatan opeahsyang
dihasilkan oleh bank.
5. AspekLiquidity (likuiditas)
Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaamuk
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Rasig dagunakan dalam
penelitian ini adalat.oan to Deposit Ratio (LDR). Rasio ini menunjukkan
seberapa besar pinjaman yang diberikan didanai dégta pihak ketiga.
Bank Indonesia menetapkan maksimal 85% (Harahap/:2821). rumus

perhitungannya adalah:

LDR = Kredit x 100%

Dana Pihak Ketiga

Kredit merupakan total kredit yang diberikan kepailaak ketiga (tidak
termasuk kredit kepada bank lain). Dana pihak Ketigencakup giro,

tabungan, dan deposito (tidak termasuk antar bank).
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F. Model EVA (Economic Value Added)

Tujuan perusahaan hanya untuk menghasilkaa yahg sebesar-besarnya
sudah kurang relevan lagi di masa sekarang kaegngging jawab perusahaan
tidak hanya kepada pemilik saja. Tanggung jawala#teselurutstakehol der
menjadi sangat penting sehingga hal ini menuntutugadaan untuk
menimbang semua strategi yang diambil dan dampakegadastakeholder
tersebut. Berdasarkan hal ini maka tujuan yang asesulalah untuk
memaksimalkan nilai suatu perusahaan. Adacgaomic value added (EVA)
menjadi relevan untuk mengukur kinerja yang bendasanilai (/alue) karena
EVA adalah ukuran nilai tambah ekonomis yang dikasi oleh perusahaan
sebagai akibat dari aktivitas atau strategi manafenDengan adanya EVA,
maka pemilik perusahaan hanya akan memberi imb@kward) aktivitas
yang menambah nilai dan membuang aktivitas yangisa&ratau mengurangi
nilai keseluruhan suatu perusahadfconomic Value Added membantu
manajemen dalam hal menetapkan tujuan interiaéral goal setting)
perusahaan supaya tujuan berpedoman pada impjkagka panjang dan
bukan pada jangka pendek saja. Dalam hal invedsi®\ memberikan
pedoman untuk keputusan penerimaan suatu projesgitdl budgeting
decision), dan dalam hal mengevaluasi kinerja ruperformance assessment)
manajemen, EVA membantu tercapainya aktivitas yweahge added (Linawati

Utomo, 2009).
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EVA merupakan laba operasi setelah pagdter( tax operating income)
dikurangi dengan total biaya modabtél cost of capital). Total biaya modal
merupakan tingkat biaya modal dikalikan dengan |totaodal yang
diinvestasikan (Utama, 1997 dalam Resmi, 2002)u Atcara sederhana EVA
dapat dirumuskan sebagai berikut:

EVA = NOPAT —Capital Charges
atau

EVA = NOPAT — (WACC xinvested Capital)

Dimana:
EVA : Economic Value Added
NOPAT :Net Operating Profit After Tax (laba bersih setelah pajak)

Invested Capital  : Total Hutang & Ekuitas — Hutang Jangka Pendek

WACC . Weighted Average Cost of Capital (biaya modal
tertimbang rata-rata)

Menghitung WACC dengan rumus: {(D x rd) (1-Tax)&X re)}

Dimana:

Tingkat Modal (D) o Totalllutang . 4009,

Total Hutang dan Ekuitas

Cost of Debt (rd) —Beban Bunga . 4009

" Total Hutang

Total Ekuitas

Tingkat Modal dan Ekuitas (E) x 100%

Total Hutang dan Ekuitas

Cost of Equity (re) :Laba bersih setelah pajak x 100%

Total Ekuitas

Beban Pajak

Tingkat Pajak Tax) x 100%

" Laba bersih setelah pajak
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Parameter yang digunakan menilai kinerja suatu Saéraan dengan model

EVA tentang terdapat tidaknya proses nilai tambahumut Arifin (2004: 132)

adalah sebagai berikut:

1. Jika EVA > 0 berarti telah terjadi proses nilai teah ekonomis pada
perusahaan yang dinilai.

2. Jika EVA < 0 menunjukkan tidak terjadinya prosefaintambah pada
perusahaan, karena laba yang tersedia tidak dagaenuhi harapan para
penyandang dana. Dengan kata lain, semua labaakgnmuntuk membayar

kewajiban kepada penyandang dana baik kreditur orappmegang saham.

G.Bursa Efek Indonesia
1. Bursa Efek

Bursa Efek adalah pihak yang menyelenggarakam menyediakan
sistem dan/atau sarana untuk mempertemukan permajatalan beli Efek
pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan dfaktara mereka
(UU No. 8 tahun 1995). Bursa Efek merupakan orgesniyang tidak
berorientasi laba npnprofit oriented organization), tetapi tidak berarti
dilarang memmperoleh laba. Laba digunakan untuk gerbangkan

organisasi, karena tanpa dana organisasi tidak dagragembangkan diri.
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Samsul (2006: 96-97) mengatakan bahwa secawanuorganisasi Bursa
Efek memiliki beberapa fungsi yang dijabat oleh ajan atau direktur
yaitu:

a) Fungsi keanggotaan vyaitu bertugas menetapkan pamattnengenai
persyaratan menjadi Anggota Bursa, mengingatkargétagBursa (AB)
yang tidak memenuhi persyaratan selama tahun &erjaldan
mengeluarkan pencabutan keanggotaan Bursa.

b) Fungsi pencatatan yaitu bertugas menetapkan panatarengenai
persyaratan pencatatan saham di Bursa Efek bagisgieman yang
melakukan penawaran umum, mengeluarkan surat p¢acatwal dan
pencatatan akhir, mengingatkan perusahaan publilg yaelanggar
persyaratan pencatatan selama tahun berjalan, dangetarkan
perusahaan publik dari pencatatan di Bursa.

c) Fungsi perdagangan yaitu bertugas menetapkan pamaperdagangan,
mekanisme perdagangan, dan sosialisasinya kepa#td Rerantara
Pedagang Efek (WPPE).

d) Fungsi pengawasan perdagangampliance) yaitu bertugas melakukan
pengawasan terhadap perdagangan selama jam pegdadaarlangsung
untuk mencegah kegiatan penipuan harga, permaiaayahmanipulasi
harga,cornering, danshort selling.

e) Fungsi ketaatan aturansufveillance) vyaitu bertugas melakukan
pengawasan terhadap Anggota Bursa dan emiten mangetaatan

terhadap peraturan Bursa.
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f) Fungsi pemeriksaan internal yaitu bertugas melakugameriksaan
terhadap semua unit kerja yang ada dalam organasisahaan,
termasuk unit direksi, dan Anggota Bursa, sertabnaglaporkan secara
langsung kepada direksi, komisaris, dan Bapepartarignmasalah-
masalah material yang ditemuinya yang dapat mengpehgPerusahaan
Efek atau Bursa Efek.

g) Fungsi teknologi informasi yaitu bertugas melakukaovasi teknologi
perdagangan dan teknologi informasi berkaitan dermerkembangan
komputerisasi.

h) Fungsi riset dan pengembangan yaitu bertugas melakkajian-kajian
untuk menemukan produk-produk baru yang akan dggencigkan.

1) Fungsi administrasi dan keuangan yaitu bertugasumang kegiatan-
kegiatan operasional tentang administrasi dan lgararya, menyusun
laporan keuangan periodik, mengkoordinasikan petabuanggaran
tahunan, dan menyiapkan bahan untuk auditor.

j) Fungsi hubungan masyarakat yaitu bertugas menrjalbungan dengan
perusahaan publik, pemerintah daerah, dan inste@msi yang ada
kaitannya dengan kegiatan umum di Bursa.

. Bursa Efek Indonesia
Di Indonesia saat ini hanya terdapat satuaefek yaitu Bursa Efek

Indonesia (BEI). Sebelum tahun 2007 terdapat Bifek Jakarta (BEJ)

dengan nama asinlgkarta Sock Exchange (JSX) dan Bursa Efek Surabaya

(BES) dengan nama asin@urabaya Sock Exchange (SSX) yang
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memperoleh izin usaha perdagangan sekuritas daedan. Pada tanggal
30 November 2007 terjadi penggabungan antara BEB&& dan berganti
nama dengan Bursa Efek Indonesia (Tandelilin, 26T638).

Adanya penggabungan ini diharapkan pengeminapgaar yang lebih
terfokus dan terpadu, efisiensi dalam pengembadgarpemasaran produk,
penghematan biaya pengembangan teknologi inforns&sia perbaikan
infrastruktur perdagangan. Sehingga diharapkanaogpadk pada pengenaan
biaya jasa pelayanan yang semakin murah kepadkuppsar yang pada

akhirnya akan meningkatkan daya saing pasar madahksia.

H.Tinjauan Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian tentang kinerja keuangarbgmkan di Indonesia
pernah dilakukan sebelumnya, diantaranya oleh Ragsteah Rahmawati (2009)
melakukan penelitian empiris tentang perbandinganerja keuangan
perbankan di Indonesia antara masa selama krisisoeki dan setelah krisis
ekonomi dengan menggunakan rasio CAR (aspek petamdd&®ORA (aspek
kualitas aktiva), NPM (aspek manajemen), ROA (aspmkabilitas), LDR
(aspek likuiditas) dan IER (aspek sensitivitasdddp resiko pasar). Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa dari aspek pdatam, kualitas aktiva,
rentabilitas, dan sensitivitas terhadap resiko mpaésalapat perbedaan yang
signifikan, sedangkan dari aspek manajemen dariditks tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara masa selama kdars setelah krisis

ekonomi.



36

Juniarsi dan Agus Endro Suwarno (2005) melakukpenelitian
menggunakan rasio keuangan model CAMEL sebagaiksidegagalan pada
bank umum swasta nasional non devisa di Indon&ésjaan penelitian adalah
untuk mendapatkan bukti empiris apakah rasio kearmamgodel CAMEL dan
variabel lainnya mempunyai kekuatan dalam membedakaara bank sehat
dan bank gagal serta mempunyai kekuatan predifsadap kegagalan bank.
Berdasarkan hasil uRank Wilxocon, dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio
keuangan bank yangurvive dengan bank yang gagal, ada perbedaan antara
bank survive dengan bank gagal ada sebelas rasio yaitu CAR,AROIRF,
PBAP, ROTA, NPM, ROE, BOPO, LDR, SIZE,dan GR, sefkam RCP dan
FBS tidak berbeda secara signifikan. Berdasarkarh hjaLogistic Regression
ditarik kesimpulan bahwa rasio keuangan dapat dik@am sebagai alat prediksi
kegagalan suatu bank namun kemampuan prediksiaardaio-rasio tersebut
berbeda satu sama lain.

Winarso (2008) melakukan penilaian kinerja dmgan terhadap bank
syariah pada periode sebelum dan saat krisis ekiorRenelitian dilakukan
untuk menganalisis tingkat kesehatan bank syar&dta saat krisis maupun
sebelum krisis ekonomi dengan menggunakan rasiankgun model CAMEL
(capital, assets, management, earnings, and liquidity). Secara keseluruhan,
kinerja perusahaan perbankan syariah pada mada &kenomi mengalami
penurunan. Namun berdasarkan hasil temuan peneiiiakinerja perbankan
syariah yang dinilai dari sisi kualitassets, management, maupunearnings

menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan ankamarja sebelum krisis
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ekonomi dengan kinerja pada masa krisis ekonoml. ilamenunjukkan

bahwa meskipun perbankan syariah mengalami penurkinarja pada masa
krisis ekonomi namun penurunan kinerja tersebutarsestatistik tidaklah
signifikan. Kondisi ini sangat jauh berbeda dengandisi yang dialami oleh

perbankan konvensional.

. Perumusan Hipotesis

Surifah (2002) melakukan penelitian mengenai kindg@uangan perbankan
swasta nasional Indonesia sebelum dan setelals kglsbonomi. Pengujian
kinerja perbankan menggunakan rasio-rasio keuangeny terdapat pada
metode CAMEL. Berdasarkan hasil penelitian diketabahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara sebelum dan kekelais ekonomi, baik
pada aspekcapital, aktiva produktif, manajemergarnings dan liquidity.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dagakan adalah:

Ha, = Terdapat perbedaan kinerja keuangan bank umuwastawasional
Indonesia pada periode sebelum dan sesudah temadinsis
ekonomi global dengan pendekatan CAMEL.

Kinerja perbankan Indonesia secara umum sebelyadieya krisis ekonomi
cukup baik dan menunjukkan kemajuan, hal ini daji#at dari mobilisasi
dana pada tahun 2007 mencapai Rpl44 triliun, dahakpketiga, giro,
tabungan dengan deposito serta kredit mengalamailkeam menjadi Rp304
triliun dari Rp266 triliun. Namun sejak terjadinylisis ekonomi pada

pertengahan tahun 1997 perbankan swasta maupurripgiebanyak yang
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mengalami kesulitan keuangan, sehingga banyak bamlsta maupun bank
pemerintah yang dilikuidasi, dibekukan operasinyaupun diambilalih.
Mardiah, dkk (2006) melakukan pengujian kinerjakppeamerintah dan swasta
dengan metode EVA terhadap return saham. Hasglij@an membuktikan
bahwa nilai EVA antara bank pemerintah dan bankstavberbeda signifikan.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang degakan adalah:

Ha, = Terdapat perbedaan kinerja keuangan bank umuastaw

nasional Indonesia pada periode sebelum dan sesudah

terjadinya krisis ekonomi global dengan pendek&dA.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi empjgitu penelitian terhadap
fakta empiris yang diperoleh berdasarkan hasil pevagan atau observasi
terhadap fenomena yang terjadi. Namun dalam p&melihi fakta empiris
diperoleh dengan cara dokumentasi, karena data ¢igugakan berupa data

sekunder.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan November - Deserp0gt.
2. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Pojok Bursa Efek Indone§iEl) Universitas

Sanata Dharma Yogyakarta.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang atau badan yangibengan dengan objek
penelitian atau mereka yang memberikan informawsatey objek penelitian.
Subjek dalam penelitian ini adalah bank umum swaashonal yangisted

di BEIl tahun 2007 dan tahun 2009.

39
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2. Objek Penelitian
Obyek pbject) merupakan suatu entitas yang akan diteliti (Jogiy, 2007:
61). Objek dalam penelitian ini adalah data lapd@mangan publikasi bank
umum swasta nasional tahun 2007 dan tahun 200@rdafkeuangan yang

diperlukan adalah neraca dan laporan rugi laba.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan obyek yang ditel@n terdiri atas
sejumlah individu, baik yang terbataginite) maupun tidak terbatas
(infinite) (Sumarni dan Salamah Wahyuni, 2006: 69). Poputkdam
penelitian ini adalah semua bank umum swasta nalsyamglisted di BEI
tahun 2007 dan tahun 2009. Populasinya berjumlaba2® umum swasta
nasional.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigéikg dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2009: 116). Dari pagiuldiambil sebagai
sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 bank umswasta nasional,
maka jumlah sampel dalam penelitian ini sama depgatah populasi atau

sampel sama dengan populasi.
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E. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam |pi@neadalah metode
sampling jenuh. Sugiyono (2009 :122) mengatakarwbhametode sampling
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semugotagopulasi digunakan
sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena jumlahupeg relatif kecil, kurang
dari 30. Semakin besar jumlah sampel mendekati lpspumaka peluang
kesalahan generalisasi semakin kecil dan sebalilsgyaakin kecil jumlah
sampel menjauhi populasi, maka semakin besar Kkesalageneralisasi

(diberlakukan umum). Diharapkan hasil penelitiamjadi lebih akurat.

F. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian inladdata sekunder. Data
sekunder merupakan sumber data penelitian yangotighe peneliti secara
tidak langsung melalui media perantara (diperolet dicatat oleh pihak lain)
umumnya berupa bukti, catatan atau laporan hisyang telah tersusun dalam
arsip (data dokumenter) baik yang dipublikasikann dgang tidak

dipublikasikan (Indriantoro dan Bambang Supomo,920@7).

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam pgaeliini adalah
dokumentasi, yaitu pengumpulan data-data perusayeam berkaitan dengan
masalah yang diteliti. Dalam hal ini data-data yaigerlukan adalah berupa

laporan keuangan bank umum swasta nasional.
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H.Teknik Analisis Data

1. Untuk menganalisis rumusan masalah pertama yagaitn@nakah kinerja
keuangan bank umum swasta nasional Indonesia padal@ sebelum dan
sesudah terjadinya krisis ekonomi global dengardgikestan CAMEL dan
EVA yaitu dengan cara menghitung masing-masingorgsing terdapat
pada unsur CAMEL serta menghitung EVA dari dataotap keuangan
bank umum swasta nasional tahun 2007 dan tahun. 2R@Sio-rasio
tersebut adalal€Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on Risked Assets
(RORA), Net Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), Beban
Operasi terhadap Pendapatan Bersih Operasi (BOB&@)h to Deposit
Ratio (LDR).

Langkah-langkah perhitungannya adalah sebagaiuierik

a. MenghitungCapital Adequacy Ratio (CAR) tahun 2007 dan tahun 2009

dari data laporan keuangan masing-masing bank usmasta nasional.

Ekuitas—Aktiva Tetap
CAR =

x 100%

Total kredit yang diberikan +securities
b. Menghitung Return on Risked Assets (RORA) tahun 2007 dan tahun
2009 dari data laporan keuangan masing-masing bamkm swasta

nasional.

Laba sebelum pajak
Aktiva Produktif

RORA = x 100%

c. MenghitungNet Profit Margin (NPM) tahun 2007 dan tahun 2009 dari

data laporan keuangan masing-masing bank umumawastonal.

NPM = Net Income X 100%

operating Income
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d. MenghitungReturn on Assets (ROA) tahun 2007 dan tahun 2009 dari

data laporan keuangan masing-masing bank umumawasitonal.

Net Income

ROA= ———— x100%

Total Aktiva
e. Menghitung Beban Operasi terhadap Pendapatan Bepghasi (BOPO)
tahun 2007 dan tahun 2009 dari data laporan kenanmgeing-masing

bank umum swasta nasional.

Beban Operasional

BOPO =

x 100%

Pendapatan Operasional
f. MenghitungLoan to Deposit Ratio (LDR) tahun 2007 dan tahun 2009

dari data laporan keuangan masing-masing bank usmasta nasional.

Kredit

LDR = x 100%

Dana Pihak Ketiga

g. MenghitungEconomic Value Added (EVA) tahun 2007 dan tahun 2009

dari data laporan keuangan masing-masing bank usmasta nasional.

EVA = NOPAT —Capital Charges

. Untuk menganalisis rumusan masalah kedua vyaitu adpaterdapat
perbedaan kinerja keuangan bank umum swasta nasid@nesia pada
periode sebelum dan sesudah terjadinya krisis ekbrglobal dengan
pendekatan CAMEL dan EVA digunakan alat uji ststisbuna membantu
perhitungan uji statistik digunakan alat bantu pgkat lunak komputer
program SPSS Satistical Program for Social Science). Hasil dari

pengolahan data dianalisis dan diambil kesimpulan.
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Langkah-langkah pengujian dan pembuktian secaréistdta terhadap
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berik
a. Pengujian normalitas data
Langkah pertama dalam pengujian hipotesis ini &datlengan
melakukan uji normalitas. Uji normalitas digunakasebagai
pertimbangan pemilihan alat uji statistik yang tepdji normalitas
dilakukan dengan ujKolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi > 5%,
maka data terdistribusi normal sehingga pengujigotésis dilakukan
dengan statistik parametrikndependent sample t test). Sebaliknya jika
nilai signifikansi < 5%, maka data tidak terdistréb normal sehingga
pengujian hipotesis dilakukan dengan statistik parametrik Kann-
Whitney test), karena statistik non-parametrik tidak memerlulksnomsi
normalitas data.
b. Penentuan formulasi hipotesis #an H,
Menyusun formulasi hipotesis nihil Hdan hipotesis alternatif ¢H
Hol = Tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan l@amikm swasta
nasional Indonesia pada periode sebelum dan sesegatinya
krisis ekonomi global dengan pendekatan CAMEL.
Ha.l = Terdapat perbedaan kinerja keuangan bank unnasta nasional
Indonesia pada periode sebelum dan sesudah tegadinmsis

ekonomi global dengan pendekatan CAMEL.
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Ho2 = Tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan lamikm swasta
nasional Indonesia pada periode sebelum dan sesegatinya
krisis ekonomi global dengan pendekatan EVA.

H.2 = Terdapat perbedaan kinerja keuangan bank unnasta nasional
Indonesia pada periode sebelum dan sesudah tegadinmsis
ekonomi global dengan pendekatan EVA.

. Menentukan level of signifikar) adalah 5% dengan tingkat keyakinan

95%. Tingkat signifikansi sebesar 5% artinya tirigg@obabilitas

terjadinya kesalahan sebesar 5% danfidence coefficient 95% yaitu

tingkat keyakinan signifikansi perbedaan kinerjaidmgan bank umum
swasta nasional pada periode sebelum dan sesudashekonomi global
pendekatan CAMEL dan EVA yang digunakan dalam pise! ini

sebesar 95%.

. Menentukan kriteria pengujian

1) Penentuan kriteria pengujian

a) Apabila data variabel terdistribusi normal
Penentuan daerah statistik dendarel of significant (o) 5% atau
0,05 dengan pengujian dua sisipftsama dengan (0,05/2) yaitu
0,025 dengan derajat kebebasan+{m, - 2). Nilai tape diketahui
(20 + 20 - 2) sebesar + 2,024 (Lampiran 1X) makéeka
pengujian adalah sebagai berikut:
Ho tidak ditolak apabila : -2,024 thiung < 2,024

Ho ditolak apabila ‘Hhung > 2,024 atauhkung < -2,024
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b) Apabila data variabel tidak terdistribusi normal
Penentuan daerah statistik dendarel of significant (o) 5% atau
0,05 dengan pengujian dua sisi/42 sama dengan (0,05/2) yaitu
0,025. Nilai Zapel diketahui sebesar + 1,96 (Lampiran X) maka
kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
Ho tidak ditolak apabila : -1,98 Zhiwung< 1,96
Ho ditolak apabila ! Kiung > 1,96 atau ung < -1,96
2) Penghitungan nilahiung (Untuk data variabel terdistribusi normal)

a) Penghitungan nilaktung menggunakan rumus:
T=%

t =
(n1—1)5% + (nz—l)S% 1 1
\]{ nitng—2 {n_1+ E}

Keterangan:

X,: Mean (rata-rata) kinerja keuangan bank umum swastanalsi
pada periode sebelum krisis ekonomi global dilitakri
CAMEL dan EVA.

X,: Mean (rata-rata) kinerja keuangan bank umum swastanalsi
pada periode sesudah krisis ekonomi global dilidati
CAMEL dan EVA.

n;: Banyaknya bank umum swasta nasional yang diapesitode
sebelum krisis ekonomi global.

n,: Banyaknya bank umum swasta nasional yang diapesitode

sesudah krisis ekonomi global.
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S;: Deviasi standar kinerja keuangan bank umum swaestéonal
periode sebelum krisis ekonomi global.

S,: Deviasi standar kinerja keuangan bank umum swaestéonal
periode sesudah krisis ekonomi global.

Formula untuk deviasi standar adalah

B /Z(Xi — X)?
' n—1

Formula untukmean (rata-rata) adalah

X =, ZTtl=1X1
n

Keterangan:

&jﬁ = jumlah kinerja bank umum swasta nasional
n = banyaknya bank umum swasta nasional
b) Pengambilan keputusan
Sebelum mengambil keputusan Hiterima atau ditolak terlebih
dahulu menguji varians populasinya apakah samabatdoeda, dan
hasilnya akan dipakai dalam menentukan nilaid
Maka hipotesis yang diajukan:

Ho, = Kedua varians populasi adalah sama (varianslasipu
bank umum swasta nasional periode sebelum dan
sesudah krisis ekonomi global adalah sama)

Ha = Kedua varians populasi adalah berbeda (varians

populasi bank umum swasta nasional periode sebelum

dan sesudah krisis ekonomi global adalah berbeda)
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Dasar pengambilan keputusan:
Jika probabilitas > 0,05%, maka Hiterima
Jika probabilitas < 0,05%, maka Hitolak
Keputusan:

Jika H, diterima = Kedua varians populasi adalah sama
sehingga penggunaan varians untuk
membandingkan rata-rata populasi
dengan t test menggunakan daspal
variance assumed (diasumsikan kedua
varians sama).

Jika H, ditolak = Kedua varians populasi adalah berbeda
sehingga penggunaan varians untuk
membandingkan  rata-rata  populasi
dengan t test menggunakan dasaual
variance not assumed (diasumsikan
kedua varians berbeda).

Keputusan ki diterima atau ditolak:
Ho diterima apabila idei< thitung =< tabel

Ho ditolak apab”a :httung > taberatau };itung < tabel
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c) Penarikan kesimpulan

Apabila H tidak ditolak berarti tidak terdapat perbedaarekan
keuangan bank umum swasta nasional pada periodtusellan
sesudah krisis ekonomi global pendekatan CAMELEMA.

Apabila H ditolak berarti terdapat perbedaan kinerja keuanga
bank umum swasta nasional pada periode sebelumsesurdah
krisis ekonomi global pendekatan CAMEL dan EVA.

3) Penghitungan nilai wung (Untuk data variabel terdistribusi tidak
normal)

a) Penghitungan nilai wung menggunakan uji non parametrik yaitu
dengan Mann-Whitney test. Nilai yang digunakan dalam uiji
statistik adalah nilai gungkarena pasangan data lebih besar dari 20
(n > 20). Sebelum menghitungiégterlebin dahulu mencari nilai
U (mean) yang terkecil diantara {Jdan U dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

Menentukan harga U, dengan rumus:

nq (n1+ 1)

U1= nn, + - Rl

atau

np (le + 1)

U2= nn, + 2

R,
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Keterangan:
U, = Jumlah peringkat bank umum swasta nasional gengati
periode tahun 2007 (sebelum krisis ekonomi global).
U, = Jumlah peringkat bank umum swasta nasional gegati

periode tahun 2009 (sesudah krisis ekonomi global).

n; = Banyaknya bank umum swasta nasional yang diamati
periode tahun 2007 (sebelum krisis ekonomi global).
n, = Banyaknya bank umum swasta nasional yang diamati

periode tahun 2009 (sesudah krisis ekonomi global).

R: = Jumlah rangking pada bank umum swasta nasicerad y
diamati periode tahun 2007 (sebelum krisis ekonomi
global).

R, = Jumlah rangking pada bank umum swasta nasicenrad y
diamati periode tahun 2009 (sesudah krisis ekonomi
global).

Nilai U yang diambil adalah nilai U yang terkecil.

Kemudian menentukan harga Z, dengan rumus berikut:

- J(nl)(nz)(nl tn,+1)
12

b) Pengambilan keputusan
Keputusan kiditerima atau ditolak:
Ho tidak ditolak apabila  #bel< Zhitung=< Ztabel

Ho ditolak apabila . Kitung > Ziabel@taU Aitung < Zeabel
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c) Penarikan kesimpulan
Apabila H tidak ditolak berarti tidak terdapat perbedaarekan
keuangan bank umum swasta nasional pada periodtusellan
sesudah krisis ekonomi global pendekatan CAMELEMA.
Apabila H ditolak berarti terdapat perbedaan kinerja keuanga
bank umum swasta nasional pada periode sebelumsegudah

krisis ekonomi global pendekatan CAMEL dan EVA.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A.Bursa Efek Indonesia

Secara historis, pasar modal telah ada jabkle® Indonesia merdeka.
Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak zd&mlmmial Belanda dan
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modiakeu didirikan oleh
pemerintah Belanda untuk kepentingan pemerintalonkal atau VOC.
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 191%emdangan dan
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti gimarapkan, bahkan pada
beberapa periode kegiatan pasar modal vakum. Iisdhiet disebabkan oleh
beberapa faktor seperti perang dunia | dan I, ipdghan kekuasaan dari
pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik hedta, dan berbagai
kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidapatd berjalan
sebagaimana mestinya.

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan b&mpasar modal pada
tanggal 10 Agustus 1977. Bursa efek dijalankanadvdh BAPEPAM (Badan
Pelaksana Pasar Modal). Pada tanggal 16 Juni 1988aBEfek Surabaya
(BES) mulai beroperasi dan dikelola oleh persetedmatas milik swasta yaitu
PT. Bursa Efek Surabaya. Kemudian pada tanggaluli31992, Bursa Efek
diprivatisasi dengan dibentuknya PT. Bursa Efeladak BAPEPAM berubah

menjadi Badan Pengawas Pasar Modal.
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Tahun 1995 BEJ memasuki babak baru. Pada dah2g@gMei 1995 sistem
perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan sistem kempaitu Jakarta
Automated Trading Systems. Sebuah sistem perdagangan otomatisasi yang
menggantikan sistem perdagangan manual. Sistemrbatapat memfasilitasi
perdagangan saham dengan frekuensi lebih besaneiajamin kegiatan pasar
yang transparan dibandingkan dengan sistem perdagamanual. Kemudian
pada tahun 2000 Sistem Perdagangan Tanpa Wadkail€ss trading) mulai
diterapkan dengan tujuan untuk meningkatkan likagdpasar dan menghindari
peristiwva saham hilang dan pemalsuan saham, s&xil mempercepat proses
penyelesaian transaksi. Tahun 2002 BEJ juga mulanenapkan sistem
perdagangan jarak jaulnefnote trading), sebagai upaya meningkatkan akses
pasar, efisiensi pasar, kecepatan, dan frekuensiagangan. Tahun 2007
terjadi penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES)uksaBEfek Jakarta (BEJ)
dan berubah menjadi Bursa Efek Indonesia (BEl)argetnya pada tanggal 2
Maret 2009 PT. Bursa Efek Indonesia meluncurkatesigoerdagangan baru

yang disebut JATS-NextG.
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B. Gambaran Umum Perusahaan Sampel
Penelitian ini menggunakan sampel 20 perusahadnlaom swasta nasional
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2087 tdhun 2009. Data yang
diambil adalah data laporan keuangan tahun 2007talaun 2009. Berikut
gambaran singkat perusahaan bank umum swasta aksion

1. PT. Bank Agroniaga Tbk

Kode : AGRO

Berdiri : 27 September 1989
Jenis Industri : Banking

Status Perusahaan : PMDN

Alamat : Plaza GRI'8Floor

JI. HR. Rasuna Said Blok X2, No. 1, Jakarta 12950
Phone (021) 526-2570 (Hunting), 526-2657
Fax (021) 526-2559

Website : www.bankagro.co.id

2. PT. Bank Artha Graha International Tbk

Kode - INPC

Berdiri : 7 September 1973
Jenis Industri : Banking

Status Perusahaan : PMDN

Alamat . Artha Graha Building

Sudirman Central Business District (SCBD)
JI. Jendral Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190
Phone (021) 515-2168, (Hunting)
Fax (021) 515-3470, 515-3471
Website : www.arthagraha.com

3. PT. Bank Bumi Arta Thk

Kode : BNBA

Berdiri : 3 Maret 1967

Jenis Industri : Banking

Status Perusahaan : PMDN

Alamat . JI. Wahid Hasyim No. 234-236

Phone (021) 230-0455, 230-0893, Fax (021) 310-2632



4. PT. Bank Capital Indonesia Tbk

Kode : BACA

Berdiri : 20 April 1989

Jenis Industri : Banking

Status Perusahaan : PMDN

Alamat : Sona Topaz Tower % Eloor

JI. Jendral Sudirman Kav. 26, Jakarta 12920
Phone (021) 250-6768, Fax (021) 250-6769

E-mail . bankcapital@bankcapital.co.id
. PT. Bank Central Asia Tbk

Kode : BBCA

Berdiri : 21 Februari 1957

Jenis Industri : Banking

Status Perusahaan : PMDN

Alamat : Menara BCA, Grand Indonesia

JI. MH. Thamrin No. 1, Jakarta 10310
Phone (021) 2358-8000, Fax (021) 2358-8300
Website : www.klikbca.com

. PT. Bank CIMB Niaga Tbk

Kode : BNGA

Berdiri : 26 September 1955
Jenis Industri : Banking

Status Perusahaan : PMDN

Alamat : Graha Niaga

JI. Jendral Sudirman Kav. 58, Jakarta 12190
Phone (021) 250-5151, 250-5252, 250-5353
Fax (021) 250-5205

E-mail . corsec@cimbniaga.co.id

Website : www.cimbniaga.com

. PT. Bank Danamon Tbk

Kode : BDMN

Berdiri : tahun 1956

Jenis Industri : Banking

Status Perusahaan : PMDN

Alamat : Menara Bank Danamon

JI. Prof. Dr. Satrio Kav. E4/6,
Mega Kuningan, Jakarta 12950
Phone (021) 5799-1001-03, 5799-1188
Fax (021) 5799-1160-61
E-mail : corsecchd@idola.net.id
Website - www.danamon.co.id
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8. PT. Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk

Kode : SDRA

Berdiri : tahun 1906

Jenis Industri : Banking

Status Perusahaan : PMDN

Alamat . JI. Buah Batu No. 58, Bandung 40625, JBaaat
Phone (022) 732-2150, Fax (022) 731-9626

Website - www.banksaudara.com,

E-mail : saudara@banksaudara.com

9. PT. Bank ICB Bumiputera Tbk

Kode : BABP

Beroperasi : 12 Januari 1990

Jenis Industri : Banking

Status Perusahaan : PMDN

Alamat : Menara ICB Bumiputera

JI. Probolinggo No. 18, Jakarta Pusat 10350
Phone (021) 391-9898, Fax (021) 391-9797
Website : www.icbbumiputera.co.id

10.PT. Bank Kesawan Tbk

Kode : BKSW

Berdiri : tahun 1913

Jenis Industri : Banking

Status Perusahaan : PMDN

Alamat : JI. Hayam Wuruk No. 33, Jakarta 10120

Phone (021) 530-8888 (Hunting), 345-8811
Fax (021) 3483-2739, 3483-2741

11.PT. Bank Mayapada Thk

Kode : MAYA

Berdiri : tahun 1989

Jenis Industri : Banking

Status Perusahaan : PMDN

Alamat : Mayapada Tower Groun& Floor

JI. Jendral Sudirman Kav. 28, Jakarta 10920
Phone (021) 521-2288, 521-2300
Fax (021) 5794-0100, 521-1985, 521-1995
E-mail : mayapada@bankmayapada.com
Website : www.bankmayapada.com
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12.PT. Bank Mega Thk

Kode
Berdiri
Jenis Industri

Status Perusahaan
: Menara Bank Mega
JI. Kapten Tendean No. 12-14A, Jakarta 12790

Alamat

Website

: MEGA
: tahun 1969

: Banking
: PMDN

Phone (021) 7917-5000, Fax (021) 7918-7100

: www.bankmega.com

13.PT. Bank Mutiara Tbk

Kode
Berdiri
Jenis Industri

Status Perusahaan
: Sentral Senayan Il #Floor

Alamat

Website

:BCIC
: tahun 1989

: Banking
: PMDN

JI. Asia Afrika No. 8 Senayan, Jakarta 10270
Phone (021) 572-4180 (Hunting), Fax (021) 572-
4443/46

: www.mutiarabank.co.id

14.PT. OCBC NISP Tbk

Kode
Berdiri
Jenis Industri

: NISP
: 4 April 1941

: Banking

Status Perusahaan : PMDN

Alamat

E-mail
Website

: OCBC NISP Tower
JI. Prof. Dr. Satrio Kav. 25, Jakarta 12940
Phone (021) 2553-3888, Fax (021) 5794-4000
: irocbcnisp@.com
: www.ocbcnisp.com

15.PT. Bank Pan Indonesia Tbk

Kode
Berdiri
Jenis Industri

: PNBN
: tahun 1971
: Banking

Status Perusahaan : PMDN

Alamat

Homepage
E-mail

: Panin Bank Center Building
JI. Jendral Sudirman Kav. 1 Senayan, Jakarta 10270
Phone (021) 270-0545 (10 Lines), Fax (021) 270-0340
: www.panin.co.id
. panin@panin.co.id
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16.PT. Bank Permata Thk

Kode : BNLI

Berdiri : tahun 2002

Jenis Industri : Banking

Status Perusahaan : PMDN

Alamat : Permata Bank Tower |

JI. Jendral Sudirman No. 27, Jakarta 12920
Phone (021) 523-7899 (Hunting), 523-7999
Fax (021) 252-4492

Website : www.permatabank.com

17.PT. Bank Pundi Indonesia Thk

Kode : BEKS

Berdiri : 11 September 1992
Jenis Industri : Banking

Status Perusahaan : PMDN

Alamat : Menara Eksekutif

JI. MH. Thamrin Kav. 9, Jakarta 10350
Phone (021) 390-2223, Fax (021) 390-2225
Website : www.bankeksekutif.co.id

18.PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk

Kode : BTPN

Berdiri : 5 Februari 1958

Jenis Industri : Banking

Status Perusahaan : PMDN

Alamat : Menara Cyber Il 24& 25" Floor

JI. HR. Rasuna Said Blok X-5 No. 13, Jakarta 12950
Phone (021) 3002-6200, Fax (021) 3002-6308
Website : www.btpn.com

19.PT. Bank Victoria International Tbk

Kode : BVIC

Berdiri : 28 Oktober 1992

Jenis Industri : Banking

Status Perusahaan : PMDN

Alamat : Gedung Bank Panin Senayan Ground Floor

JI. Jendral Sudirman No. 1, Jakarta 10270
Phone (021) 573-5425, Fax (021) 573-5429

Homepage : www. Victoriabank.co.id



20.PT. Bank Windu Kentjana International Tbhk

Kode : MCOR

Berdiri : 2 April 1974

Jenis Industri : Banking

Status Perusahaan : PMDN

Alamat : Plaza ABDA 8 & 8" Floor

JI. Jendral Sudirman Kav. 59, Jakarta 12910
Phone (021) 5140-1707, 5140-1255
Fax (021) 5140-1708-09, 5140-1259

E-mail : bankwindu@cbn.net.id
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BABV

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Sampel
Data dalam penelitian ini adalah data sekunder yemgpa laporan keuangan
bank umum swasta nasional tahun 2007 dan tahun 280§ berasal dari
Pojok Bursa Efek Indonesia (BEI) Universitas Sarattarma Yogyakarta dan
situs www.idx.co.id. Populasi penelitian yang menjabjek pengamatan
berjumlah 20 bank umum swasta nasional. Sampellipaneberjumlah 20
bank umum swasta nasional yang diambil dari popusahingga dalam
penelitian ini jumlah sampel sama dengan jumlahufasp. Data yang
digunakan adalah laporan keuangan tahun 2007 tdan 2009 yang terdaftar

di BEI.

B. AnalisisRasio
Pembahasan terhadap masalah pertama bagaimanalkaja kieuangan bank
umum swasta nasional Indonesia pada periode selsduomsesudah terjadinya
krisis ekonomi global dapat diketahui dengan merdivykan rata-rata CAR,

RORA, NPM, ROA, BOPO, LDR, dan EVA.
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1. Perhitungan CARGapital Adequacy Ratio) digunakan rumus:

Capital Adequacy Ratio =

Ekuitas—Aktiva Tetap

Total kredit yang diberikan +securities

61

x 100%

Tabel 5.1:Capital Adequacy Ratio Bank Umum Swasta Nasional tahun 2007

Total kredit
Ekuitas- yang
Nama Bank Umum Swasta | aktiva tetap| diberikan +| CAR
No . : .
Nasional (dalam juta| securities | (%)
Rp) (dalam juta
Rp)
1 Bank Agroniaga Thk 233.126 2.663.199 8,7b
2 Bank Artha Graha International 493.757 12.423.872] 3,97
Tbk
3 Bank Bumi Arta Tbk 259.631 1.758.494 14,76
4 Bank Capital Indonesia Thk 131.777 2.708.015 4,87
5 Bank Central Asia Thk 18.180.675 189.158.43461
6 Bank CIMB Niaga Tbk 7.842.698 90.539.788 8,66
7 Bank Danamon Tbk 9.344.484 73.809.947 12|66
8 Bank Himpunan Saudara 1906 156.084 1.906.524 8,19
Tbk
9 Bank ICB Bumiputera Tbk 499.354 5.588.671 8,94
10 | Bank Kesawan Thk 92.440 1.937.752 4,717
11 | Bank Mayapada Tbk 717.351 6.365.626 11)27
12 | Bank Mega Tbk 2.185.490 32.058.120 6,82
13 | Bank Mutiara Tbk 638.091 5.477.057 11,65
14 | Bank OCBC NISP Thk 2.638.861 29.693.305 8,89
15 | Bank Panin Tbk 5.947.650 52.640.418 11,30
16 | Bank Permata Thk 2.608.022 45.004.087 5,80
17 | Bank Pundi Indonesia Tbk 5.141 1.137.616 0,45
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Total kredit
Ekuitas- yang
Nama Bank Umum Swasta | aktiva tetap| diberikan +| CAR
No . : .
Nasional (dalam juta| securities | (%)
Rp) (dalam juta
Rp)
18 | Bank Tabungan Pensiunan 997.528 18.593.378| 5,37
Nasional Tbk
19 | Bank Victoria International Tbk 278.996 5.99012| 4,66
20 | Bank Windu Kentjana 231.381 2.375.748 9,74
International Thk
Rata-rata 8,06

Sumber: data sekunder, diolah

Tabel 5.2:Capital Adequacy Ratio Bank Umum Swasta Nasional tahun 2009

Total kredit
Ekuitas- yang
Nama Bank Umum Swasta | aktiva tetap| diberikan +| CAR
No ) . "
Nasional (dalam juta| securities | (%)
Rp) (dalam juta
Rp)
1 Bank Agroniaga Tbk 335.027 2.539.990 13,19
2 Bank Artha Graha International 809.620 9.046.521 8,95
Tbk
3 Bank Bumi Arta Tbk 307.614 1.475.787 20,84
4 Bank Capital Indonesia Tbk 416.881 982.995 4241
5 Bank Central Asia Tbk 24.885.424 137.776.508,06
6 Bank CIMB Niaga Tbk 9.951.875 75.262.990 13,R2
7 Bank Danamon Tbk 14.003.47Y 68.360.583 2049
8 Bank Himpunan Saudara 1906 215.340 1.155.589 18,64
Tbk
9 Bank ICB Bumiputera Tbk 427.871 4.671.664 9,16
10 | Bank Kesawan Tbk 139.467 1.809.234 7,71
11 | Bank Mayapada Tbk 746.292 3.489.963 21,38
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Total kredit
Ekuitas- yang
Nama Bank Umum Swasta | aktiva tetap| diberikan +| CAR
No . . .
Nasional (dalam juta| securities | (%)
Rp) (dalam juta
Rp)
12 | Bank Mega Tbk 2.081.974 28.392.702 7,33
13 | Bank Mutiara Tbhk 438.582 8.242.082 5,32
14 | Bank OCBC NISP Tbk 3.332.967 22.710.719 14|68
15 | Bank Panin Tbk 9.040.808 38.810.787 23,30
16 | Bank Permata Tbk 3.640.075 28.155.385 12,93
17 | Bank Pundi Indonesia Tbhk -150.919 931.808 -16,20
18 | Bank Tabungan Pensiunan 1.677.311 8.819.989 19,02
Nasional Thk
19 | Bank Victoria International Thk 466.604 4533852 10,30
20 | Bank Windu Kentjana 69.558 1.646.598 4,22
International Tbk
Rata-rata 13,75

Sumber: data sekunder, diolah
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2. Perhitungan RORAREeturn on Risked Assets) digunakan rumus:

Return on Risked Assets =

Laba sebelum pajak

Aktiva Produktif

x 100%
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Tabel 5.3:Return on Risked Assets Bank Umum Swasta Nasional tahun 2007

Laba :
sebelum Aktlva_
Nama Bank Umum Swasta ) produktif | RORA
No . pajak . 0
Nasional (dalam juta| (%)

(dalam RD)

juta Rp) P
1 Bank Agroniaga Tbk -4.062 2.847.974 -0,14
2 Bank Artha Graha International | 31.258 9.769.628 0,32

Tbk
3 Bank Bumi Arta Tbk 29.846 1.773.223 1,68
4 Bank Capital Indonesia Tbk 17.520 1.137.80} 1,54
5 Bank Central Asia Tbhk 6.401.630 203.234.1&815
6 Bank CIMB Niaga Tbk 2.084.023 87.665.594 2,38
7 Bank Danamon Thk 3.313.52b 80.371.903 4,12
8 Bank Himpunan Saudara 1906 | 45.859 1.366.484 3,36
Tbk

9 Bank ICB Bumiputera Tbk 32.761 5.884.280 0,56
10 | Bank Kesawan Tbk 421 1.991.349 0,36
11 | Bank Mayapada Thk 58.946 3.894.403 151
12 | Bank Mega Tbk 746.020 33.194.035 2,25
13 | Bank Mutiara Tbk -206.694 12.712.943 -1,63
14 | Bank OCBC NISP Thbk 351.893 26.811.403 1,31
15 | Bank Panin Tbk 1.469.947 46.461.105 3,16
16 | Bank Permata Tbk 736.797 35.311.090 2,09
17 | Bank Pundi Indonesia Tbk 1.717 1.019.653 0,17
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Laba :
sebelum Akt|va_
Nama Bank Umum Swasta ; produktif | RORA
No . pajak ) 0
Nasional (dalam juta| (%)
(dalam RD)
juta Rp) b
18 | Bank Tabungan Pensiunan 525.273 9.821.166 5,35
Nasional Thk
19 | Bank Victoria International Tbk 57.976 5.062.43% 1,15
20 | Bank Windu Kentjana 399 1.887.340 0,02
International Tbhk
Rata-rata 1,64

Sumber: data sekunder, diolah

Tabel 5.4Return on Risked Assets Bank Umum Swasta Nasional tahun 2009

Laba :
sebelum Aktlva_
Nama Bank Umum Swasta ) produktif | RORA
No . pajak ; 3
Nasional (dalam juta| (%)

(dalam RD)

juta Rp) =
1 Bank Agroniaga Tbk 4.603 2.809.687 0,16
2 Bank Artha Graha International | 64.408 13.966.129| 0,46

Tbk
3 Bank Bumi Arta Tbhk 41.158 2.216.572 1,86
4 Bank Capital Indonesia Thk 29.246 3.333.939 0,88
5 Bank Central Asia Tbk 8.945.092 264.279.23)39
6 Bank CIMB Niaga Tbk 2.165.587 99.355.927 2,18
7 Bank Danamon Thk 2.370.560 85.158.458 2,718
8 Bank Himpunan Saudara 1906 | 51.115 2.245.654 2,28
Tbk

9 Bank ICB Bumiputera Thk 11.324 6.517.82( 0,1y
10 | Bank Kesawan Tbk 6.386 22.120.397 0,03
11 | Bank Mayapada Tbk 59.697 6.977.707 0,86
12 | Bank Mega Tbk 640.749 36.398.253 1,76
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Laba .
sebelum Aktlva_
Nama Bank Umum Swasta ; produktif | RORA
No . pajak ) 0
Nasional (dalam juta| (%)
(dalam RD)
juta Rp) b
13 | Bank Mutiara Tbk 246.289 6.818.058 3,61
14 | Bank OCBC NISP Tbk 612.155 34.666.026 1,77
15 | Bank Panin Tbk 1.425.52¢6 71.495.557 1,99
16 | Bank Permata Thk 766.622 51.476.619 1,49
17 | Bank Pundi Indonesia Tbk -112.691 1.208.639 29,3
18 | Bank Tabungan Pensiunan 622.218 20.343.799| 3,06
Nasional Tbk
19 | Bank Victoria International Tbk 62.604 7.015.316 0,89
20 | Bank Windu Kentjana 23.079 2.588.298 0,89
International Tbk
Rata-rata 1,06
Sumber: data sekunder, diolah
3. Perhitungan NPMNet Profit Margin) digunakan rumus:
Net Profit Margin = ——29me__ 4 100%
operatlng Income
Tabel 5.5Net Profit Margin Bank Umum Swasta Nasional tahun 2007
Net Operating
No Nama Bank Umum Swasta income income NPM
Nasional (dalam (dalam (%)
juta Rp) | juta Rp)
1 Bank Agroniaga Tbk 4.590 -3.366 -136,36
2 Bank Artha Graha International | 15.070 30.459 49,48
Tbhk
3 Bank Bumi Arta Tbk 20.802 28.159 73,87
4 Bank Capital Indonesia Tbk 12.223 17.549 69,65
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Net Operating

No Nama Bank .Umum Swasta income income NPM

Nasional (dalam (dalam (%)

jutaRp) | juta Rp)

5 Bank Central Asia Thk 4.489.252 6.331.260 70,91
6 Bank CIMB Niaga Tbk 1.508.386 2.109.467 71,51
7 Bank Danamon Tbk 2.116.91p 3.603.760 58,74
8 Bank Himpunan Saudara 1906 | 31.604 46.137 68,50
9 Et;l;lk ICB Bumiputera Tbk 20.648 34.399 60,03
10 | Bank Kesawan Tbk 6.259 11.962 52,32
11 | Bank Mayapada Tbk 40.744 58.704 69,41
12 | Bank Mega Tbk 520.719 746.116 69,79
13 | Bank Mutiara Tbk -195.174 -166.056 -117,54
14 | Bank OCBC NISP Tbk 250.084 349.347 71,59
15 | Bank Panin Tbk 1.358.399 1.356.797 100,12
16 | Bank Permata Tbk 499.025 780.676 63,92
17 | Bank Pundi Indonesia Tbk 713 -26.084 -2,73

18 | Bank Tabungan Pensiunan 347.399 538.207 64,55
Nasional Tbk
19 | Bank Victoria International Tbk 49.554 58.032 , 35

20 | Bank Windu Kentjana -4.882 26.225 -18,62
International Tbk
Rata-rata 41,23

Sumber: data sekunder, diolah
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Tabel 5.6:Net Profit Margin Bank Umum Swasta Nasional tahun 2009

Net Operating
No Nama Bank Umum Swasta income income NPM
Nasional (dalam (dalam (%)
juta Rp) | juta Rp)
1 Bank Agroniaga Thbk 2.199 11.259 19,53
2 Bank Artha Graha International | 41.858 63.599 65,82
Tbk
3 Bank Bumi Arta Tbk 28.214 40.927 68,94
4 Bank Capital Indonesia Thk 22.439 29.442 76,21
5 Bank Central Asia Thk 6.807.242 8.518.883 79,91
6 Bank CIMB Niaga Tbk 1.568.130 2.209.962 70,96
7 Bank Danamon Tbk 1.532.533 2.782.112 55,09
8 Bank Himpunan Saudara 1906 | 35.645 52.156 68,34
Tbk
9 Bank ICB Bumiputera Thk 5.043 9.530 52,92
10 | Bank Kesawan Tbk 3.988 (ol b 47,86
11 | Bank Mayapada Tbk 41.099 57.666 71,2
12 | Bank Mega Thk 537.460 622.384 86,36
13 | Bank Mutiara Tbk 265.483 98.454 269,65
14 | Bank OCBC NISP Thk 435.865 608.994 71,57
15 | Bank Panin Tbk 915.298 1.366.282 66,99
16 | Bank Permata Thk 480.155 739.562 64,92
17 | Bank Pundi Indonesia Tbk -134.870  -170.562  -79,0
18 | Bank Tabungan Pensiunan 420.423 635.353 66,17
Nasional Thk
19 | Bank Victoria International Tbhk 46.240 62.810 ,623
20 | Bank Windu Kentjana 16.069 21.609 74,36
International Tbhk
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Net Operating
No Nama Bank Umum Swasta income income NPM
Nasional (dalam (dalam (%)
juta Rp) | juta Rp)
Rata-rata 68,57
Sumber: data sekunder, diolah
4. PerhitungarROA (Return on Assets) digunakan rumus:
Return on Assets = ~<tmC™e 1009,
Total Aktiva
Tabel 5.7:Return on Assets Bank Umum Swasta Nasional tahun 2007
M Total aktiva
Nama Bank Umum Swasta income : ROA
No . (dalam juta|
Nasional (dalam Rp) (%)
juta Rp) R
1 Bank Agroniaga Tbk 4.590 2.983.769 0,1
2 Bank Artha Graha International | 15.070 11.282.576| 0,13
Tbk
3 Bank Bumi Arta Thk 20.802 1.950.256 1,07
4 Bank Capital Indonesia Thk 12.223 1.203.443 1,C
5 Bank Central Asia Tbk 4.489.252 218.005.0@806
6 Bank CIMB Niaga Tbk 1.508.386 54.885.576 2,7
7 Bank Danamon Tbk 2.116.915 89.409.827 2,3
8 Bank Himpunan Saudara 1906 | 31.604 1.463.046 2,16
Tbk
9 Bank ICB Bumiputera Tbk 20.648 6.346.386 0,3
10 | Bank Kesawan Tbk 6.259 2.184.493 0,2
11 | Bank Mayapada Thk 40.744 4.474.878 0,9
12 | Bank Mega Tbk 520.719 34907.728 1,4
13 | Bank Mutiara Tbhk -195.174 14.509.632 -1,3
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Net Total aktiva
Nama Bank Umum Swasta income ) ROA
No . (dalam juta|
Nasional (dalam Rp) (%)
juta Rp) P
14 | Bank OCBC NISP Tbk 250.084 28.969.069 0,86
15 | Bank Panin Tbk 1.358.399 53.470.645 2,554
16 | Bank Permata Tbk 499.025 39.298.423 1,27
17 | Bank Pundi Indonesia Thk 713 1.349.720 0,05
18 | Bank Tabungan Pensiunan 347.399 10.580.048] 3,28
Nasional Tbk
19 | Bank Victoria International Tbk 49.554 5.268.99% 0,94
20 | Bank Windu Kentjana -4.882 2.007.966 -0,24
International Tbk
Rata-rata 1,10

Sumber: data sekunder, diolah

Tabel 5.8:Return on Assets Bank Umum Swasta Nasional tahun 2009

Nama Bank Umum Swasta NG nwye Total ak.tlva ROA
No Nasional (dalam juta| (dalam juta (%)
Rp) Rp)
1 Bank Agroniaga Tbk 2.199 2.981.696 0,07
2 Bank Artha Graha International 41.858 15.432.374| 0,27
Tbk
3 Bank Bumi Arta Tbk 28.214 2.403.186 1,17
4 Bank Capital Indonesia Tbk 22.439 3.459.181 0,65
5 Bank Central Asia Thk 6.807.242 282.392.22441
6 Bank CIMB Niaga Tbk 1.568.130 107.104.278,46
7 Bank Danamon Thk 1.532.533 98.597.953 1,35
8 Bank Himpunan Saudara 1906 35.645 2.403.696 1,48
Tbk
9 Bank ICB Bumiputera Tbk 5.043 7.005.700 0,07
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Nama Bank Umum Swasta Net Income Total ak_tlva ROA
No . (dalam juta| (dalam juta| ",
Nasional (%)
Rp) Rp)
10 | Bank Kesawan Tbk 3.988 2.347.783 0,17
11 | Bank Mayapada Thk 41.099 7.629.928 0,54
12 | Bank Mega Tbk 537.460 39.684.622 1,36
13 | Bank Mutiara Thk 265.483 7.531.145 3,53
14 | Bank OCBC NISP Tbk 435.865 37.052.596 1,18
15 | Bank Panin Tbk 915.298 77.857.418 1,18
16 | Bank Permata Tbk 480.155 56.009.953 0,86
17 | Bank Pundi Indonesia Tbhk -134.870 1.425576 69)4
18 | Bank Tabungan Pensiunan 420.423 22.272.246| 1,89
Nasional Tbk
19 | Bank Victoria International Tbk  46.240 7.361.533 0,63
20 | Bank Windu Kentjana 16.069 2.798.874 0,57
International Tbk
Rata-rata 0,58

Sumber: data sekunder, diolah
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5. Perhitungan BOPO (Beban Operasi terhadap Pendapataih Operasi)

digunakan rumus:

Beban Operasional

BOPO = x 100%

Pendapatan Operasional

Tabel 5.9: Beban Operasi terhadap Pendapatan Bepsinasi Bank Umum
Swasta Nasional tahun 2007

Beban Pendapatan
Nama Bank Umum Swasta| operasional| operasionall BOPO

No Nasional (dalam juta| (dalam juta| (%)
Rp) Rp)

1 Bank Agroniaga Tbk 352.225 348.859 100,97
2 Bank Artha Graha 1.154.700 1.185.159 97,43

International Thk
3 Bank Bumi Arta Tbk 161.706 190.795 84,75
4 Bank Capital Indonesia Tbk 71.563 89.112 80,31
5 Bank Central Asia Thk 12.842.304 19.173.564 66,98
6 Bank CIMB Niaga Tbk 7.335.195 9.444.662 77,6Y
4 Bank Danamon Tbk 11.305.022 14.908.782 75,83
8 Bank Himpunan Saudara 1906174.123 220.259 79,05
9 Et::lk ICB Bumiputera Tbk 628.434 774.725 81,12
10 | Bank Kesawan Tbk 233.295 245.258 95,1
11 | Bank Mayapada Tbk 450.071 508.777 88,46
12 | Bank Mega Tbk 2.842.849 3.588.965 79,21
13 | Bank Mutiara Tbk 1.456.043 1.289.987 112,87
14 | Bank OCBC NISP Tbk 2.609.552 2.958.899 88,19
15 | Bank Panin Tbk 3.591.202 4.949.601 72,56

16 | Bank Permata Tbk 4.349.934 5.130.611 84,78
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Beban Pendapatar
NoO Nama Bank Umum Swasta| operasional| operasionall BOPO
Nasional (dalam juta| (dalam juta| (%)
Rp) Rp)
17 | Bank Pundi Indonesia Tbk 181.030 181.302 99,85
18 | Bank Tabungan Pensiunan | 1.523.006 2.061.213 73,89
Nasional Tbk
19 | Bank Victoria International 337.709 395.740 85,34
Tbk
20 | Bank Windu Kentjana 158.654 184.879 85,82
International Tbk
Rata-rata 85,51

Sumber: data sekunder, diolah

Tabel 5.10: Beban Operasi terhadap PendapatanhBemrasi Bank Umum
Swasta Nasional tahun 2009

Beban Pendapatar
NoO Nama Bank Umum Swasta| operasional| operasionall BOPO
Nasional (dalam juta| (dalam juta| (%)
Rp) Rp)

1 Bank Agroniaga Thk 372.273 383.531 97,07
2 Bank Artha Graha 1.606.488 1.670.086 96,19

International Tbhk
3 Bank Bumi Arta Tbk 189.297 230.224 82,22
4 Bank Capital Indonesia Tbk 212.457 241.898 87,83
5 Bank Central Asia Tbhk 18.760.612 27.279.495 68,77
6 Bank CIMB Niaga Tbk 10.617.201 12.827.163 82,7)
7 Bank Danamon Tbk 16.418.233 19.200.345 85,51
8 Bank Himpunan Saudara 1906303.875 356.031 85,35

Tbk
9 Bank ICB Bumiputera Tbk 812.098 821.628 98,84
10 | Bank Kesawan Tbk 222.508 230.839 96,39
11 | Bank Mayapada Thk 876.134 933.800 93,83
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Beban Pendapatar
NoO Nama Bank Umum Swasta| operasional| operasionall BOPO
Nasional (dalam juta| (dalam juta| (%)
Rp) Rp)
12 | Bank Mega Tbk 3.793.324 4.415.708 85,91
13 | Bank Mutiara Tbk 533.033 775.881 68,7(
14 | Bank OCBC NISP Tbk 3.255.498 3.864.492 84,24
15 | Bank Panin Tbk 6.984.716 8.325.737 83,89
16 | Bank Permata Tbk 6.115.317 6.854.879 89,21
17 | Bank Pundi Indonesia Tbk 364.122 193.560 188|1
18 | Bank Tabungan Pensiunan | 3.350.916 3.986.269 84,06
Nasional Tbk
19 | Bank Victoria International 719.550 782.637 91,94
Tbk
20 | Bank Windu Kentjana 245711 267.320 91,92
International Thk
Rata-rata 92,14

Sumber: data sekunder, diolah

6. Perhitungan LDRL(oan to Deposit Ratio) digunakan rumus:

Kredit
Dana Pihak Ketiga

LDR = x 100%

Tabel 5.111 oan to Deposit Ratio Bank Umum Swasta Nasional tahun 2007

Kredit Dana pihak

Nama Bank Umum Swasta . ketiga LDR

No ) (dalam juta :
Nasional (dalam juta| (%)
Rp) RD)
1 Bank Agroniaga Tbk 1.879.614 2.537.446 74,08
2 Bank Artha Graha 7.348.851 9.156.092 80,26
International Thk

3 Bank Bumi Arta Tbk 782.734 1.531.411 51,11
4 Bank Capital Indonesia Thk 566.770 897.301 63,16




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

75
Kredit Dana pihak
Nama Bank Umum Swasta . ketiga LDR
No . (dalam juta .
Nasional (dalam juta| (%)
Rp) RD)
5 Bank Central Asia Thk 80.702.481 191.237.132,20
6 Bank CIMB Niaga Tbk 58.495.469 75.504.905 77,47
7 Bank Danamon Thk 49.456.909 57.803.865 85,56
8 Bank Himpunan Saudara 19061.145.697 1.262.849 90,72
Tbk
9 Bank ICB Bumiputera Tbk 4.328.974 5.253.017 82,41
10 | Bank Kesawan Tbhk 1.291.410 1.913.192 67,50
11 | Bank Mayapada Tbk 3.023.510 2.961.852 102/08
12 | Bank Mega Tbk 13.843.320 30.030.996 46,10
13 | Bank Mutiara Tbk 3.918.827 10.270.399 38,16
14 | Bank OCBC NISP Tbk 18.857.535 22.417.770 84,12
15 | Bank Panin Tbk 28.867.401 31.321.182 92,17
16 | Bank Permata Tbk 25.289.060 31.235.1p9 80,96
17 | Bank Pundi Indonesia Tbk 878.919 1.147.17)7 76,62
18 | Bank Tabungan Pensiunan | 7.573.468 8.802.451 86,04
Nasional Tbk
19 | Bank Victoria International 1.953.182 3.585.237 54,48
Thk
20 | Bank Windu Kentjana 886.694 1.688.048 52,53
International Tbhk
Rata-rata 71,39

Sumber: data sekunder, diolah
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Tabel 5.121 oan to Deposit Ratio Bank Umum Swasta Nasional tahun 2009

Kredit Dana pihak
Nama Bank Umum Swasta . ketiga LDR
No . (dalam juta i
Nasional (dalam juta| (%)
Rp) Rp)
1 Bank Agroniaga Thbk 1.904.945 2.454.297 77,62
2 Bank Artha Graha 10.787.837 | 13.071.296 82,53
International Thk
3 Bank Bumi Arta Tbk 960.847 1.934.462 49,67
4 Bank Capital Indonesia Thk 1.206.115 2.451.524 2019
5 Bank Central Asia Thk 119.595.66246.219.403 48,57
6 Bank CIMB Niaga Tbk 80.114.845 86.248.689 92,8P
7 Bank Danamon Tbk 58.367.570 67.216.228 86,34
8 Bank Himpunan Saudara 19061.896.720 2.027.791 93,54
Tbk
9 Bank ICB Bumiputera Thk 5.188.764 5.942.777 87,31
10 | Bank Kesawan Tbk 1.417.724 2.143.863 66,13
11 | Bank Mayapada Thk 4.961.856 6.040.576 82,14
12 | Bank Mega Thk 18.352.062 32.803.732 55,95
13 | Bank Mutiara Tbk 3.418.593 5.949.461 57,46
14 | Bank OCBC NISP Thk 21.283.245 30.326.451 70,18
15 | Bank Panin Tbk 43.225.566 58.494.298 73,90
16 | Bank Permata Thk 39.585.076 46.127.5p1 85,82
17 | Bank Pundi Indonesia Tbk 929.313 1.308.01)7 71,05
18 | Bank Tabungan Pensiunan | 15.453.805 | 18.514.788 83,47
Nasional Thk
19 | Bank Victoria International 2.713.515 5.658.976 47,95
Tbk
20 | Bank Windu Kentjana 1.560.056 2.421.260 64,43
International Tbhk
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Kredit Dana pihak
Nama Bank Umum Swasta . ketiga LDR
No . (dalam juta .
Nasional RD) (dalam juta| (%)
Rp)
Rata-rata 71,33

Sumber: data sekunder, diolah

7. Perhitungan EVAKconomic Value Added) digunakan rumus:

Economic Value Added = NOPAT —Capital Charges

Tabel 5.13Fconomic Value Added Bank Umum Swasta Nasional tahun 2007

Capital
Nama Bank Umum Swasta ) Charges EVA.
No . (dalam ; (dalam juta
Nasional . (dalam juta
juta Rp) Rp) Rp)
1 Bank Agroniaga Tbk 4.590 69.670,17 -65.080,17
2 Bank Artha Graha 15.070 -1.964,70 17.034,7
International Tbk
3 Bank Bumi Arta Tbhk 20.802 5.693,80 15.108,2
4 Bank Capital Indonesia | 12.223 6.434,77 5.788,23
Tbk
5 Bank Central Asia Tbk 4.489.252 842.309,76 394524
6 Bank CIMB Niaga Tbk 1.508.386 565.699,18 942.836,
7 Bank Danamon Tbk 2.116.915 997.673,70 1.119.241,3
8 Bank Himpunan Saudara| 31.604 9.815,86 21.788,14
1906 Tbk
9 Bank ICB Bumiputera Tbk 20.648 16.255,34 4.392,66
10 | Bank Kesawan Tbk 6.259 10.423,64 -4.164,64
11 | Bank Mayapada Thk 40.744 64.216,07 -23.472,07
12 | Bank Mega Thk 520.719 192.786,52 327.932,48
13 | Bank Mutiara Tbk -195.174| 50.278,24 -245.452,24
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15

Capital
Nama Bank Umum Swasta NOPAT Charges EVA.
No . (dalam ; (dalam juta
Nasional . (dalam juta
juta Rp) Rp) Rp)
14 | Bank OCBC NISP Tbk 250.084 170.583,82 79.500,18
15 | Bank Panin Tbk 1.358.399 463.318,30 895.080,7
16 | Bank Permata Tbk 499.025 255.624,85 243.400,]
17 | Bank Pundi Indonesia Thk 713 -3.988,67 4.701,67
18 | Bank Tabungan Pensiunari347.399 90.067,32 257.331,68
Nasional Tbk
19 | Bank Victoria 49.554 44.535,49 5.018,51
International Tbk
20 | Bank Windu Kentjana -4.882 27.182,72 -32.064,72
International Tbk
Rata-rata 360.785,69

Sumber: data sekunder, diolah

Tabel 5.14Economic Value Added Bank Umum Swasta Nasional tahun 2009

Capital
Nama Bank Umum NOPAT Charges EVA.
No . (dalam : (dalam juta
Swasta Nasional ; (dalam juta
juta Rp) Rp) Rp)
1 Bank Agroniaga Thk 2.199 -3.111,39 5.310,39
2 Bank Artha Graha 41.858 78.361,81 -36.503,81
International Thk
3 Bank Bumi Arta Tbk 28.214 15.311,63 12.902,37
4 Bank Capital Indonesia | 22.439 19.993,89 244511
Tbk
5 Bank Central Asia Tbk 6.807.242 1.328.012,06 %.229,94
6 Bank CIMB Niaga Tbk 1.568.130 714.284,41 853.8485,
7 Bank Danamon Thk 1.532.5383 1.055.767,54 476.1865,
8 Bank Himpunan Saudara35.645 14.722,45 20.922,55
1906 Thbk
9 Bank ICB Bumiputera | 5.043 -8.828,65 13.871,65
Tbk
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Capital
Nama Bank Umum NOPAT Charges EVA.
No . (dalam : (dalam juta
Swasta Nasional . (dalam juta
juta Rp) RD) Rp)
10 | Bank Kesawan Tbk 3.988 4.723,75 -735,75
11 | Bank Mayapada Tbk 41.099 66.573,19 -25.474,19
12 | Bank Mega Tbk 537.460 282.205,47 255.254,53
13 | Bank Mutiara Tbhk 265.483 90.874,38 174.608,6P2
14 | Bank OCBC NISP Tbk 435.865 208.607,64 227.257,36
15 | Bank Panin Tbk 915.298 665.455,29 249.842,71
16 | Bank Permata Tbk 480.155 267.658,18 212.496,82
17 | Bank Pundi Indonesia | -134.870 -1.195,87 -133.674,13
Tbk
18 | Bank Tabungan 420.423 203.100,48 217.322,52
Pensiunan Nasional Thk
19 | Bank Victoria 46.240 5.3661,43 -7.421,43
International Thk
20 | Bank Windu Kentjana | 16.069 1.286.278,5 -1.270.209,b
International Thk
Rata-rata 336.402,84

Sumber: data sekunder, diolah

Berdasarkan perhitungan rasio-rasio keuangan daA p¥da tabel-tabel

tersebut, maka dapat diketahui:

a. Rata-rataCapital Adequacy Ratio (CAR) bank umum swasta nasional tahun

2007 sebesar 8,06% sedangkan rata-Gaaital Adequacy Ratio (CAR)

bank umum swasta nasional

tahun 2009 sebesar 13, Hgbo ini

menunjukkan bahwa nilai rata-ra@apital Adequacy Ratio (CAR) bank

umum swasta nasional sebelum krisis ekonomi gldeaih rendah
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dibandingkan rata-rat@apital Adequacy Ratio (CAR) bank umum swasta
nasional setelah krisis ekonomi global.

. Rata-rataReturn on Risked Assets (RORA) bank umum swasta nasional
tahun 2007 sebesar 1,64% sedangkan rataRettan on Risked Assets
(RORA) bank umum swasta nasional tahun 2009 seldg8éf6. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai rata-raeturn on Risked Assets (RORA) bank
umum swasta nasional sebelum krisis ekonomi gloledih tinggi
dibandingkan rata-rata&eturn on Risked Assets (RORA) bank umum swasta
nasional setelah krisis ekonomi global.

. Rata-rataNet Profit Margin (NPM) bank umum swasta nasional tahun 2007
sebesar 41,23% sedangkan rata-NsiaProfit Margin (NPM) bank umum
swasta nasional tahun 2009 sebesar 68,57%. Hahenunjukkan bahwa
nilai rata-rataNet Profit Margin (NPM) bank umum swasta nasional
sebelum krisis ekonomi global lebih rendah dibagkiam rata-rataNet
Profit Margin (NPM) bank umum swasta nasional setelah krisieko
global.

. Rata-rataReturn on Assets (ROA) bank umum swasta nasional tahun 2007
sebesar 1,10% sedangkan rata-ieturn on Assets (ROA) bank umum
swasta nasional tahun 2009 sebesar 0,58%. Hal emumukkan bahwa
nilai rata-rataReturn on Assets (ROA) bank umum swasta nasional sebelum
krisis ekonomi global lebih tinggi dibandingkanaaitaReturn on Assets

(ROA) bank umum swasta nasional setelah krisis @koiglobal.
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e. Rata-rata Beban Operasi terhadap Pendapatan Epsitasi (BOPO) bank
umum swasta nasional tahun 2007 sebesar 85,51%gkeha rata-rata
Beban Operasi terhadap Pendapatan Bersih Oper@s @B bank umum
swasta nasional tahun 2009 sebesar 92,14%. Hahenunjukkan bahwa
nilai rata-rata Beban Operasi terhadap PendapatasirBOperasi (BOPO)
bank umum swasta nasional sebelum krisis ekonoabadjllebih rendah
dibandingkan rata-rata Beban Operasi terhadap PatataBersih Operasi

(BOPO) bank umum swasta nasional setelah krisis@koglobal.

Rata-rataLoan to Deposit Ratio (LDR) bank umum swasta nasional tahun

2007 sebesar 71,39% sedangkan ratalratan to Deposit Ratio (LDR)

bank umum swasta nasional tahun 2009 sebesar 71,38 ini

menunjukkan bahwa nilai rata-rataban to Deposit Ratio (LDR) bank
umum swasta nasional sebelum krisis ekonomi gloledih tinggi
dibandingkan rata-rathoan to Deposit Ratio (LDR) bank umum swasta
nasional setelah krisis ekonomi global.

g. Rata-rataEconomic Value Added (EVA) bank umum swasta nasional tahun
2007 sebesar Rp 360.785.690.000 sedangkan ratd=cateomic Value
Added (EVA) bank umum swasta nasional tahun 2009 sebéyar
336.402.840.000. Hal ini menunjukkan bahwa nilaiarata Economic
Value Added (EVA) bank umum swasta nasional sebelum krisisneka
global lebih tinggi dibandingkan rata-raEeonomic Value Added (EVA)

bank umum swasta nasional setelah krisis ekonavbiag)l
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C. Uji Normalitas
Uji normalitas diperlukan agar dalam mengamalimenggunakan uji
peringkat tanda tidak terjadi estimasi bias. Daf@nelitian ini uji normalitas
data menggunakalolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS for windows
versi 17.0. Dasar pengambilan keputusan normati@s dengan melihat
angka probabilitas, yaitu jika probabilitas > 5%,aka data tersebut
berdistribusi normal dan jika probabilitas < 5%,kaalata tidak berdistribusi
normal.
Berdasarkan hasil uji normalitas data diperolehil asimpiran 1) sebagai
berikut:
1. Capital Adequacy Ratio (CAR)
Dari hasil uji normalitasKolmogorov-Smirnov untuk Capital Adequacy
Ratio diketahui probabilitas koefisien korelasinya led#ri 0,05 atau nilai
Asymp. Sig. > taraf signifikansio}, yaitu 0,257 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal sehangigt uji yang dipakai
selanjutnya adalaimdependent samplet test (parametrik).
2. Return on Risked Assets (RORA)
Dari hasil uji normalitaskolmogorov-Smirnov untuk Return on Risked
Assets diketahui probabilitas koefisien korelasinya leddri 0,05 atau nilai
Asymp. Sig. > taraf signifikansio}, yaitu 0,080 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal sehangigt uji yang dipakai

selanjutnya adalaimdependent samplet test (parametrik).
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3. Net Profit Margin (NPM)
Dari hasil uji normalitasKolmogorov-Smirnov untuk Net Profit Margin
diketahui probabilitas koefisien korelasinya kuradgri 0,05 atau nilai
Asymp. Sig. < taraf signifikansio}, yaitu 0,001 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normettisgga alat uji yang
dipakai selanjutnya adaldhann-Whitney test (non-parametrik).

4. Return on Assets (ROA)
Dari hasil uji normalitasKolmogorov-Smirnov untuk Return on Assets
diketahui probabilitas koefisien korelasinya kuradgri 0,05 atau nilai
Asymp. Sig. < taraf signifikansio}, yaitu 0,007 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak nornmetiisgga alat uji yang
dipakai selanjutnya adaldhann-Whitney test (non-parametrik).

5. Beban Operasi terhadap Pendapatan Bersih Ope@BiQ@B
Dari hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov untuk Beban Operasi
terhadap Pendapatan Bersih Operasi diketahui pitdab koefisien
korelasinya lebih dari 0,05 atau nilai Asymp. Stgtaraf signifikansi ¢),
yaitu 0,061 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Hatdistribusi normal
sehingga alat uji yang dipakai selanjutnya adatabpendent sample t test

(parametrik).
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6. Loan to Deposit Ratio (LDR)
Dari hasil uji normalitagKolmogorov-Smirnov untuk Loan to Deposit Ratio
diketahui probabilitas koefisien korelasinya lekdari 0,05 atau nilai
Asymp. Sig. > taraf signifikansio}, yaitu 0,544 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal sehangi@t uji yang dipakai
selanjutnya adalaimdependent samplet test (parametrik).

7. Economic Value Added (EVA)
Dari hasil uji normalitasKolmogorov-Smirnov untuk Economic Value
Added diketahui probabilitas koefisien korelasinya kgashari 0,05 atau
nilai Asymp. Sig. < taraf signifikansio), yaitu 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak nornmetiisgga alat uji yang

dipakai selanjutnya adaldhann-Whitney test (non-parametrik).
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D. Analisis Data
1. Perbandingan kinerja keuangan bank umum swastanad$ndonesia pada

periode sebelum dan sesudah terjadinya krisis ekbgtobal berdasarkan

tingkat CAR.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengetahuitigid&nya perbedaan

yaitu:

a. Penentuan formulasi hipotesig ¢tan H,
Ho : U = A, Tidak terdapat perbedaan kinerja keuangank umum
swasta nasional Indonesia pada periode sebelunsetardah terjadinya
krisis ekonomi global dilihat dari CAR.
Ha : U # A, Terdapat perbedaan kinerja keuangan bank unwasta
nasional Indonesia pada periode sebelum dan sesadadinya krisis
ekonomi global dilihat dari CAR.

b. Penentuan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi sebesar 5% artinya tingkat adoilitas terjadinya
kesalahan sebesar 5% dan tingkat keyakinan 95% tyagkat keyakinan
signifikansi perbedaan kinerja keuangan bank umwast& nasional
Indonesia pada periode sebelum dan sesudah temalitsis ekonomi

global berdasarkan CAR sebesar 95%.
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c. Penentuan kriteria pengujian
Penentuan daerah statistik denderel of significant (a) 5% atau 0,05
dengan pengujian dua sisj{f sama dengan (0,05/2) yaitu 0,025 dengan
derajat kebebasani(f ny - 2). Nilai tape diketahui (20 + 20 - 2) sebesar
2,024 (Lampiran IX) maka kriteria pengujian adasabagai berikut:
Ho tidak ditolak apabila : -2,024 thiwng< 2,024
Ho ditolak apabila ‘hung > 2,024 ataunkung < -2,024
d. Penghitungan nilahtung
Penghitungan nilaihtung menggunakan (Lampiran Il) rumus:
X1 =X,

\/{(n1 — DS+ (ny — 1)522}{1+ 1}

t =

n1+n2_2 Tll n_z

8,0565—-13,7475

(20-1)3,466852+ (20—1)11,077482 { ulf }
20+20-2 20 20

t = —2,193

fa=

Dengan nilai:

X; : Rata-rata CAR bank umum swasta nasional tahv 2@alah
8,0565

X, : Rata-rata CAR bank umum swasta nasional tahu® 2@talah
13,7475

n; :Jumlah bank umum swasta nasional tahun 2007 fad8la

n, :Jumlah bank umum swasta nasional tahun 2009ad@8ala
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S: @ Deviasi standar CAR bank umum swasta nasionainta2007
adalah 3,46685

S, : Deviasi standar CAR bank umum swasta nasionainta2009
adalah 11,07748

Dari perhitungan diperolehitng sebesar -2,193

. Pengambilan keputusan

Dari hasil olah data terlihat Ritung dengarEqual variance assumed

(diasumsikan kedua varians sama) adalah 6,666 depgababilitas

0,014. Karena probabilitas < 0,05, maka ditolak, atau kedua varians

adalah berbeda. Berbedanya kedua varians maka omaobandingkan

rata-rata populasi dengan t test menggunakan d@gai variance not

assumed (diasumsikan kedua varians berbeda) sehinggaaligbenilai

thiung SEDESAr -2,193. Maka dapat diambil keputusan barkian kriteria

pengujian hipotesis bahwag Hilitolak karena nilainkung berada diluar

kriteria pengujian yaitu -2,193 > -2,024.

. Keputusan Kitidak ditolak atau ditolak

Berdasarkan keputusan di atas, maka ditarik kedanpth ditolak. Hal

ini berarti terdapat perbedaan kinerja keuangarnk bamum swasta

nasional Indonesia pada periode sebelum dan sesadadinya krisis

ekonomi global dilihat dari CAR.
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2. Perbandingan kinerja keuangan bank umum swastanadndonesia pada
periode sebelum dan sesudah terjadinya krisis ekbgtobal berdasarkan
tingkat RORA.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengetahuitigidénya perbedaan

yaitu:

a. Penentuan formulasi hipotesig ¢tan H,
Ho : U = A, Tidak terdapat perbedaan kinerja keuanigank umum
swasta nasional Indonesia pada periode sebelunsetamah terjadinya
krisis ekonomi global dilihat dari RORA.
Ha : U # A, Terdapat perbedaan kinerja keuangan bank unwasta
nasional Indonesia pada periode sebelum dan sesadadinya krisis
ekonomi global dilihat dari RORA.

b. Penentuan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi sebesar 5% artinya tingkat adoilitas terjadinya
kesalahan sebesar 5% dan tingkat keyakinan 95% tyagkat keyakinan
signifikansi perbedaan kinerja keuangan bank umwast& nasional
Indonesia pada periode sebelum dan sesudah tegalitsis ekonomi

global berdasarkan RORA sebesar 95%.
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c. Penentuan kriteria pengujian
Penentuan daerah statistik denderel of significant (a) 5% atau 0,05
dengan pengujian dua sisj{f sama dengan (0,05/2) yaitu 0,025 dengan
derajat kebebasani(f ny - 2). Nilai tape diketahui (20 + 20 - 2) sebesar
2,024 (Lampiran IX) maka kriteria pengujian adasabagai berikut:
Ho tidak ditolak apabila : -2,024 thiwng< 2,024
Ho ditolak apabila ‘hung > 2,024 ataunkung < -2,024
d. Penghitungan nilahtung
Penghitungan nilaihfung menggunakan (Lampiran I1l) rumus:
X1 =X,

\/{(n1 — DS+ (ny — 1)522}{1+ i}

t =

n1+n2_2 Tll nz

1,6355-1,0595

(20-1)1,656832+ (20—1)2,66768> { 13 }
20420-2 20 20

t = 0,820

fa=

Dengan nilai:

X; : Rata-rata RORA bank umum swasta nasional tall@y zadalah
1,6355

X, : Rata-rata RORA bank umum swasta nasional tald@® Zadalah
1,0595

n; :Jumlah bank umum swasta nasional tahun 2007 fad8la

n, :Jumlah bank umum swasta nasional tahun 2009ad@8ala
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S: @ Deviasi standar RORA bank umum swasta nasiormalnté2007
adalah 1,65683

S, : Deviasi standar RORA bank umum swasta nasiormalnté2009
adalah 2,66768

Dari perhitungan diperolehitng sebesar 0,820

. Pengambilan keputusan

Dari hasil olah data terlihat Ritung dengarEqual variance assumed

(diasumsikan kedua varians sama) adalah 0,097 depgababilitas

0,757. Karena probabilitas > 0,05, makaditerima, atau kedua varians

adalah sama. Tidak berbedanya kedua varians makak un

membandingkan rata-rata populasi dengan t test gueagan dasar

Equal variance assumed (diasumsikan kedua varians sama) sehingga

diperoleh nilai #wng sebesar 0,820. Maka dapat diambil keputusan

berdasarkan kriteria pengujian hipotesis bahwatitthk ditolak karena

nilai thiung berada di dalam kriteria pengujian yaitu -2,024,820 <

2,024.

. Keputusan Kitidak ditolak atau ditolak

Berdasarkan keputusan di atas, maka ditarik kedanpgth tidak ditolak.

Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan kinerjaidggan bank umum

swasta nasional Indonesia pada periode sebelunsetardah terjadinya

krisis ekonomi global dilihat dari RORA.
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3. Perbandingan kinerja keuangan bank umum swastanadndonesia pada
periode sebelum dan sesudah terjadinya krisis ekbgtobal berdasarkan
tingkat BOPO.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengetahuitigid&nya perbedaan

yaitu:

a. Penentuan formulasi hipotesig ¢tan H,
Ho : U = A, Tidak terdapat perbedaan kinerja keuangank umum
swasta nasional Indonesia pada periode sebelunsetamah terjadinya
krisis ekonomi global dilihat dari BOPO.
Ha : U # A, Terdapat perbedaan kinerja keuangan bank unwasta
nasional Indonesia pada periode sebelum dan sesadadinya krisis
ekonomi global dilihat dari BOPO.

b. Penentuan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi sebesar 5% artinya tingkat adoilitas terjadinya
kesalahan sebesar 5% dan tingkat keyakinan 95% tyagkat keyakinan
signifikansi perbedaan kinerja keuangan bank umwast& nasional
Indonesia pada periode sebelum dan sesudah tegalitsis ekonomi

global berdasarkan BOPO sebesar 95%.
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c. Penentuan kriteria pengujian
Penentuan daerah statistik denderel of significant (a) 5% atau 0,05
dengan pengujian dua sisj{f sama dengan (0,05/2) yaitu 0,025 dengan
derajat kebebasani(f ny - 2). Nilai tape diketahui (20 + 20 - 2) sebesar
2,024 (Lampiran IX) maka kriteria pengujian adasabagai berikut:
Ho tidak ditolak apabila : -2,024 thiwng< 2,024
Ho ditolak apabila ‘hung > 2,024 ataunkung < -2,024
d. Penghitungan nilahtung
Penghitungan nilaihtung menggunakan (Lampiran V) rumus:
X1 =X,

\/{(n1 — DS+ (ny — 1)522}{1+ i}

t =

n1+n2_2 Tll nz

85,5100-92,1370

(20-1)11,177432 4 (20—1)24,004952 { ul §f: }
20+20-2 20 20

g —of 5 CIMES,

fa=

Dengan nilai:

X; : Rata-rata BOPO bank umum swasta nasional tal®d7 2dalah
85,5100

X, : Rata-rata BOPO bank umum swasta nasional tal®0® 2dalah
92,1370

n; :Jumlah bank umum swasta nasional tahun 2007 fad8la

n, :Jumlah bank umum swasta nasional tahun 2009ad@8ala
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S: @ Deviasi standar BOPO bank umum swasta nasiomaint2007
adalah 11,17743

S, : Deviasi standar BOPO bank umum swasta nasiommaint&2009
adalah 24,00495

Dari perhitungan diperolehitng sebesar -1,119

. Pengambilan keputusan

Dari hasil olah data terlihat Ritung dengarEqual variance assumed

(diasumsikan kedua varians sama) adalah 0,453 depgababilitas

0,505. Karena probabilitas > 0,05, makaditerima, atau kedua varians

adalah sama. Tidak berbedanya kedua varians makak un

membandingkan rata-rata populasi dengan t test gueagan dasar

Equal variance assumed (diasumsikan kedua varians sama) sehingga

diperoleh nilai fiwng Sebesar -1,119. Maka dapat diambil keputusan

berdasarkan kriteria pengujian hipotesis bahwatitthk ditolak karena

nilai thiwng berada di dalam kriteria pengujian yaitu -2,0241<119 <

2,024.

. Keputusan Kitidak ditolak atau ditolak

Berdasarkan keputusan di atas, maka ditarik kedanpgth tidak ditolak.

Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan kinerjaidggan bank umum

swasta nasional Indonesia pada periode sebelunsetardah terjadinya

krisis ekonomi global dilihat dari BOPO.
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4. Perbandingan kinerja keuangan bank umum swastanadndonesia pada
periode sebelum dan sesudah terjadinya krisis ekbgtobal berdasarkan
tingkat LDR.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengetahuitigid&nya perbedaan

yaitu:

a. Penentuan formulasi hipotesig ¢tan H,
Ho : U = A, Tidak terdapat perbedaan kinerja keuanigank umum
swasta nasional Indonesia pada periode sebelunsetamah terjadinya
krisis ekonomi global dilihat dari LDR.
Ha : U # A, Terdapat perbedaan kinerja keuangan bank unwasta
nasional Indonesia pada periode sebelum dan sesadadinya krisis
ekonomi global dilihat dari LDR.

b. Penentuan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi sebesar 5% artinya tingkat adoilitas terjadinya
kesalahan sebesar 5% dan tingkat keyakinan 95% tyagkat keyakinan
signifikansi perbedaan kinerja keuangan bank umwast& nasional
Indonesia pada periode sebelum dan sesudah tegalitsis ekonomi

global berdasarkan LDR sebesar 95%.
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c. Penentuan kriteria pengujian
Penentuan daerah statistik denderel of significant (a) 5% atau 0,05
dengan pengujian dua sisj{f sama dengan (0,05/2) yaitu 0,025 dengan
derajat kebebasani(f ny - 2). Nilai tape diketahui (20 + 20 - 2) sebesar
2,024 (Lampiran IX) maka kriteria pengujian adasabagai berikut:
Ho tidak ditolak apabila : -2,024 thiwng< 2,024
Ho ditolak apabila ‘hung > 2,024 ataunkung < -2,024
d. Penghitungan nilahtung
Penghitungan nilaihtung menggunakan (Lampiran V) rumus:
X1 =X,

\/{(n1 — DS+ (ny — 1)522}{1+ i}

t =

n1+n2_2 Tll nz

71,3865-71,3325

(20-1)18,381512 4 (20-1)15,607612 { ul §f: }
20+20-2 20 20

t= 0,010

fa=

Dengan nilai:

X; : Rata-rata LDR bank umum swasta nasional tahudv 2fdalah
71,3865

X, ! Rata-rata LDR bank umum swasta nasional tahud® 2fdalah
71,3325

n; :Jumlah bank umum swasta nasional tahun 2007 fad8la

n, :Jumlah bank umum swasta nasional tahun 2009ad@8ala
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S: @ Deviasi standar LDR bank umum swasta nasionalinab007
adalah 18,38151

S, : Deviasi standar LDR bank umum swasta nasionalinab009
adalah 15,60761

Dari perhitungan diperolehitng sebesar 0,010

. Pengambilan keputusan

Dari hasil olah data terlihat Ritung dengarEqual variance assumed

(diasumsikan kedua varians sama) adalah 0,762 depgababilitas

0,388. Karena probabilitas > 0,05, makaditerima, atau kedua varians

adalah sama. Tidak berbedanya kedua varians makak un

membandingkan rata-rata populasi dengan t test gueagan dasar

Equal variance assumed (diasumsikan kedua varians sama) sehingga

diperoleh nilai #iwng sebesar 0,010. Maka dapat diambil keputusan

berdasarkan kriteria pengujian hipotesis bahwatitthk ditolak karena

nilai thiwung berada di dalam kriteria pengujian yaitu -2,024,810 <

2,024.

. Keputusan Kitidak ditolak atau ditolak

Berdasarkan keputusan di atas, maka ditarik kedanpgth tidak ditolak.

Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan kinerjaidggan bank umum

swasta nasional Indonesia pada periode sebelunsetardah terjadinya

krisis ekonomi global dilihat dari LDR.
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5. Perbandingan kinerja keuangan bank umum swastanadndonesia pada
periode sebelum dan sesudah terjadinya krisis ekbgtobal berdasarkan
tingkat ROA.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengetahuitigidénya perbedaan

yaitu:

a. Penentuan formulasi hipotesig ¢tan H,
Ho : U = A, Tidak terdapat perbedaan kinerja keuanigank umum
swasta nasional Indonesia pada periode sebelunsetamah terjadinya
krisis ekonomi global dilihat dari ROA.
Ha : U # A, Terdapat perbedaan kinerja keuangan bank unwasta
nasional Indonesia pada periode sebelum dan sesadadinya krisis
ekonomi global dilihat dari ROA.

b. Penentuan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi sebesar 5% artinya tingkat adoilitas terjadinya
kesalahan sebesar 5% dan tingkat keyakinan 95% tyagkat keyakinan
signifikansi perbedaan kinerja keuangan bank umwast& nasional
Indonesia pada periode sebelum dan sesudah tegalitsis ekonomi

global berdasarkan ROA sebesar 95%.



98

c. Penentuan kriteria pengujian
Penentuan daerah statistik denderel of significant (a) 5% atau 0,05
dengan pengujian dua sisi,zJ sama dengan (0,05/2) yaitu 0,025. Nilai
Ziavel diketahui sebesar £ 1,96 (Lampiran X) maka k@tgoengujian
adalah sebagai berikut:
Ho tidak ditolak apabila : -1,96 Zhiung< 1,96
Ho ditolak apabila . Kiung > 1,96 atau gung < -1,96
d. Penghitungan nilai gung
Nilai yang digunakan dalam uji statistik adalahaniliung karena
pasangan data lebih besar dari 20 (n > 20). Sebehemcari Ziwung
terlebih dahulu mencari nilai U.

Menentukan harga U, dengan (Lampiran VI) rumus gadaerikut:

nq (n1+ 1)

2 — R

U1: n1n2 +

20(20+1)

U= 20.20 + —418,5

U= 1915

atau

ny (le ar 1)

U2= nin, + - Rz

20(20+1)

U,=20.20 + —401,5

U,= 2085
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Dengan nilai:

Uy :Jumlah peringkat bank umum swasta nasional gérgati periode
tahun 2007 (sebelum krisis ekonomi global) ada@h3

U, :Jumlah peringkat bank umum swasta nasional gérgati periode
tahun 2009 (sesudah krisis ekonomi global) adal&hs2

n; :Jumlah bank umum swasta nasional tahun 2007 fad8la

n; :Jumlah bank umum swasta nasional tahun 2009fadéla

R: : Jumlah rangking pada bank umum swasta nasiomaj geéamati
periode tahun 2007 (sebelum krisis ekonomi gload@jlah 418,5.

R, : Jumlah rangking pada bank umum swasta nasiomaj gaamati
periode tahun 2009 (sesudah krisis ekonomi glamd)ah 401,5.

Nilai U yang diambil adalah nilai U yang terkecditu U; sebesar 191,5

Kemudian penghitungan nilahiding menggunakan rumus:

_yny
7= i
(n)(mx)(ny +np, +1)
12
191,5 — —20220
Y, =
\/(20)(20)(20 +20+1)
12
Z = —0,230

Dengan nilai:
U :Harga U adalah 191,5
n: :Jumlah bank umum swasta nasional tahun 2007 a@8ala

n, :Jumlah bank umum swasta nasional tahun 2009ad8ala
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Dari perhitungan diperolehding Sebesar -0,230

e. Pengambilan keputusan
Dari hasil olah data tersebut dapat diambil ke@rnuserdasarkan kriteria
pengujian hipotesis, yaituHidak ditolak karena nilaintung berada di
dalam kriteria pengujian.

f. Keputusan kitidak ditolak atau ditolak
Berdasarkan keputusan di atas, maka ditarik kedanpgth tidak ditolak.
Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan kinerjaidggan bank umum
swasta nasional Indonesia pada periode sebelunsetardah terjadinya

krisis ekonomi global dilihat dari ROA.

6. Perbandingan kinerja keuangan bank umum swastan@dndonesia pada
periode sebelum dan sesudah terjadinya krisis ekbgtobal berdasarkan
tingkat NPM.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengetahuitigdinya perbedaan
yaitu:
a. Penentuan formulasi hipotesig ¢tan H,
Ho : U = A, Tidak terdapat perbedaan kinerja keuanigank umum
swasta nasional Indonesia pada periode sebelunsetardah terjadinya
krisis ekonomi global dilihat dari NPM.
Ha : U # A, Terdapat perbedaan kinerja keuangan bank unwasta
nasional Indonesia pada periode sebelum dan sesadadinya krisis

ekonomi global dilihat dari NPM.
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b. Penentuan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi sebesar 5% artinya tingkat adoilitas terjadinya
kesalahan sebesar 5% dan tingkat keyakinan 95% tyagkat keyakinan
signifikansi perbedaan kinerja keuangan bank umwast nasional
Indonesia pada periode sebelum dan sesudah temalitsis ekonomi
global berdasarkan NPM sebesar 95%.
c. Penentuan kriteria pengujian
Penentuan daerah statistik dendevel of significant (o) 5% atau 0,05
dengan pengujian dua sisiyzJ sama dengan (0,05/2) yaitu 0,025. Nilai
Ziapel diketahui sebesar + 1,96 (Lampiran X) maka kdtegpengujian
adalah sebagai berikut:
Ho tidak ditolak apabila : -1,96 Zhiung=< 1,96
Ho ditolak apabila " Kiung > 1,96 atau gung < -1,96
d. Penghitungan nilai wung
Nilai yang digunakan dalam uji statistik adalahaniliung karena
pasangan data lebih besar dari 20 (n > 20). Sebehemcari Ziwung

terlebih dahulu mencari nilai U.
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Menentukan harga U, dengan (Lampiran VII) rumuskioér

U=mnn, + mmtl) Ry
U= 20.20 + 222D _ 359
U,= 251

atau
U,=nyn; + Al R,
U,=20.20 + 222D _ 461
U,= 149

Dengan nilai:

U, :Jumlah peringkat bank umum swasta nasional géargati periode
tahun 2007 (sebelum krisis ekonomi global) adakih 2

U, :Jumlah peringkat bank umum swasta nasional géargati periode
tahun 2009 (sesudah krisis ekonomi global) adadi&h 1

n; :Jumlah bank umum swasta nasional tahun 2007 adéla

n; :Jumlah bank umum swasta nasional tahun 2009fadéla

R: : Jumlah rangking pada bank umum swasta nasiomaj geéamati
periode tahun 2007 (sebelum krisis ekonomi gloadglah 359.

R, : Jumlah rangking pada bank umum swasta nasiomaj geéamati
periode tahun 2009 (sesudah krisis ekonomi glcmd)ah 461.

Nilai U yang diambil adalah nilai U yang terkecdiyu U, sebesar 149.



103

Kemudian penghitungan nilahidng menggunakan (Lampiran VII) rumus

sebagai berikut:
mn;
— 2

[+ + 1)
12

U—

20.20
B 149 — =

~ [(20)(20)(20 + 20 + 1)
12

Z = q~il,380
Dengan nilai:
U :Harga U adalah 149
n; :Jumlah bank umum swasta nasional tahun 2007 fadéla
n; :Jumlah bank umum swasta nasional tahun 2009fadéla
Dari perhitungan diperolehdng Sebesar -1,380
e. Pengambilan keputusan
Dari hasil olah data tersebut dapat diambil keruserdasarkan kriteria
pengujian hipotesis, yaitu¢Hidak ditolak karena nilainfung berada di
dalam kriteria pengujian.
f. Keputusan kitidak ditolak atau ditolak
Berdasarkan keputusan di atas, maka ditarik kedanpgth tidak ditolak.
Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan kinerjaidggan bank umum
swasta nasional Indonesia pada periode sebelunsetardah terjadinya

krisis ekonomi global dilihat dari NPM.
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7. Perbandingan kinerja keuangan bank umum swastanadndonesia pada
periode sebelum dan sesudah terjadinya krisis ekbgtobal berdasarkan
tingkat EVA.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengetahuitigid&nya perbedaan

yaitu:

a. Penentuan formulasi hipotesig ¢tan H,
Ho : U = A, Tidak terdapat perbedaan kinerja keuanigank umum
swasta nasional Indonesia pada periode sebelunsetamah terjadinya
krisis ekonomi global dilihat dari EVA.
Ha : U # A, Terdapat perbedaan kinerja keuangan bank unwasta
nasional Indonesia pada periode sebelum dan sesadadinya krisis
ekonomi global dilihat dari EVA.

b. Penentuan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi sebesar 5% artinya tingkat adoilitas terjadinya
kesalahan sebesar 5% dan tingkat keyakinan 95% tyagkat keyakinan
signifikansi perbedaan kinerja keuangan bank umwast& nasional
Indonesia pada periode sebelum dan sesudah tegalitsis ekonomi

global berdasarkan EVA sebesar 95%.
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c. Penentuan kriteria pengujian
Penentuan daerah statistik denderel of significant (a) 5% atau 0,05
dengan pengujian dua sisi,zJ sama dengan (0,05/2) yaitu 0,025. Nilai
Ziavel diketahui sebesar £ 1,96 (Lampiran X) maka k@tgoengujian
adalah sebagai berikut:
Ho tidak ditolak apabila : -1,96 Zhiung< 1,96
Ho ditolak apabila . Kiung > 1,96 atau gung < -1,96
d. Penghitungan nilai gung
Nilai yang digunakan dalam uji statistik adalahaniliung karena
pasangan data lebih besar dari 20 (n > 20). Sebehemcari Ziwung
terlebih dahulu mencari nilai U.

Menentukan harga U, dengan (Lampiran VIII) rumuskios:

nq (n1+ 1)

2 — R

U1: n1n2 +

20(20+1)

U;= 20.20 + — 421

U,= 189

atau

ny (le ar 1)

U2= nin, + - Rz

20(20+1)

U,= 20.20 + —399

U,= 211
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Dengan nilai:

Uy :Jumlah peringkat bank umum swasta nasional gérgati periode
tahun 2007 (sebelum krisis ekonomi global) adaié 1

U, :Jumlah peringkat bank umum swasta nasional gérgati periode
tahun 2009 (sesudah krisis ekonomi global) adaldah 2

n; :Jumlah bank umum swasta nasional tahun 2007 fad8la

n; :Jumlah bank umum swasta nasional tahun 2009fadéla

R: : Jumlah rangking pada bank umum swasta nasiomaj geéamati
periode tahun 2007 (sebelum krisis ekonomi gloadglah 421.

R, : Jumlah rangking pada bank umum swasta nasiomaj gaamati
periode tahun 2009 (sesudah krisis ekonomi glamd)ah 399.

Nilai U yang diambil adalah nilai U yang terkecdiyu U; sebesar 189.

Kemudian penghitungan nilai ndng menggunakan (Lampiran VIII)

rumus sebagai berikut:
nmn;
— 2

[+ + 1)
12

U—

20.20
B 189 — —

~ [(20)(20)(20 + 20 + 1)
2

Z = —0,298
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Dengan nilai:
U :Harga U adalah 189
n; :Jumlah bank umum swasta nasional tahun 2007 fadéla
n; :Jumlah bank umum swasta nasional tahun 2009fadéla
Dari perhitungan diperoleh,éng adalah -0,298

e. Pengambilan keputusan
Dari hasil olah data tersebut dapat diambil ke@rnuserdasarkan kriteria
pengujian hipotesis, yaitugHidak ditolak karena nilai wung berada di
dalam kriteria pengujian.

f. Keputusan kitidak ditolak atau ditolak
Berdasarkan keputusan di atas, maka ditarik kedangth tidak ditolak.
Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan kinerjaidggan bank umum
swasta nasional Indonesia pada periode sebelunsetardah terjadinya

krisis ekonomi global dilihat dari EVA.

E. Pembahasan
Tabel 5.15: Rekapitulasi hasil perhitungan rasigakgjan dan EVA
Bank umum swasta nasional tahun 2007 Bank umumtawasional tahun 2009

Variabel Nilai Nilai Rata-rata Nilai Nilai Rata-rata

Penelitian Terendah Tertinggi Total Terendah Tertinggi Total
CAR 0,45 14,76 8,06 -16,20 42,41 13,75
RORA -1,63 5,35 1,64 -9,32 3,61 1,06
BOPO 66,98 112,87 85,51 68,70 188,1 92,14
LDR 38,16 102,08 71,39 47,95 93,54 71,33
ROA -1,35 3,28 1,10 -9,46 3,53 0,58
NPM -136,36 100,12 41,23 -79,07 269,65 68,57
EVA -245.452,24|  3.646.942,24 360.785,69  -1.270209, 5.479.229,94| 336.402,84

Sumber: data sekunder, diolah
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Tabel 5.16: Rekapitulasi hasil uji hipotesis raatardengan menggunakan alat uji t sampel

bebas ifidependent sample t test)

Variabel Penelitian t-tabel’

t-hitun

J

Keterangan

CAR2007-CAR2009 2,024

-2,193

Terdapat perbedaasrjd keuangan ban
umum swasta nasional
periode sebelum dan sesudah terjadi
krisis ekonomi global dilihat dari CAR

RORA2007-RORA2009| 2,024

0,820

Tidak terdapat pdgbe kinerja keuanga

k

Indonesia pada
nya

n

bank umum swasta nasional Indonesia pada

periode sebelum dan sesudah terjadi
krisis ekonomi global dilihat dari RORA

BOPO2007-BOP0O2009| +2,024

-1,11¢

)

Tidak terdapatquln kinerja keuanga

nya

bank umum swasta nasional Indonesia pada

periode sebelum dan sesudah terjadi
krisis ekonomi global dilihat dari BOPO

LDR2007-LDR2009 12,024

0,010

Tidak terdapat perlbedkinerja keuangan

nya

bank umum swasta nasional Indonesia pada

periode sebelum dan sesudah terjadi
krisis ekonomi global dilihat dari LDR

* Kriteria Pengujian: Htidak ditolak apabila
H ditolak apabila
Sumber: data sekunder, diolah

Tabel 5.17: Rekapitulasi hasil uji hipotesis

5 -Z,OZﬂthitungf 2,024
‘hung> 2,024 ataupfng< -2,024

radtar dengan menggunakan alat Mann-

nya

Whitney test
Variabel Penelitian Z-tabel  Z-hitung Keterangan

ROA2007-ROA2009 +1,96 -0,230 tidak terdapat perbaddnerja keuangan
bank umum swasta nasional Indonesia
pada periode sebelum dan sesugdah
terjadinya krisis ekonomi global dilihat
dari ROA

NPM2007-NPM2009 +1,96 -1,055 tidak terdapat perbaddnerja keuangan
bank umum swasta nasional Indonesia
pada periode sebelum dan sesudah
terjadinya krisis ekonomi global dilihat
dari NPM

EVA2007-EVA2009 +1,96 -0,298 tidak terdapat pertzdainerja keuangan
bank umum swasta nasional Indonesia
pada periode sebelum dan sesudah
terjadinya krisis ekonomi global dilihat
dari EVA

*: Kriteria Pengujian: g tidak ditolak apabila
oHdlitolak apabila
Sumber: data sekunder, diolah

0 -1,98 Zyinung< 1,96
" Kiung> 1,96 atau gung< -1,96
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1. Kinerja keuangan antara bank umum swasta nasi@nade sebelum dan
sesudah krisis ekonomi global dilihat dari CABagital Adequacy Ratio)

Rata-rata CAR bank umum swasta nasional t&@@7 sebesar 8,06%
sedangkan rata-rata CAR bank umum swasta nasiahaht2009 sebesar
13,75%. Hal ini berarti ada perbedaan rata-rata Gélfesar 5,69%. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja keuangan bank umum swasianal sesudah
krisis ekonomi global dilihat dari rasio CAR menaai peningkatan.

Nilai CAR bank umum swasta nasional tahun 29@@g paling tinggi
sebesar 14,76% yaitu Bank Bumi Arta Tbk sedangleing rendah sebesar
0,45% yaitu Bank Pundi Indonesia Tbk. Hal ini mgnkkan bahwa Bank
Bumi Arta Tbk memiliki kinerja paling baik sedangkaBank Pundi
Indonesia Tbhk memiliki kinerja paling buruk pad&ua 2007 dilihat dari
CAR.

Nilai CAR bank umum swasta nasional tahun 2¢@8g paling tinggi
sebesar 42,41% yaitu Bank Capital Indonesia Tbhirsgkhn paling rendah
sebesar -16,20% vyaitu Bank Pundi Indonesia Tbk. ikiamenunjukkan
bahwa Bank Capital Indonesia Tbk memiliki kinerglipg baik sedangkan
Bank Pundi Indonesia Tbk memiliki kinerja palingrbki pada tahun 2009
dilihat dari CAR.

Untuk membandingkan CAR bank umum swasta nakitahun 2007
(sebelum krisis global) dan bank umum swasta nakidgahun 2009
(sesudah krisis global) maka dilakukan perhitungarbeda rata-rata dua

sisi. Dari perhitungan tersebut diperoleh hasilin§ sebesar -2,193.
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Berdasarkan kriteria pengujian yang ditentukan maka thiung berada di
luar kriteria pengujian yaitu -2,198-2,024 sehingga dengan demikiap H
ditolak. Dengan membandingkan hasil perhitungan gden kriteria
pengujian yang ditentukan maka diambil kesimpulahwa terdapat
perbedaan kinerja keuangan bank umum swasta nhsia@nesia pada
periode sebelum dan sesudah terjadinya krisis ekbgtobal dilihat dari
CAR.

Dari pengujian statistik menunjukkan bahwalapat perbedaan kinerja
keuangan antara bank umum swasta nasional peratddusn dan sesudah
krisis ekonomi global. Hal ini dikarenakan kebijakpemerintah dalam
melakukan penguatan terhadap kecukupan modal perasaPerbankan
Indonesia dengan mensyaratkan minimum memiliki CB® sebagai
langkah antisipasi dampak krisis ekonomi globall k& menyebabkan
adanya peningkatan rasio CAR sebesar 5,69% seskriie ekonomi
global dibandingkan sebelum krisis ekonomi gloldningkatan tersebut
juga disebabkan sebagian besar laba dari bank uswasta nasiona
sebelum krisis ekonomi global mengalami kenaikdauddingkan laba pada
saat sesudah krisis ekonomi global sehingga hstliet menambah modal

sendiri.
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2. Kinerja keuangan antara bank umum swasta nasi@nelde sebelum dan
sesudah krisis ekonomi global dilihat dari ROR&t(rn on Risked Assets)

Rata-rata RORA bank umum swasta nasional t200i@ sebesar 1,64%
sedangkan rata-rata RORA bank umum swasta nasaimah 2009 sebesar
1,06%. Hal ini berarti ada perbedaan rata-rata GaBesar 0,58%. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja keuangan bank umum swasianal sesudah
krisis ekonomi global dilihat dari rasio RORA melagai penurunan.

Nilai RORA bank umum swasta nasional tahun72@éng paling tinggi
sebesar 5,35% yaitu Bank Tabungan Pensiunan Nasiirkasedangkan
paling rendah sebesar -1,63% yaitu Bank Mutiara Halk ini menunjukkan
bahwa Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk menkiierja paling
baik sedangkan Bank Mutiara Tbk memiliki kinerjdipg buruk pada tahun
2007 dilihat dari RORA.

Nilai RORA bank umum swasta nasional tahun92@éng paling tinggi
sebesar 3,61% yaitu Bank Mutiara Tbk sedangkamgakndah sebesar -
9,32% yaitu Bank Pundi Indonesia Tbk. Hal ini mgnkkan bahwa Bank
Mutiara Tbk memiliki kinerja paling baik sedangkBank Pundi Indonesia
Tbk memiliki kinerja paling buruk pada tahun 200khdt dari RORA.

Untuk membandingkan RORA bank umum swastaonakitahun 2007
(sebelum krisis global) dan bank umum swasta nakidgahun 2009
(sesudah krisis global) maka dilakukan perhitungarbeda rata-rata dua
sisi. Dari perhitungan tersebut diperoleh hasilu§ sebesar 0,820.

Berdasarkan kriteria pengujian yang ditentukan maikai thiwng terletak
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antara -2,024 dan 2,024 yaitu -2,0240,820 < 2,024 sehingga dengan
demikian H tidak ditolak. Dengan membandingkan hasil perigam

dengan kriteria pengujian yang ditentukan maka dibkesimpulan bahwa
tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan bank urswasta nasional
Indonesia pada periode sebelum dan sesudah temgadinsis ekonomi

global dilihat dari RORA.

Dari pengujian statistik menunjukkan bahwaakiderdapat perbedaan
kinerja keuangan antara bank umum swasta nasi@nade sebelum dan
sesudah krisis ekonomi global. Hal ini dikarenakaisis ekonomi global
tidak berdampak signifikan terhadap kondisi peraaah Perbankan
Indonesia, dikarenakan keterkaitan ekonomi Ind@nksi Amerika Serikat
sebagai sumber krisis ekonomi global, khususnydosedinansial tidak
sebesar negara-negara Eropa maupun Jepang sehpgusahaan
Perbankan Indonesia tidak begitu merasakan danmmg &konomi global.
Penyehatan (restrukturisasi) perbankan yang dikyemerintah sebagai
upaya mengatasi krisis moneter 1997 salah satudgkata menyelesaikan
masalah aset bank baik aset fisik maupun non figkalui unit pengelola
aset sehingga kinerja perbankan mengalami perbajkaig ditunjukkan
dengan meningkatnya aset. Hal ini menjadikan kofisbankan Indonesia

menjadi lebih siap dalam menghadapi krisis ekonglobal.
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3. Kinerja keuangan antara bank umum swasta nasienaide sebelum dan
sesudah krisis ekonomi global dilihat dari BOPOW&® Operasi terhadap
Pendatan Bersih Operasi)

Rata-rata BOPO bank umum swasta nasional t200n sebesar 85,51%
sedangkan rata-rata BOPO bank umum swasta nasanal 2009 sebesar
92,14%. Hal ini berarti ada perbedaan rata-rata @ @Fbesar 7,63%. Hal
ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan bank umunastav nasional
sesudah krisis ekonomi global dilihat dari rasio HED mengalami
peningkatan.

Nilai BOPO bank umum swasta nasional tahun72@hg paling tinggi
sebesar 112,87% yaitu Bank Mutiara Tbk sedangkéingoeendah sebesar
66,98% yaitu Bank Central Asia Tbk. Hal ini menwijan bahwa Bank
Central Asia Tbk memiliki kinerja paling baik sedd&an Bank Mutiara Tbk
memiliki kinerja paling buruk pada tahun 2007 dilildari BOPO.

Nilai BOPO bank umum swasta nasional tahurB2@hg paling tinggi
sebesar 188,1% yaitu Bank Pundi Indonesia Tbk sg@anpaling rendah
sebesar 68,70% yaitu Bank Mutiara Tbk. Hal ini nrgukkan bahwa Bank
Mutiara Tbk memiliki kinerja paling baik sedangkBank Pundi Indonesia
Tbk memiliki kinerja paling buruk pada tahun 200khdt dari BOPO.

Untuk membandingkan BOPO bank umum swastaonalstahun 2007
(sebelum krisis global) dan bank umum swasta nakidgahun 2009
(sesudah krisis global) maka dilakukan perhitungarbeda rata-rata dua

sisi. Dari perhitungan tersebut diperoleh hasiln§ sebesar -1,119.
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Berdasarkan kriteria pengujian yang ditentukan maikai thiwng terletak
antara -2,024 dan 2,024 yaitu -2,024-1,119< 2,024 sehingga dengan
demikian H tidak ditolak. Dengan membandingkan hasil perigam
dengan kriteria pengujian yang ditentukan maka dibkesimpulan bahwa
tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan bank urswasta nasional
Indonesia pada periode sebelum dan sesudah temgadinsis ekonomi
global dilihat dari BOPO.

Dari pengujian statistik menunjukkan bahwaaliderdapat perbedaan
kinerja keuangan antara bank umum swasta nasi@nade sebelum dan
sesudah krisis ekonomi global. Hal ini dikarenakaisis ekonomi global
tidak berdampak signifikan terhadap kondisi peraaah Perbankan
Indonesia, dikarenakan keterkaitan ekonomi Ind@nksi Amerika Serikat
sebagai sumber krisis ekonomi global, khususnydosdinansial tidak
sebesar negara-negara Eropa maupun Jepang sehpgusahaan
Perbankan Indonesia tidak begitu merasakan damjpk &konomi global.
Penyehatan (restrukturisasi) perbankan yang dimkyemerintah sebagai
upaya mengatasi krisis moneter 1997 salah satudgdata menciptakan
good corporate governance, dimana mengharuskan manajemen untuk
bertindak secara efisien di dalam menjalankan kagiaperasional dengan
mempertimbangkan biaya operasionalnya dalam rangi@nperkuat
kondisi internal perbankan nasional. Hal ini meiad kondisi Perbankan

Indonesia menjadi lebih siap dalam menghadapiskelkonomi global.
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4. Kinerja keuangan antara bank umum swasta nasienaide sebelum dan
sesudah krisis ekonomi global dilihat dari LDIR#n to Deposit Ratio)

Rata-rata LDR bank umum swasta nasional t&0@7 sebesar 71,39%
sedangkan rata-rata LDR bank umum swasta nasiahaht2009 sebesar
92,14%. Hal ini berarti ada perbedaan rata-rata |9eBesar 20,75%. Hal
ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan bank umunastav nasional
sesudah krisis ekonomi global dilihat dari rasio R.Dmengalami
peningkatan.

Nilai LDR bank umum swasta nasional tahun 2@aig paling tinggi
sebesar 102,08% yaitu Bank Mayapada Tbk sedangkdingprendah
sebesar 38,16% yaitu Bank Mutiara Tbk. Hal ini nrgukkan bahwa Bank
Mayapada Tbk memiliki kinerja paling baik sedanglamk Mutiara Tbk
memiliki kinerja paling buruk pada tahun 2007 dilildari LDR.

Nilai LDR bank umum swasta nasional tahun 20889 paling tinggi
sebesar 93,54% yaitu Bank Himpunan Saudara 1906Gé&t&ngkan paling
rendah sebesar 47,95% vyaitu Bank Victoria Inteonadi Tbk. Hal ini
menunjukkan bahwa Bank Himpunan Saudara 1906 Thkilike kinerja
paling baik sedangkan Bank Victoria Internationdk Tmemiliki kinerja
paling buruk pada tahun 2009 dilihat dari LDR.

Untuk membandingkan LDR bank umum swasta nasitahun 2007
(sebelum krisis global) dan bank umum swasta nakidgahun 2009
(sesudah krisis global) maka dilakukan perhitungarbeda rata-rata dua

sisi. Dari perhitungan tersebut diperoleh hasilu§ sebesar 0,010.
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Berdasarkan kriteria pengujian yang ditentukan maikai thiwng terletak
antara -2,024 dan 2,024 yaitu -2,0240,010< 2,024 sehingga dengan
demikian H tidak ditolak. Dengan membandingkan hasil perigam
dengan kriteria pengujian yang ditentukan maka dibkesimpulan bahwa
tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan bank urswasta nasional
Indonesia pada periode sebelum dan sesudah temgadinsis ekonomi
global dilihat dari LDR.

Dari pengujian statistik menunjukkan bahwaaliderdapat perbedaan
kinerja keuangan antara bank umum swasta nasi@nade sebelum dan
sesudah krisis ekonomi global. Hal ini dikarenakaisis ekonomi global
tidak berdampak signifikan terhadap kondisi peraaah Perbankan
Indonesia, dikarenakan keterkaitan ekonomi Ind@nksi Amerika Serikat
sebagai sumber krisis ekonomi global, khususnydosdinansial tidak
sebesar negara-negara Eropa maupun Jepang sehpgusahaan
Perbankan Indonesia tidak begitu merasakan damjpk &konomi global.
Penyehatan (restrukturisasi) perbankan yang dikyemerintah sebagai
upaya mengatasi krisis moneter 1997 salah satumlgala program
restrukturisasi kredit, dimana pemerintah melakuksmberian kredit
secara ketat untuk menghindari adanya kredit maeéingga fungsi
intermediasi bank berjalan dengan lancar. Hal irenjadikan tingkat
likuiditas perbankan Indonesia mengalami perbai#tan lebih siap dalam

menghadapi krisis ekonomi global.
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5. Kinerja keuangan antara bank umum swasta nasi@nelde sebelum dan
sesudah krisis ekonomi global dilihat dari RQ&t{rn on Assets)

Rata-rata ROA bank umum swasta nasional t&0@7 sebesar 1,10%
sedangkan rata-rata ROA bank umum swasta nasiahah t2009 sebesar
0,58%. Hal ini berarti ada perbedaan rata-rata R&esar 0,52%. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja keuangan bank umum swasianal sesudah
krisis ekonomi global dilihat dari rasio ROA merayal penurunan.

Nilai ROA bank umum swasta nasional tahun 29@@g paling tinggi
sebesar 3,28% yaitu Bank Tabungan Pensiunan Nasidrkasedangkan
paling rendah sebesar -1,35% yaitu Bank Mutiara Halk ini menunjukkan
bahwa Bank Tabungan Pensiunan Naional Tbhk menkilii@rja paling baik
sedangkan Bank Mutiara Tbk memiliki kinerja palibgruk pada tahun
2007 dilihat dari ROA.

Nilai ROA bank umum swasta nasional tahun 2¢@8g paling tinggi
sebesar 3,53% yaitu Bank Mutiara Tbk sedangkamgakndah sebesar -
9,46% yaitu Bank Pundi Indonesia Tbk. Hal ini mgnkkan bahwa Bank
Mutiara Tbk memiliki kinerja paling baik sedangkBank Pundi Indonesia
Tbk memiliki kinerja paling buruk pada tahun 200&hat dari ROA.

Untuk membandingkan ROA bank umum swasta nakitahun 2007
(sebelum krisis global) dan bank umum swasta nakidgahun 2009
(sesudah krisis global) maka dilakukan perhitungjaann-Whitney. Dari
perhitungan tersebut diperoleh hasiiwég sebesar -0,230. Berdasarkan

kriteria pengujian yang ditentukan maka nilaiwég terletak antara -1,96
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dan 1,96 yaitu -1,96 -0,230< 1,96 sehingga dengan demikiag titlak
ditolak. Dengan membandingkan hasil perhitungan gden kriteria
pengujian yang ditentukan maka diambil kesimpulahwa tidak terdapat
perbedaan kinerja keuangan bank umum swasta nhsia@nesia pada
periode sebelum dan sesudah terjadinya krisis ekbgtobal dilihat dari
ROA.

Dari pengujian statistik menunjukkan bahweaakiderdapat perbedaan
kinerja keuangan antara bank umum swasta nasi@nade sebelum dan
sesudah krisis ekonomi global. Hal ini dikarenakaisis ekonomi global
tidak berdampak signifikan terhadap kondisi peraaah Perbankan
Indonesia, dikarenakan keterkaitan ekonomi Ind@nksi Amerika Serikat
sebagai sumber krisis ekonomi global, khususnydosedinansial tidak
sebesar negara-negara Eropa maupun Jepang sehpgusahaan
Perbankan Indonesia tidak begitu merasakan damjek &konomi global.
Penyehatan (restrukturisasi) perbankan yang dikyemerintah sebagai
upaya mengatasi krisis moneter 1997 salah satudgiata menciptakan
good corporate governance, diharapkan manajemen mampu memperoleh
pendapatan secara maksimal dengan pengelolaaseased efisien. Hal ini
menjadikan tingkatReturn on Assets perbankan Indonesia mengalami

perbaikan dan lebih siap dalam menghadapi krisis@i global.
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6. Kinerja keuangan antara bank umum swasta nasienaide sebelum dan
sesudah krisis ekonomi global dilihat dari NPN&t(Profit Margin)

Rata-rata NPM bank umum swasta nasional t207 sebesar 41,23%
sedangkan rata-rata NPM bank umum swasta nasiahah t2009 sebesar
68,57%. Hal ini berarti ada perbedaan rata-rata Niebkesar 27,34%. Hal
ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan bank umunastav nasional
sesudah krisis ekonomi global dilihat dari rasio MNPmengalami
peningkatan.

Nilai NPM bank umum swasta nasional tahun 2¢@dg paling tinggi
sebesar 100,12% yaitu Bank Panin Tbk sedangkangpedndah sebesar -
136,36% vyaitu Bank Agroniaga Tbk. Hal ini menunjakkbahwa Bank
Panin Tbk memiliki kinerja paling baik sedangkannBaAgroniaga Tbk
memiliki kinerja paling buruk pada tahun 2007 dilildari NPM.

Nilai NPM bank umum swasta nasional tahun 20&9g paling tinggi
sebesar 269,65% yaitu Bank Mutiara Tbk sedangkkmgo@ndah sebesar -
79,07% yaitu Bank Pundi Indonesia Tbk. Hal ini mgnkkan bahwa Bank
Mutiara Tbk memiliki kinerja paling baik sedangkBank Pundi Indonesia
Tbk memiliki kinerja paling buruk pada tahun 200&hat dari NPM.

Untuk membandingkan NPM bank umum swasta nakitahun 2007
(sebelum krisis global) dan bank umum swasta nakidgahun 2009
(sesudah krisis global) maka dilakukan perhitungjaann-Whitney. Dari
perhitungan tersebut diperoleh hasiiwég sebesar -1,055. Berdasarkan

kriteria pengujian yang ditentukan maka nilaiwég terletak antara -1,96
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dan 1,96 yaitu -1,96 -1,055< 1,96 sehingga dengan demikiag titlak
ditolak. Dengan membandingkan hasil perhitungan gden kriteria
pengujian yang ditentukan maka diambil kesimpulahwa tidak terdapat
perbedaan kinerja keuangan bank umum swasta nhsia@nesia pada
periode sebelum dan sesudah terjadinya krisis ekbgtobal dilihat dari
NPM.

Dari pengujian statistik menunjukkan bahweaakiderdapat perbedaan
kinerja keuangan antara bank umum swasta nasi@nade sebelum dan
sesudah krisis ekonomi global. Hal ini dikarenakaisis ekonomi global
tidak berdampak signifikan terhadap kondisi peraaah Perbankan
Indonesia, dikarenakan keterkaitan ekonomi Ind@nksi Amerika Serikat
sebagai sumber krisis ekonomi global, khususnydosedinansial tidak
sebesar negara-negara Eropa maupun Jepang sehpgusahaan
Perbankan Indonesia tidak begitu merasakan damjk &konomi global.
Penyehatan (restrukturisasi) perbankan yang dikyemerintah sebagai
upaya mengatasi krisis moneter 1997 salah satudgiata menciptakan
good corporate governance, diharapkan manajemen mampu memperoleh
pendapatan secara maksimal dengan pengelolaaseased efisien. Hal ini
menjadikan tingkatNet Profit Margin perbankan Indonesia mengalami

perbaikan dan lebih siap dalam menghadapi krisis@i global.
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7. Kinerja keuangan antara bank umum swasta nasienaide sebelum dan
sesudah krisis ekonomi global dilihat dari EMAcgnomic Value Added)

Rata-rata EVA bank umum swasta nasional ta2007 sebesar
Rp360.785.690.000 sedangkan rata-rata EVA bank uswasta nasional
tahun 2009 sebesar Rp336.402.840.000. Hal ini thexda perbedaan rata-
rata EVA sebesar Rp24.382.850.000. Hal ini menwgokbahwa kinerja
keuangan bank umum swasta nasional sesudah Kk@i®mi global dilihat
dari rasio EVA mengalami penurunan.

Nilai EVA bank umum swasta nasional tahun 2Q@ig paling tinggi
sebesar Rp3.646.942,24 yaitu Bank Central Asia Sé#tangkan paling
rendah sebesar - Rp245.452,24 yaitu Bank Mutiark. THal ini
menunjukkan bahwa Bank Central Asia Thk memilikidga paling baik
sedangkan Bank Mutiara Tbk memiliki kinerja palibgruk pada tahun
2007 dilihat dari EVA.

Nilai EVA bank umum swasta nasional tahun 2§@8g paling tinggi
sebesar Rp5.479.229,94 yaitu Bank Central Asia Sé#tangkan paling
rendah sebesar - Rp1.270.209,5 yaitu Bank Winduj&m®a International
Tbk. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Central Asi&k Themiliki kinerja
paling baik sedangkan Bank Windu Kentjana Inteamati Thk memiliki
kinerja paling buruk pada tahun 2009 dilihat darire

Untuk membandingkan EVA bank umum swasta masitahun 2007
(sebelum krisis global) dan bank umum swasta nakidgahun 2009

(sesudah krisis global) maka dilakukan perhitungjaann-Whitney. Dari
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perhitungan tersebut diperoleh hasiiwég sebesar -0,298. Berdasarkan
kriteria pengujian yang ditentukan maka nilaiwég terletak antara -1,96
dan 1,96 yaitu -1,96 -0,298< 1,96 sehingga dengan demikiag titlak
ditolak. Dengan membandingkan hasil perhitungan gden kriteria
pengujian yang ditentukan maka diambil kesimpulahwa tidak terdapat
perbedaan kinerja keuangan bank umum swasta nhsia@nesia pada
periode sebelum dan sesudah terjadinya krisis ekbgtobal dilihat dari
EVA.

Dari pengujian statistik menunjukkan bahwaakiderdapat perbedaan
kinerja keuangan antara bank umum swasta nasi@nade sebelum dan
sesudah krisis ekonomi global. Hal ini dikarenakaisis ekonomi global
tidak berdampak signifikan terhadap kondisi peraaah Perbankan
Indonesia, dikarenakan keterkaitan ekonomi Ind@nksi Amerika Serikat
sebagai sumber krisis ekonomi global, khususnydosdinansial tidak
sebesar negara-negara Eropa maupun Jepang sehpgusahaan
Perbankan Indonesia tidak begitu merasakan danmmg &konomi global.
Penyehatan (restrukturisasi) perbankan yang dikyemerintah sebagai
upaya mengatasi krisis moneter 1997 menjadikan ikbnderbankan
Indonesia menjadi lebih stabil dan lebih siap dalarenghadapi krisis

ekonomi global.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, malk@atl diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kinerja keuangan bank umum swasta nasional tah@® Z8esudah krisis
ekonomi global) mengalami peningkatan dibandingkaerja keuangan bank
umum swasta nasional pada tahun 2007 (sebelurs kkenomi global) dilihat

dari rasioCapital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan

Net Profit Margin (NPM) sedangkan kinerja keuangan bank umum swasta

nasional pada tahun 2009 (sesudah krisis ekonombafjl mengalami
penurunan dibandingkan kinerja keuangan bank uswasta nasional pada
tahun 2007 (sebelum krisis ekonomi global) dilidati rasioReturn on Risked
Assets (RORA), Beban Operasi terhadap Pendapatan Beys#naSi (BOPO),
danReturn on Assets (ROA), danEconomic Value Added (EVA).

2. Berdasarkan hasil pengujian secara statistik mekkan bahwa tidak terdapat
perbedaan kinerja keuangan antara bank umum swes®nal periode
sebelum krisis ekonomi global dan sesudah krissefi global dilihat dari
rasio Return on Risked Assets (RORA), Beban Operasi terhadap Pendapatan
Bersih Operasi (BOPO),.oan to Deposit Ratio (LDR), Return on Assets
(ROA), Net Profit Margin (NPM), Economic Value Added (EVA), tetapi

terdapat perbedaan kinerja keuangan antara bankmuswasta nasional
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periode sebelum krisis ekonomi global dan sesudaiskekonomi global

dilihat dari rasidCapital Adequacy Ratio (CAR).

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini ada beberapa kekurangan diemietan diantaranya:

1. Penelitian ini hanya mengambil periode pengamatamelgian 1 (satu)
tahun sebelum krisis ekonomi global dan 1 (sathunasesudah krisis
ekonomi global sehingga interpretasi hasil peraelikurang memadai.

2. Sampel yang diambil belum secara proporsional miwazdberapa sektor
di Bursa Efek Indonesia, karena sampel diambil daktor perbankan

khususnya bank umum swasta nasional saja.

C. Saran
Beberapa saran bagi penelitian berikutnya dianyaran
1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk menmglanperiode
pengamatan yang lebih panjang, untuk lebih memaeidian memperdalam
analisis yang dilakukan.
2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih mebegsar sampel yaitu
dengan melibatkan bank milik pemerintah maupungasghingga dengan

demikian hasil penelitian dapat digeneralisir.
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LAMPIRAN I
Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
CAR RORA NPM ROA BOPO LDR

N 40 40 40 40 40 40
Normal Parameters®” Mean 10.9020] 1.3475] 54.8988 .8413| 88.8235| 71.3595

Std. Deviation | 8.59895| 2.21121]|62.04150| 1.94736|18.78451|16.83106
Most Extreme Differences ~ Absolute .160 .201 .305 .267 .209 127

Positive 144 .103 .256 .133 .209 .096

Negative -.160 -.201 -.305 -.267 -.126 -.127
Kolmogorov-Smirnov Z 1.012 1.268 1.928 1.690 1.321 .800
Asymp. Sig. (2-tailed) 257 .080 .001 .007 .061 544

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

EVA
N 40
Normal Parameters®” Mean 348594.2658
Std. Deviation 1.06942E6
Most Extreme Differences Absolute .334
Positive .334
Negative -.276
Kolmogorov-Smirnov Z 2.112
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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LAMPIRAN 1
Uji independent samplet-test variabel CAR
Group Statistics
PeriodeCAR N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
CAR 2007.00 20 8.0565 3.46685 77521
2009.00 20 13.7475 11.07748 2.47700]
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. Df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
CAR Equal variances 6.666| .014| -2.193 38 .035| -5.69100 2.59547| -10.94526| -.43674
assumed
Equal variances not -2.193| 22.687 .039| -5.69100 2.59547| -11.06425| -.31775
assumed
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LAMPIRAN I11
Uji independent sample t-test variabel RORA
Group Statistics
PeriodeRORA N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
RORA  2007.00 20 1.6355 1.65683 .37048
2009.00 20 1.0595 2.66768 .59651
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t Df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
RORA Equal variances .097| .757| .820 38 417 .57600 .70220 -.84552 1.99752
assumed
Equal variances .820( 31.759 418 .57600 .70220 -.85475 2.00675
not assumed
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LAMPIRAN IV

Uji independent sample t-test variabel BOPO

Group Statistics

PeriodeBOPO N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
BOPO 2007.00 20 85.5100 11.17743 2.49935
2009.00 20 92.1370 24.00495 5.36767

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. T Df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
BOPO Equal variances| .453 .505| -1.119 38 .270| -6.62700 5.92103| -18.61350| 5.35950
assumed
Equal variances -1.119| 26.869 .273| -6.62700 5.92103| -18.77873| 5.52473
not assumed
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LAMPIRAN V
Uji independent sample t-test variabel LDR
Group Statistics
PeriodeLDR N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
LDR 2007.00 20 71.3865 18.38151 4.11023
2009.00 20 71.3325 15.60761 3.48997
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2-| Mean Std. Error
F Sig. df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
LDR Equal variances 762 .388| .010 38| .992 .05400 5.39202( -10.86157|10.96957
assumed
Equal variances not .010| 37.027 .992 .05400 5.39202( -10.87100( 10.97900
assumed




LAMPIRAN VI

Uji Mann-Whitney variabel ROA

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation Minimum Maximum
ROA 40 .8412 1.94736 -9.46 3.53
PeriodeROA 40 1.5000 .50637 1.00 2.00
Mann-Whitney Test
Ranks

PeriodeROA N Mean Rank Sum of Ranks
ROA  2007.00 20 20.93 418.50]

2009.00 20 20.08 401.50

Total 40

Test Statistics”
ROA

Mann-Whitney U 191.500
Wilcoxon W 401.500
z -.230
Asymp. Sig. (2-tailed) .818
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .820%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: PeriodeROA
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LAMPIRAN VII
Uji Mann-Whitney variabel NPM
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
NPM 40 58.3515 54.55753 -136.36 269.65
PeriodeNPM 40 1.5000 .50637 1.00 2.00]
Mann-Whitney Test
Ranks

PeriodeNPM N Mean Rank Sum of Ranks
NPM 2007.00 20 17.95 359.00}

2009.00 20 23.05 461.00

Total 40

Test Statistics®
NPM

Mann-Whitney U 149.000
Wilcoxon W 359.000
4 -1.380
Asymp. Sig. (2-tailed) .168
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1743

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: PeriodeNPM
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LAMPIRAN VIII
Uji Mann-Whitney variabel EVA
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
EVA 40 348594.2658 1.06942E6 -1270209.50 5479229.94
periode 40 1.5000 .50637 1.00 2.00
Mann-Whitney Test
Ranks
periode N Mean Rank Sum of Ranks
EVA 2007.00 20 21.05 421.00
2009.00 20 19.95 399.00}
Total 40
Test Statistics®
EVA
Mann-Whitney U 189.000}
Wilcoxon W 399.000
A -.298
Asymp. Sig. (2-tailed) .766
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 7793

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: periode
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LAMPIRAN I X
Tabel Distribusi Nilai T
A
4 0.25 0.20 0.15 0.10 0.05 0.025 0.010 0.005 0.0005
1 /1000 | 1.376| 1.963| 3.078 6314 12706 31.821 63.653736.619
2 /0816 | 1.061| 1.386| 1.884 2.920 4.303 6.965 9.925 5981.
3 |0.765 | 0978 | 1.250] 1.63§ 2.3583.182 4.541 5.841 12.924
4 0741 | 0941 | 1.190] 1.533 2.1322.776 3.747 4.604 8.610
5 10727 | 0920 | 1.156] 1.479 2.0152.571 3.365 4.032 6.869
6 | 0718 | 0906 | 1.134] 1.440 1.948 2.447 3.143 3.707 5%.9
7 10711 | 0.896 | 1.119] 1.415 1.89% 2.369 2.998 3.499 08.4
8 |0.706 | 0.889 | 1.108] 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 415.0
9 |0.703 | 0.883 | 1.100] 1.383 1.838 2.2672 2.821 3.250 814.7
10 | 0.700 | 0.879 | 1.093| 1372 1.812 2.228 2.764 3.169 8745
11 | 0.697 | 0876 | 1.088] 1.363 1.796 2.20] 2.718 3.106 3744
12 1 0.695 | 0.873 | 1.083| 1.35 1.782 2.179 2.681 3.055 1#&4.3
13 1 0.694 | 0.870| 1.079] 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 214.2
14 10.692 | 0.868 | 1.076| 1.345 1.761 2.145 2.624 2977 4041
15 | 0.691 | 0.866 | 1.074| 1.341 1.758 2.13] 2.602 2947 T7H.0
16 | 0.690 | 0.865| 1.071| 1337 1.746 2.120 2.588 2921 1%4.0
17 10689 | 0.863 | 1.069| 1333 1.74 2.110 2.567 2.898 653.9
18 1 0.688 | 0.862| 1.067| 1.330 1.734 2.101 2.552 2.8718 223.9
19 1 0.688 | 0.861 | 1.066] 1.328 1.72 2.093 2.539 2.861 833.8
20 | 0.687 | 0.860 | 1.064| 1.325 1.72%5 2.086 2.528 2.845 503.8
21 | 0.686 | 0.859 | 1.063| 1.323 1.7212.080 2.518 2.831 3.819
22 | 0.686 | 0.858 | 1.061| 1.321 1.7172.074 2.508 2.819 3.792
23 |1 0.685 | 0.858 | 1.060| 1.319 1.7142.069 2.500 2.807 3.768
24 10.685 | 0.857| 1.059| 1.31§ 1.7112.064 2.492 2.797 3.745
25 |1 0.684 | 0.856 | 1.058| 1.314 1.7082.060 2.485 2.787 3.725
26 | 0.684 | 0.856 | 1.058| 1.315 1.7062.056 2.479 2.779 3.707
27 10.684 | 0.855| 1.057| 1.314 1.70832.052 2.473 2.771 3.690
28 | 0.683 | 0.855| 1.056| 1.313 1.7012.048 2.467 2.763 3.674
29 10.683 | 0.854| 1.055| 1.311 1.699 2.045 2.462 2.796 59%.6
30 | 0.683 | 0.854| 1.055| 1.310 1.6972.042 2.457 2.750 3.646
31 [ 0.682 | 0.853 | 1.054| 1.309 1.6962.040 2.453 2.744 3.633
32 10.682 | 0.853 | 1.054| 1.309 1.6942.037 2.449 2.738 3.622
33 10.682 | 0.853 | 1.053] 1.30§ 1.6922.035 2.445 2.733 3.611
34 10.682 | 0.852 | 1.052] 1.307 1.6912.032 2.441 2.728 3.601
35 [0.682 | 0.852 | 1.052] 1.306 1.6902.030 2.438 2.724 3.591
36 | 0.681 | 0.852 | 1.052] 1.306 1.6882.028 2.434 2.719 3.582
37 10.681 | 0.851 | 1.051] 1.305 1.6872.026 2.431 2.715 3.574
38 [0.681 | 0.851| 1.051] 1.304 1.6862.024 2.429 2.712 3.566
39 [0.681 | 0.851| 1.050| 1.304 1.6852.023 2.426 2.708 3.558
40 /0681 | 0.851 | 1.050/ 1.303 1.6842.021 2.423 2.704 3.551
50 | 0.679 | 0.849 | 1.047] 1.299 1.6762.009 2.403 2.678 3.496
60 | 0.679 | 0.848 | 1.045| 1.29 1.6712.000 2.390 2.660 3.460
120 | 0.677 | 0.843| 1.041| 1.289 1.6581.980 2.358 2.617 3.373
o | 0674 | 0.842| 1.036] 1.2827 1.6451.960 2.326 2.576 3.291

Sumber: Fisher and YateRatistical Tables for Biological, Agricultural, and Medical Research
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LAMPIRAN X Tabel Distribusi Normal Standar
— o0

z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

0.0 0.0000 0.0040 0.0080 0.0120 0.0160 0.0199  0.0239 0.0279  0.0319  0.0359
0.1 0.0398  0.0438  0.0478 0.0517 0.0557 0.0596 0.0636 0.0675 0.0714  0.0753
0.2 0.0793 0.0832 0.0871 0.0910 0.0948 0.0987 0.1026  0.1064  0.1103  0.1141
0.3 0.1179  0.1217 0.1255 0.1293 0.1331 0.1368 0.1406  0.1443 0.1480  0.1517
0.4 0.1554  0.1591 0.1628 0.1664 0.1700 0.1736 0.1772 0.1808 0.1844  0.1879
0.5 0.1915 0.1950 0.1985 0.2019 0.2054  0.2088  0.2123  0.2157 0.2190  0.2224
0.6 0.2257 0.2291 0.2324  0.2357 0.2389  0.2422 0.2454  0.2486  0.2517  0.2549
0.7 0.2580 0.2611 0.2642 0.2673 0.2704  0.2734  0.2764  0.2794  0.2823  0.2852
0.8 0.2881 0.2910 0.2939  0.2967 0.2995 0.3023 0.3051  0.3078 0.3106  0.3133
0.9 0.3159 0.3186 0.3212 0.3238 0.3264 0.3289 0.3315 0.3340 0.3365  0.3389
1.0 0.3413 0.3438 0.3461 0.3485 0.3508 0.3531 0.3554 0.3577 0.3599  0.3621
1.1 0.3643 0.3665 0.3686  0.3708 0.3729  0.3749 0.3770 0.3790 0.3810  0.3830
1.2 0.3849  0.3869 0.3888  0.3907 0.3925 0.3944 0.3962 0.3980 0.3997  0.4015
1.3 0.4032  0.4049 0.4066  0.4082  0.4099  0.4115 0.4131 0.4147 0.4162  0.4177
1.4 0.4192  0.4207 0.4222  0.4236  0.4251 0.4265 0.4279  0.4292  0.4306  0.4319
1.5 0.4332  0.4345 0.4357 0.4370 0.4382  0.4394  0.4406  0.4418 0.4429  0.4441
1.6 0.4452  0.4463 0.4474  0.4484  0.4495  0.4505 0.4515 0.4525 0.4535  0.4545
1.7 0.4554  0.4564 0.4573  0.4582 0.4591  0.4599 0.4608 0.4616  0.4625  0.4633
1.8 0.4641  0.4649 0.4656  0.4664 0.4671  0.4678 0.4686  0.4693  0.4699  0.4706
1.9 0.4713  0.4719 0.4726  0.4732 0.4738  0.4744 0.4750 0.4756 0.4761  0.4767
2.0 0.4772  0.4778 0.4783  0.4788  0.4793  0.4798 0.4803  0.4808 0.4812  0.4817
2.1 0.4821  0.4826  0.4830 0.4834 0.4838 0.4842 0.4846  0.4850 0.4854  0.4857
2.2 0.4861  0.4864 0.4868 0.4871 0.4875 0.4878 0.4881  0.4884  0.4887  0.4890
2.3 0.4893  0.4896 0.4898  0.4901  0.4904 0.4906 0.4909 0.4911  0.4913  0.4916
2.4 0.4918  0.4920 0.4922  0.4925 0.4927 0.4929 0.4931  0.4932  0.4934  0.4936
25 0.4938  0.4940 0.4941  0.4943 0.4945 0.4946 0.4948  0.4949 0.4951  0.4952
2.6 0.4953  0.4955 0.4956  0.4957 0.4959  0.4960 0.4961  0.4962 0.4963  0.4964
2.7 0.4965 0.4966  0.4967 0.4968 0.4969  0.4970 0.4971  0.4972 0.4973  0.4974
2.8 0.4974  0.4975 0.4976  0.4977 0.4977 0.4978 0.4979  0.4979  0.4980  0.4981
2.9 0.4981  0.4982  0.4982  0.4983 0.4984 0.4984 0.4985 0.4985 0.4986  0.4986
3.0 0.4987  0.4987 0.4987 0.4988  0.4988  0.4989  0.4989  0.4989  0.4990  0.4990
3.1 0.4990 0.4991  0.4991  0.4991  0.4992  0.4992  0.4992  0.4992  0.4993  0.4993
3.2 0.4993  0.4993  0.4994  0.4994  0.4994  0.4994  0.4994  0.4995 0.4995  0.4995
3.3 0.4995  0.4995 0.4995 0.4996 0.4996  0.4996 0.4996  0.4996  0.4996  0.4997
3.4 0.4997  0.4997 0.4997  0.4997 0.4997  0.4997  0.4997  0.4997  0.4997  0.4998
35 0.4998  0.4998 0.4998  0.4998  0.4998  0.4998  0.4998  0.4998  0.4998  0.4998
3.6 0.4998  0.4998  0.4999  0.4999  0.4999  0.4999  0.4999  0.4999  0.4999  0.4999
3.7 0.4999  0.4999  0.4999  0.4999  0.4999  0.4999  0.4999  0.4999  0.4999  0.4999
3.8 0.4999  0.4999  0.4999  0.4999  0.4999  0.4999  0.4999  0.4999  0.4999  0.4999
3.9 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000  0.5000
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LAMPIRAN XI
Menghitung CAR
Ekuitas Aktiva tetap Ekuitas- Aktivatetap *
No Nama Bank Umum Swasta Nasional (dalam juta Rp) (dalam juta Rp) (dalam juta Rp)

2007 2009 2007 2009 2007 2009
1 Bank Agroniaga Tbk 245.993 347.895 12.867 12.868 233.126 335.027
2 Bank Artha Graha International Thk 631.738 963.06 137.981 153.449 493.757 809.620
3 Bank Bumi Arta Tbhk 370.880 414.610 111.249 106.99 259.631 307.614
4 Bank Capital Indonesia Tbhk 180.935 504.512 49.158 87.631 131.777 416.881
5 Bank Central Asia Tbk 20.441.731 27.856.693 2284 2.971.269 18.180.675 24.885.42
6 Bank CIMB Niaga Tbk 9.081.875 11.210.407 1.239.17 1.258.532 7.842.698 9.951.875
7 Bank Danamon Tbk 10.833.445 15.805.751 1.488.961 1.802.274 9.344.484 14.003.4771
8 Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 179.810 253.625 7283 38.285 156.084 215.340
9 Bank ICB Bumiputera Tbk 536.715 539.863 37.361 1.992 499.354 427.871
10 Bank Kesawan Thk 132.326 178.493 39.886 39.026 2.449 139.467
11 Bank Mayapada Tbk 941.652 993.521 224.3011 2987.22 717.351 746.292
12 Bank Mega Tbk 2.939.137 3.403.242 753.64) 12581, 2.185.490 2.081.974
13 Bank Mutiara Tbk 768.555 569.109 130.464 130.527 638.091 438.582
14 Bank OCBC NISP Thbk 3.368.626 4.137.30( 729.765 04.313 2.638.861 3.332.967
15 Bank Panin Tbk 7.500.147 10.741.780 1.552.497 7001972 5.947.650 9.040.808
16 Bank Permata Tbk 3.902.676 4.835.512 1.294.654 .1951437 2.608.022 3.640.075
17 Bank Pundi Indonesia Tbk 116.188 -46.694 111.047 104.225 5.141 -150.919
18 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbhk 1.238.336 .038313 240.808 361.002 997.528 1.677.311
19 Bank Victoria International Tbhk 403.562 629.350 124.566 162.746 278.996 466.604
20 Bank Windu Kentjana International Thk 269.811 1.392 38.430 116.690 231.381 69.558

* - CAR = Ekuitas—Aktiva Tetap x 100%

Total kredit yang diberikan +securities

Sumber: data sekunder, diolah
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LAMPIRAN Xl
Menghitung CAR
Total kredit yang diberikan Securities Total kred;;c);ar?gi berikan +
No Nama Bank Umum Swasta Nasional (dalam juta Rp) (dalam juta Rp) (dalam juta Rp) *
2007 2009 2007 2009 2007 2009
1 Bank Agroniaga Thk 1.879.614 1.904.945 660.376 8.7%4 2.539.990 2.663.199
2 Bank Artha Graha International Tbhk 7.348.85[1 80.837 1.697.670 1.636.035 9.046.52] 12.423.872
3 Bank Bumi Arta Thk 782.734 960.847 693.053 797.64 1.475.787 1.758.494
4 Bank Capital Indonesia Tbhk 566.770 1.206.115 20%. 1.501.900 982.995 2.708.015
5 Bank Central Asia Tbk 80.702.481 119.595.661 BF.ar3 69.562.763 137.776.504 189.158.424
6 Bank CIMB Niaga Tbk 58.495.469 80.114.84% 16.3B7. 10.424.943 75.262.990 90.539.788§
7 Bank Danamon Thk 49.456.909 58.367.570 18.903.6/74 15.442.377 68.360.583 73.809.947
8 Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 1.145.697 1.896.72 9.892 9.804 1.155.589 1.906.524
9 Bank ICB Bumiputera Tbk 4.328.974 5.188.764 32Q.6 399.913 4.671.664 5.588.677
10 Bank Kesawan Thk 1.291.410 1.417.724 517.824 .0220 1.809.234 1.937.752
11 Bank Mayapada Tbk 3.023.51( 4.961.856 466.453 4031770 3.489.963 6.365.626
12 Bank Mega Tbk 13.843.32( 18.352.062 14.549.382 3.706.058 28.392.702 32.058.120
13 Bank Mutiara Tbk 3.918.827 3.531.385 4.323.35p .948.672 8.242.082 5.477.057
14 Bank OCBC NISP Tbk 18.857.535 21.283.245 3.888.1 8.410.060 22.710.719 29.693.305
15 Bank Panin Tbhk 28.867.401 43.225.568 9.943.386 .4149850 38.810.787 52.640.418
16 Bank Permata Thk 25.289.060D 39.585.076 2.866.298 5.419.011 28.155.385 45.004.087
17 Bank Pundi Indonesia Thk 878.919 929.313 52.889 208.303 931.808 1.137.616
18 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbhk 7.573.468 5.453.805 1.246.521 3.139.573 8.819.989 18.593.378
19 Bank Victoria International Thk 1.953.187 2. 815 2.579.347 3.278.605 4.532.529 5.992.120
20 Bank Windu Kentjana International Thk 886.694 560.056 759.904 815.692 1.646.598 2.375.749
* - CAR = Ekuitas—Aktiva Tetap x 100%

Total kredit yang diberikan +securities

Sumber: data sekunder, diolah
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LAMPIRAN XI11
M enghitung I nvested Capital
Total Hutang & Ekuitas Hutang Jangka Pendek (dalam I nvested Capital *
No Nama Bank Umum Swasta Nasional (dalam juta Rp) juta Rp) (dalam juta Rp)
2007 2009 2007 2009 2007 2009

1 Bank Agroniaga Tbk 2.983.769 2.981.696 2.557.391 2.487.824 426.378 493.872
2 Bank Artha Graha International Thk 11.282.576 433.374 10.721.232 13.255.657 561.344 2.176.717
3 Bank Bumi Arta Tbhk 1.950.256 2.403.186 1.549.284 1.952.844 400.972 450.342
4 Bank Capital Indonesia Tbhk 1.203.443 3.459.18L 018.003 2.924.585 185.440 534.596
5 Bank Central Asia Tbk 218.005.008 282.392.294 .0R®BB58 252.003.002 21.935.15( 30.389.292
6 Bank CIMB Niaga Thk 93.797.189 107.104.274 80.328 91.124.757 13.469.028 15.979.517
7 Bank Danamon Tbk 89.409.827 98.597.953 71.530.370 79.010.429 17.879.457 19.587.524
8 Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 1.463.046 2.463.69 1.272.076 2.131.058 190.970 272.638
9 Bank ICB Bumiputera Tbhk 6.346.386 7.005.70( 5.348 6.388.312 599.828 617.388
10 Bank Kesawan Thk 2.184.493 2.347.783 2.008.715 .1512777 175.778 196.006
11 Bank Mayapada Tbk 4.474.878 7.629.928 2.988.395 6.092.441 1.486.483 1.537.487
12 Bank Mega Tbk 34.907.728 39.684.622 30.779.587 4.81®.607 4.128.191 4.874.015
13 Bank Mutiara Tbhk 14.257.514 7.531.145 13.109.609 6.562.335 1.147.905 968.810
14 Bank OCBC NISP Thbk 28.969.069 37.052.596 24508, 31.591.663 4.465.545 5.460.933
15 Bank Panin Tbk 53.470.645 77.857.418 42.569.088 63.847.833 10.901.607 14.009.585%
16 Bank Permata Tbk 39.298.423 56.009.953 32.686.67 47.723.322 6.691.750 8.286.631
17 Bank Pundi Indonesia Tbk 1.349.719 1.425.576 1A.255 1.330.666 139.464 94.910
18 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbhk 10.580.04822.272.246 9.141.273 18.727.734 1.438.77b 3.544.511
19 Bank Victoria International Thk 5.268.995 7.38%R 4.417.456 6.294.307 851.539 1.064.711
20 Bank Windu Kentjana International Thk 2.007.966 2.798.874 1.722.133 2.469.059 285.833 329.815%

* : Invested Capital = Total Hutang & Ekuitas — Hutang Jangka Pendek
Sumber: data sekunder, diolah
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LAMPIRAN XIV

M enghitung Tingkat M odal (D)

Total Hutang Total Hutang dan Ekuitas Tingkat M odal (D)*
No Nama Bank Umum Swasta Nasional (dalam juta Rp) (dalam juta Rp) (dalam per sen)

2007 2009 2007 2009 2007 2009
1 Bank Agroniaga Tbk 2.737.776 2.633.802 2.983.769  2.981.696 91,76 88,33
2 Bank Artha Graha International Thk 10.650.725 469.305 11.282.576 15.432.374 94,40 93,76
3 Bank Bumi Arta Tbhk 1.579.376 1.988.576 1.950.256 2.403.186 80,98 82,75
4 Bank Capital Indonesia Tbhk 1.022.509 2.954.669 203.443 3.459.181 84,97 85,42
5 Bank Central Asia Tbk 197.563.277 254.535.601 211008 282.392.294 90,62 90,14
6 Bank CIMB Niaga Thk 84.661.444 95.827.902 93.789. 107.104.274 90,26 89,47
7 Bank Danamon Thk 78.239.344 82.695.967 89.409.827 98.597.953 87,51 83,87
8 Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 1.283.236 2.180.07 1.463.046 2.403.696 87,71 89,45
9 Bank ICB Bumiputera Tbhk 5.809.672 6.465.837 6.386 7.005.700 91,54 92,29
10 Bank Kesawan Thk 2.052.167 2.169.291 2.184.498 .3472783 93,94 92,40
11 Bank Mayapada Tbk 3.533.226 6.636.407 4.474.878 7.629.928 78,96 86,98
12 Bank Mega Tbk 31.968.591 36.281.380 34.907.728 9.683.622 91,58 91,42
13 Bank Mutiara Tbhk 13.488.959 6.962.036 14.257.514 7.531.145 94,61 92,44
14 Bank OCBC NISP Thbk 25.600.443 32.915.296 280D. 37.052.596 88,37 88,83
15 Bank Panin Tbk 45.150.760 66.210.409 53.470.645 77.857.418 84,44 85,04
16 Bank Permata Tbk 35.336.070 51.107.365 39.288.42 56.009.953 89,92 91,25
17 Bank Pundi Indonesia Tbk 1.233.531 1.472.27( 49739 1.425.576 91,39 103,28
18 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbhk 9.341.71p  0.233.933 10.580.048 22.272.246 88,3( 90,85
19 Bank Victoria International Tbhk 4.865.424 6. 065 5.268.995 7.359.018 92,34 91,45
20 Bank Windu Kentjana International Thk 1.738.155 2.497.482 2.007.966 2.798.874 86,56 89,23

Rata-rata 89,01 89,93

* : Tingkat M odal (D)

Total Hutang

" Total Hutang dan Ekuitas

Sumber: data sekunder, diolah

x 100%
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M enghitung Cost of Debt (rd)
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Beban Bunga Total Hutang Cost of Debt (rd) *
No Nama Bank Umum Swasta Nasional (dalam juta Rp) (dalam juta Rp) (dalam per sen)

2007 2009 2007 2009 2007 2009
1 Bank Agroniaga Thk 235.851 224.838 2.737.776 28R 8,62 8,54
2 Bank Artha Graha International Thk 733.248 1.060. 10.650.725 14.469.305 6,88 7,7Q
3 Bank Bumi Arta Tbhk 88.636 99.000 1.579.376 1.988. 0,77 4,98
4 Bank Capital Indonesia Tbhk 52.098 153.322 1.022.5 2.954.669 5,10 5,19
5 Bank Central Asia Tbk 6.748.076 8.031.428 197.568 254.535.601 3,42 3,16
6 Bank CIMB Niaga Thk 3.920.262 5.161.062 84.664.44 95.827.902 4,63 5,39
7 Bank Danamon Thk 5.662.297 7.469.309 78.239.344 2.695.967 7,24 9,03
8 Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 78.631 166.219 831226 2.150.071 6,13 7,73
9 Bank ICB Bumiputera Tbhk 365.929 430.072 5.809.672 6.465.837 6,30 6,65
10 Bank Kesawan Thk 145.572 132.286 2.052.167 2989 7,09 6,10
11 Bank Mayapada Tbk 275.950 529.088 3.533.226 66463 7,81 7,97
12 Bank Mega Tbk 1.953.050 2.179.095 31.968.591L 2836380 6,11 6,01
13 Bank Mutiara Tbhk 774.137 475.715 13.488.959 B.O®6 5,74 6,83
14 Bank OCBC NISP Thk 1.444.965 1.641.134 25.6(0.44 32.915.296 5,64 4,99
15 Bank Panin Tbk 2.093.513 4.150.677 45.150.760 21686409 4,64 6,27
16 Bank Permata Tbk 1.799.116 3.198.109 35.336.070 51.107.365 5,09 6,26
17 Bank Pundi Indonesia Tbk 96.189 100.506 1.233.53 1.472.270 7,80 6,83
18 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbhk 645.28 441664 9.341.712 20.233.933 6,91 8,13
19 Bank Victoria International Tbhk 272.191 501.977 4.865.424 6.729.657 5,59 7,46
20 Bank Windu Kentjana International Thk 94.019 063 1.738.155 2.497.482 5,41 6,61

Rata-rata 5,85 6,59

* : Cost of Debt (rd) =2S2enBURIL 1600

Total Hutang

Sumber: data sekunder, diolah
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M enghitung Tingkat M odal dan Ekuitas (E)
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Sumber: data sekunder, diolah

" Total Hutang dan Ekuitas

Total Ekuitas Total Hutang & Ekuitas Tingkat M odal dan Ekuitas (E) *
No Nama Bank Umum Swasta Nasiona (dalam juta Rp) (dalam juta Rp) (dalam per sen)
2007 2009 2007 2009 2007 2009

1 Bank Agroniaga Thk 245.993 347.895 2.983.769 D& 8,24 11,67
2 Bank Artha Graha International Thk 631.738 968.06| 11.282.576 15.432.374 5,60 6,24
3 Bank Bumi Arta Tbhk 370.880 414.610 1.950.25¢ 2.186 19,02 17,25
4 Bank Capital Indonesia Tbhk 180.935 504.512 124038. 3.459.181 15,04 14,59
5 Bank Central Asia Tbk 20.441.731 27.856.693 2018008 282.392.294 9,38 9,87
6 Bank CIMB Niaga Thk 9.081.875 11.210.4Q7 93.789.1| 107.104.274 9,68 10,47
7 Bank Danamon Thk 10.833.445 15.805.751 89.409.827 98.597.953 12,12 16,03
8 Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 179.810 253.625 4631046 2.403.696 12,29 10,55
9 Bank ICB Bumiputera Tbhk 536.715 539.863 6.346.386 7.005.700 8,46 7,71
10 Bank Kesawan Thk 132.326 178.493 2.184.493 21887 6,06 7,60
11 Bank Mayapada Tbk 941.652 993.521 4.474.878 9/9a@38 21,04 13,01
12 Bank Mega Tbk 2.939.137 3.403.24p 34.907.728 689622 8,42 8,58
13 Bank Mutiara Tbhk 768.555 569.109 14.257.514 5% 5,39 7,56
14 Bank OCBC NISP Thk 3.368.626 4.137.300 28.969.06 37.052.596 11,63 11,17
15 Bank Panin Tbk 7.500.147 10.741.780 53.470.645 7.857.418 14,03 13,80
16 Bank Permata Tbk 3.902.676 4.835.512 39.298.42356.009.953 9,93 8,63
17 Bank Pundi Indonesia Tbk 116.188 -46.694 1.348.7 1.425.576 8,61 -3,28
18 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tjbk 1.238.336 .0382313 10.580.048 22.272.244 11,71 9,15
19 Bank Victoria International Tbhk 403.562 629.350 5.268.995 7.359.018 7,66 8,55
20 Bank Windu Kentjana International Th 269.811 1.392 2.007.966 2.798.874 13,44 10,77

Rata-rata 10,89 10,00

* - Tingkat Modal dan Ekuitas (E) = TotalFkuitas __\ 40,
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M enghitung Cost of Equity (re)
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Laba bersih setelah pajak

Total Ekuitas

Cost of Equity (re) *

No Nama Bank Umum Swasta Nasional (dalam juta Rp) (dalam juta Rp) (dalam per sen)
2007 2009 2007 2009 2007 2009
1 Bank Agroniaga Thk -6.309 2.199 245.993 347.895 2,57 0,63
2 Bank Artha Graha International Thk 15.070 41.858 631.738 963.069 2,39 4,35
3 Bank Bumi Arta Thk 20.802 28.214 370.880 414.610 5,61 6,81
4 Bank Capital Indonesia Tbhk 12.223 22.439 180.935 504.512 6,76 4,45
5 Bank Central Asia Tbk 4.489.252 6.807.242 20.431. 27.856.693 21,96 24,44
6 Bank CIMB Niaga Thk 1.508.386 1.568.130 9.081.874 11.210.407 16,61 13,99
7 Bank Danamon Thk 2.116.915 1.532.533 10.833.445 5.806.751 19,54 9,70
8 Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 31.604 35.645 8109. 253.625 17,58 14,05
9 Bank ICB Bumiputera Tbhk 20.648 5.043 536.715 889. 3,85 0,93
10 Bank Kesawan Thk 6.259 3.986 132.326 178.49] 34,7 2,23
11 Bank Mayapada Tbk 40.744 41.099 941.652 993.52 4,33 4,14
12 Bank Mega Tbk 520.719 537.460 2.939.137 3.4@3.24 17,72 15,79
13 Bank Mutiara Tbhk -195.174 265.483 768.555 569.10 -25,40 46,65
14 Bank OCBC NISP Thbk 250.084 435.865 3.368.626 374300 7,42 10,54
15 Bank Panin Tbk 954.906 1.034.525 7.500.147 10780 12,73 9,63
16 Bank Permata Thk 508.911 480.155 3.902.676 5825 13,04 9,93
17 Bank Pundi Indonesia Tbk 713 -134.870 116.188 6.69¢4 0,61 288,84
18 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbhk 347.399 4230 1.238.336 2.038.313 28,05 20,63
19 Bank Victoria International Tbhk 49.554 46.240 3452 629.350 12,28 7,35
20 Bank Windu Kentjana International Thk -4.882 0BR. 269.811 301.392 -1,81 5,33
Rata-rata 8,27 25,02

* : Cost of Equity (re) =

_ Laba bersih setelah pajak
Total Ekuitas

Sumber: data sekunder, diolah

x 100%
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LAMPIRAN XVIII
M enghitung Tingkat Pajak (Tax)
Beban pajak Laba bersih setelah pajak Tingkat Pajak (Tax) *
No Nama Bank Umum Swasta Nasional (dalam juta Rp) (dalam juta Rp) (dalam per sen)
2007 2009 2007 2009 2007 2009
1 Bank Agroniaga Thk 6.893 2.404 -6.309 2.199 209, 109,32
2 Bank Artha Graha International Thk 16.198 22.55( 15.070 41.858 107,49 53,87
3 Bank Bumi Arta Thk 9.044 12.945 20.802 28.214 483, 45,88
4 Bank Capital Indonesia Tbhk 5.296 6.807 12.223 422. 43,33 30,34
5 Bank Central Asia Thk 1.912.378 2.137.850 4.488.2 6.807.242 42,60 31,41
6 Bank CIMB Niaga Tbk 573.496 590.259 1.508.386 68.530 38,02 37,64
7 Bank Danamon Tbk 1.043.549 756.838 2.116.91% 2533 49,30 49,39
8 Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 14.082 15.470 031.6 35.645 44,56 43,40
9 Bank ICB Bumiputera Tbhk 12.113 6.281 20.648 5.043 58,66 124,55
10 Bank Kesawan Thk 959 2.399 6.259 3.986 15,32 1960,
11 Bank Mayapada Tbk 18.202 18.598 40.744 41.099 ,6744 45,25
12 Bank Mega Tbk 225.301 103.289 520.719 537.460 2743 19,22
13 Bank Mutiara Tbhk 11.520 19.194 -195.174 265.483 -5,90 7,23
14 Bank OCBC NISP Thbk 101.809 176.290 250.084 5.8 40,71 40,45
15 Bank Panin Tbk 354.307 371.620 954,906 1.034.52 37,10 35,92
16 Bank Permata Tbk 227.886 280.541 508.911 480.154 44,78 58,43
17 Bank Pundi Indonesia Tbk 1.004 22.179 713 -13%.8 140,81 -16,45
18 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbhk 177.87 .7961 347.399 420.423 51,20 48,00
19 Bank Victoria International Thk 8.422 16.364 581 46.240 17,00 35,40
20 Bank Windu Kentjana International Thk 5.281 D01 -4.882 16.069 -108,17 43,62
Rata-rata 31,95 45,15

* : Tingkat Pajak (Tax) =

Beban Pajak

~ Laba bersih setelah pajak

Sumber: data sekunder, diolah

x 100%
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LAMPIRAN XIX
M enghitung WACC (Weighted Average Cost of Capital)
0, 0, 0, 0, 0, 0, *

No Nama Bank Umum Swasta Nasional |57 /0)2009 20[)d7(@2009 oy oo 2009 20%7(/0) 2009 2{)%§/0) 5058 007 3 3609
1 Bank Agroniaga Tbk 91,76 88,33 8,62 854  -109,26.09,32 8,24 11,67 -2,57 0,63 16,34 -0,83
2 Bank Artha Graha International Tbhk 94,40 93,76 886, 7,70 107,49 53,87 5,60 6,24 2,39 4,35 -0,85 3|6
3 Bank Bumi Arta Tbk 80,98 82,75 0,77 4,98 43,48 ,885| 19,02 17,25 5,61 6,81 1,42 3,4
4 Bank Capital Indonesia Tbk 84,9y 85,42 5,10 5/1943,33 30,34 15,04 14,59 6,76 4,4% 3,47 3,74
5 Bank Central Asia Tbk 90,62 90,14 3,42 3,16 42,60 31,41 9,38 9,87 21,96 24,44 3,84 4,37
6 Bank CIMB Niaga Tbk 90,26 89,47 4,68 5,39 38,0 7,68 9,68 10,47 16,61 13,99 4,2 4,47
7 Bank Danamon Thk 87,51 83,8 7,24 9,03 49,30 AN93 12,12 16,03 19,54 9,70 5,58 5,39
8 Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 87,71 89,45 6,13,73 T 44,56 43,40 12,29 10,5% 17,58 14,05 5,14 5|4
9 Bank ICB Bumiputera Thk 91,54 92,2 6,30 6,65 668, | 124,55 8,46 7,71 3,85 0,93 2,71 -1,43
10 Bank Kesawan Thk 93,94 92,40 7,09 6,10 15,32 190, 6,06 7,60 4,73 2,23 5,93 2,41
11 Bank Mayapada Tbk 78,96 86,98 7,81 7,07 44,67 2545 21,04 13,01 4,33 4,14 4,32 4,38
12 Bank Mega Tbk 91,58 91,42 6,11 6,01 43,27 19)228,42 8,58 17,72 15,79 4,67 5,79
13 Bank Mutiara Tbk 94,61 92,44 574 6,83 -5,90 37,2 5,39 7,56 -25,40 46,65 4,38 9,38
14 Bank OCBC NISP Thk 88,37 88,83 5,64 4,99 40,71 0,4% 11,63 11,17 7,42 10,54 3,82 3,8R
15 Bank Panin Tbhk 84,44 85,04 4,64 6,27 37,10 35{9214,03 13,80 12,73 9,63 4,25 4.7%
16 Bank Permata Thk 89,92 91,26 509 6,26 44,18 4358, 9,93 8,63 13,04 9,93 3,82 3,23
17 Bank Pundi Indonesia Tbk 91,39 103,28 7,80 6/83140,81 -16,45 8,61 -3,28 0,61 288,84  -2,86 -1,26
18 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbhk 8830 90,86,91 8,13 51,20 48,00 11,71 9,1% 28,05 20,63 6,26 5,73
19 Bank Victoria International Tbhk 92,34 91,46 5,597,46 17,00 35,40 7,66 8,55 12,28 7,3b 5,23 5,04
20 Bank Windu Kentjana International Thk 86,56 89,2 541 6,61 -108,17 43,62 13,44 10,77 -1,81 583 519/ 39

Rata-rata 89,01 89,93 585 6,59 31,95 4515 10,890,001| 8,27 25,02 4,58 3,77

* : Menghitung WACC dengan rumus = {(D x rd) (1-Tax) + (E x re)}
Sumber: data sekunder, diolah
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LAMPIRAN XX
M enghitung Capital Charges
_ WACC (%) Invested _Capital Capital C_:harges*
No Nama Bank Umum Swasta Nasional (dalam juta Rp) (dalam juta Rp)
2007 2009 2007 2009 2007 2009
1 Bank Agroniaga Tbk 16,34 -0,63|  426.378 493.872 69.670,17 -3.111,39
2 Bank Artha Graha International Thk -0,35 3,6 561.344 2176.717 -1.964,70 78.361,81
3 Bank Bumi Arta Thk 1,42 3,4 400.972 450.342 5.693,80 15.311,63
4 Bank Capital Indonesia Thk 3,47 3,74/ 185.440 534.596 6.434,77 19.993,89
5 Bank Central Asia Tbk 3,84 4,37 | 21.935.150 30.389.292 842.309,76 1.328.012,06
6 Bank CIMB Niaga Thk 4,2 4,47 | 13.469.028 15.979.517 565.699,18 714.284,41
7 Bank Danamon Tbk 5,58 539| 17.879.457 19.587.524 997.673,7( 1.055.767,514
8 Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 5,14 5,4 190.970 272.638 9.815,86 14.722,45
9 Bank ICB Bumiputera Thk 2,71 -1,43|  599.828 617.388 16.255,34 -8.828,65
10 | Bank Kesawan Tbk 5,93 2,41 175.778 196.006 10.423,64 4.723,75
11 | Bank Mayapada Tbk 4,32 4,33| 1.486.483 1.537.487 64.216,07 66.573,19
12 | Bank Mega Tbk 4,67 579 | 4128191 4.874.015 192.786,52 282.205,47
13 | Bank Mutiara Thk 4,38 9,38 | 1.147.905 968.810 50.278,24 90.874,38
14 | Bank OCBC NISP Tbk 3,82 3,82| 4.465545 5.460.933 170.583,82 208.607,64
15 | Bank Panin Thk 4,25 4,75 | 10.901.607 14.009.585 463.318,3( 665.455,29
16 | Bank Permata Thk 3,82 3,23|  6.691.750 8.286.631 255.624,85 267.658,18
17 Bank Pundi Indonesia Tbk -2,86 -1,26 139.464 94.910 -3.988,67 -1.195,87
18 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbhk 6,26 513 1.438.775 3.544.511 90.067,32 203.100,48
19 Bank Victoria International Tbk 5,23 5,04 851.539 1.064.711 44.535,49 5.3661,43
20 Bank Windu Kentjana International Thk 9,51 3,9 285.833 329.815 27.182,72 1.286.278,5

* . Capital Charges = WACC xInvested Capital
Sumber: data sekunder, diolah



